LEMBARAN NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

No.79, 2012 AGREEMENT. Pengesahan. Konvensi
Internasional. Pencarian. Pertolongan Maritim.

PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 30 TAHUN 2012
TENTANG
PENGESAHAN INTERNATIONAL CONVENTION MARITIME SEARCH AND
RESCUE,

1979 WITH ANNEX AND 1998 AMENDMENTS TO THE INTERNATIONAL
CONVENTION ON MARITIME SEARCH AND RESCUE, 1979 (RESOLUTION
MARITIME SAFETY COMMITTEE 70 (69)) (KONVENSI INTERNATIONAL
TENTANG PENCARIAN DAN PERTOLONGAN MARITIM, 1979 BESERTA
LAMPIRAN DAN PERUBAHAN TAHUN 1998 TERHADAP KONVENSI
INTERNASIONAL TENTANG PENCARIAN DAN PERTOLONGAN MARITIM,
1979) (RESOLUSI KOMITE KESELAMATAN MARITIM 70 (69))

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa di Hamburg, Jerman, pada tanggal 27 April
1979 telah ditandatangani International Convention
on Maritime Search and Rescue, 1979 (Konvensi
Internasional tentang Pencarian dan Pertolongan
Maritim, 1979) beserta Annex;

b. bahwa Annex sebagaimana dimaksud pada huruf a
telah diamandemen pada tanggal 18 Mei 1998
melalui Resolution Maritime Safety Committee 70 (69)
dan menjadi 1998 Amendments to the International
Convention on Maritime Search and Rescue, 1979
(Resolution Maritime Safety Committee 70 (69));
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Mengingat

bahwa Konvensi dan Annex sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b bertujuan untuk
membentuk satu perangkat hukum yang berlaku
secara internasional dalam rangka meningkatkan
pelayanan jasa Search and Rescue di bidang
pelayaran baik di wilayah perairan Indonesia
maupun di luar wilayah perairan Indonesia;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
menetapkan Peraturan Presiden tentang
Pengesahan International Convention Maritime
Search And Rescue, 1979 with Annex and 1998
Amendments to the International Convention on
Maritime Search and Rescue, 1979 (Resolution
Maritime Safety Committee 70 (69)) (Konvensi
International tentang Pencarian dan Pertolongan
Maritim, 1979 beserta Lampiran dan Perubahan
Tahun 1998 terhadap Konvensi Internasional
tentang Pencarian dan Pertolongan Maritim, 1979)
(Resolusi Komite Keselamatan Maritim 70 (69));

Pasal 4 ayat (1) dan Pasal 11 Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2000 tentang
Perjanjian Internasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 185, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4012);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang
Pelayaran (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4849);

Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2006
tentang Pencarian dan Pertolongan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 89,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4658);

Peraturan Presiden Nomor 99 Tahun 2007 tentang
Badan SAR Nasional;
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MEMUTUSKAN :

Menetapkan :  PERATURAN PRESIDEN TENTANG PENGESAHAN
INTERNATIO-NAL CONVENTION MARITIME SEARCH AND
RESCUE, 1979 WITH ANNEX AND 1998 AMENDMENTS
TO THE INTERNATIONAL CONVENTION ON MARITIME
SEARCH AND RESCUE, 1979 (RESOLUTION MARITIME
SAFETY  COMMITTEE 70  (69))  (KONVENSI
INTERNATIONAL  TENTANG  PENCARIAN  DAN
PERTOLONGAN MARITIM, 1979 BESERTA LAMPIRAN
DAN PERUBAHAN TAHUN 1998 TERHADAP KONVENSI
INTERNA-SIONAL ~ TENTANG  PENCARIAN  DAN
PERTOLONGAN MARITIM, 1979) (RESOLUSI KOMITE
KESELAMATAN MARITIM 70 (69)).

Pasal 1

Mengesahkan International Convention Maritime Search And Rescue, 1979
with Annex and 1998 Amendments to the International Convention on
Maritime Search and Rescue, 1979 (Resolution Maritime Safety Committee
70 (69)) (Konvensi International tentang Pencarian dan Pertolongan
Maritim, 1979 beserta Lampiran dan Perubahan Tahun 1998 terhadap
Konvensi Internasional tentang Pencarian dan Pertolongan Maritim, 1979)
(Resolusi Komite Keselamatan Maritim 70 (69)) yang ditandatangani pada
tanggal 27 April 1979 di Hamburg, Jerman, yang naskah aslinya dalam
Bahasa Inggris dan terjemahannya dalam Bahasa Indonesia sebagaimana
terlampir dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Presiden ini.

Pasal 2

Apabila terjadi perbedaan penafsiran antara naskah terjemahan Konvensi
beserta Lampiran dan Perubahan dalam Bahasa Indonesia dengan naskah
aslinya dalam Bahasa Inggris sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1, yang
berlaku adalah naskah aslinya dalam Bahasa Inggris.

Pasal 3
Peraturan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Presiden ini dengan penempatannya dalam Lembaran
Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 20 Maret 2012

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 20 Maret 2012

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

AMIR SYAMSUDIN
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INTERNATIONAL CONVENTION ON
MARITIME SEARCH AND RESCUE, 1979
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IHTEFHATIONAL CONVERTTION O MARTTIME SEATCH AND FESCUE, 1979

THE EARTIES T THE CONVENTION,

HWOTTHG the grest importance attached in several conventions to
the rendering of assistance L0 peTBoCS in distress at =es and teo the
establishment by every ceoastal Btate aof edequate snd effective

arrangements for coast wetehing snd for search and rescuc services,

HAVING SONSTUERED Recommendation 4O sdopted by the International
Conference on Safesy of Life ab Sea, 1960, which recognizes the
desirebility of co—ordineting potivitiea regarding sefety on and over
the see among & pumber of inter—governmental organizations,

DESIHING to dewvelep and promote these activrties by establishing
gn internetionsl maritime seerch end régpue plan respoosible to the
peeds of paritime traffic for the rescus cf perseons in distress st sem,

WISUING to promote ca-pperation Bmong seeprch and rescuc
crganizations arcund the world and among thosc prrticipsting in search

and rescue operations At sea,

HAVE AGHEED ms follows:

Article T

Genersl obligations wnder the Convention

The Farties undertake to adopt all legislatiwe or other
give full effect o the Convention
lnlees

Appropriate EERSUTES peceasary Lo
and ite Annex, which is mn integrsl pert of the Convention.
expressly provided otherwise, & reference to the Convention

eonstitutes at ihe seme $ime a reference to its hnTiE K.
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Article II

Other tresties and iaterpretation
{1} HNothing in the Conventicn shall prejudice the codification end
development of the law of the sea by the United Nations Conference on
the Law of the Sen convened pursuant to reselution 2750 {10V} of the
Coneral Assembly of the United Nations nor the present or fubure
claims and legal views of any State concerning the lew of the fen end
the pature end extent of coastal and {lag State jurisdictios.

(] Ne provisien of the convention shall be construed as prejudicing
ghligations or rights of vesaels provided for in other internationsl

instruments.

Artiele II1
Aoendment a

(1] The Comvention may be amemded by either of the procedures
speeified in paragraphs {2} gpnd (3) hereipnafter.

{2) Ameodment after ccnaideration within the Ipter—Governmental
Meritime Consultative Drganizatiom {hereinafter referred to &S the
Organizatien):

{a) Any smendment proposed by a Party and trgpsmitted to the
Seeretary=-General of the Organizetion {pereinafter referred
te ne the Secretary-Generall, or any smendment Geemed
necessary by the Secretary=Genertl 83 & result of an
emendment to a corresponding provision of Annex 12 to the
conventicn on Iszernationsl Civil Avietion, shall be
pireuleted to all Mezbers of the organizaticr mnd all
Parties st least six menths pricr te its cone ideration 2¥
the Maritige Sefety Cormittee of the Orgraizetion.

(0] Farties, wheiler or ast Mephers of the Organization, shetl
be entitled i participate in the procecdings of the
Maritimpe Safety Cemmities for the cansiderption and

sdapticn of amendments.
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fa)

(el

(r

(g}

Amendments shell be adopted by & iwo-thirds mejerity of the
Parties present end wvoting in the Maritime Safety Committes
an condition that at least one third of the Partiee shall be

przgent at the time of adoption of the amendment.

Ame=ndments adopted in accordsnce with sub—-paragrsph (o)
shell be communicated by the Seecretary-Gerneral to ail

Parties for acceptance.

in Emendment to en Article or to paragraphs 2.1.4, 3.1.5,
2.1.7, £.1.10, 3,1.% or 3.1.3 of the Annex shall be deemed
to heve been msecepted on the éate on which the Secretary-
General has received an Instrment of acceptance from twa

thirds of the Parties,

An amcndment to the Annex other t..hu.n Lo parsgraphs E.l.h,

Z.1.5, 2.1.7, 2.1.10, 3.1.2 or 3.1.3 shall bte deemed to have
been eccepted mt the end of one year from the dete on which
it is communicated to the Farties for meceptance. Howewer,
if within guch pericd of one year more than one thiré of the
Parties notify the Secretary-General thet they object to the

amcndeent, it _sha_ll be deemed not to heve been accepted.

An amendwent to an Article or to peregrephs 2.1.4, 2.1.5,
2.1.7, 2.1.19, 3.1.2 or 3.1.3 of the Annex shall enter into

force;

{i) with respect to those Parties which have accepted it,
six months after the date on which it is deemed to hawve

been accepted;

(i1} with respect to those Parties which mccept it after the
conédition mentioned in sub—paragraph [e) has been met
gnd before the amendment spters ints foree, on the date
of entry inta foroce of the amendeent;

(iii} with respect to those Parties which accept it efter the

date oo which the amendment enters into foree, 30 days

after the deposit of an instrument of aecephtance.
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{h} An mpendment to the Annex gther then to parsgraphs 2.1.h,

' 2,1.5, 2.1.7, 2.1.1%, 3.1.2 oT 3.1,3 shall enter into fer:ze
with respect to all Parties, except those which have
objerted to the amendment under sub-paragraph {f} and which
have not withdrewn such objectiens, slx months after the
date on which it is deemed to have been sccepted. Howewer,
hefore the date set for entry intn force, any Party mey Elve
notice to the Secretary-General that it exempte iteelf from
giving effect to that pmendment for & pericd not longer than
gne year from the date of its entry inte foree, oY for such
iooger pericd es may be determined by a two-thirds majority
of the Parties present and voting in the Maritime Safety
Coomittes Bt the time of the adoption of the amendment.

{4} Amendment by & ponTerence =

{e) Upon the request of e party concurred in by &t least one
third of the FParties, the Drgenizatien ghall convene &
conference of Parties to conpider amendments Lo the
Convegtion. Froposed amendments shall be circulsted by the
Becrstary-General to all Farties st lesst gix months prior

to their censideration by the conference.

(b} Amendments shell De adopted by such & confersnce wy a two-
thirds majority of the Partiea present and woting, on
eopdition that at least coe thipd of the Parties shall be
preaent at the time of adoption of the amendnent . Amendments
po adcpted shell be commmicated by the Eecretary-General L

a.].ll Pa-ties for acceptance.

{c} Umless the conference depides otherwise, the pmendment shall
be deemed to have Leen poeepted and ahsll enter into force
in mopordance with the procedures 5pecifi=d. in
sub-peragraphz (2){e), fzite), (21{g) and (2Hn}
respectively, providsd that refersnce in sub-paragraph {elinl
+o the Maritime Safety Comrittee expanded in accordance with
gub-peragraph {2)(b) shall be taken to mean TE fersace to the

ronTersenoe.
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(%) Any declaraticn of accepiance of, or objection to, mn emendnent
or any notice given under sub-paragraph (2)(h} shall be submitted in
writing tc the Secretary-Generel who shall inform all Pertieas, of any
guch subnissinon and the date of ite recelpt.

{:) T™e Secretayy-Ceneral shall icform States of eny smendments which
enter into force, together with the date on which each sush emendment

ecters into foree,

Article IV

Signature, retification, acceptance,
Approval and acceassion

{1) The Convention shell remsin open for signeture Bt the Headquarters
of the Orgenization from 1 November 1979 wntil 31 October 1980 and
shill theresafter remain open for ecceseion. States may btecome Parties
ta the Coowention by:
{a) signature without reservation as to ratification,
acceptance or approvel; or
(t) signature subject to ratification, scceptence cr spproval ,

followed by ratificatien, ecceptance or approval; or

{e) accesmicn,

{2) Ratificatien, mcceptence, approvel or sccessicn shall be effected
by the depoeit of mn instrument to thaet effect with the Becretary-
Genzral.

{3] The Secretary-Generel ghall ipfore Btates of any rignature or of
the deposit of any instrument of retificetion, acceptance, approval or

Becvssion and the date of its deposit.

Article ¥

En'tﬂ_ intn foree

{1} 1The Conventior shall erter into force 12 months afzer the date on
vhich 15 States have become Parties to it in sccordenes with Artiele IV,

(2} Entry into farce for Btates which ratify, accept, approve or

accele to the Convention in sccordsnce with Article TV after the
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condition preserived in parsgrapgh {1) hes been met and before the
fonvention enters into force, shall be on the date of entry into force

of the Cenvention.

{3) Entry inte force for States which ratify, aceept, BDpTave oT
ancede to the Comvention after the date on which the Convention enters
imto force shall be 30 days elter the date l:uf-dep-usit of an instrument
in aceordance with Artiele IV.

(L} Aoy instrument of ratificetion, acceplance, spprovel or arcesaion
deposited after the dete of entry inte force of an afendment To the
Convention in accordance with Artiegle III shatl apply te the Conveatiob,
as amended, and the Convention, as amended, shall enter ipte foree for
g Btate depoeiting such en instrument 30 deys efier the date af its
depoBit.

{5 The Secretary-Genersl shall inform States of the dete of enizy

inte foree of the Convention.

Article WI
Derameialicn
(1) The Convention may be Aenowiced by eny Farty at any time after
the expiry of five years Irom the dete on which the Convention enTers
inte foree for shat Perty.
f2] Denwmcintion shall be effected by the deposit of an instrament of
genmmecistion with the Secretary-General whe shall notify States of anl

joatrument of denunciation received and af the date of ita receipt as

well ms the gate on which guch ﬂenmc.iati:m cakes effect.

{3) A demimcistion shall take e ffect ome year, or such longer peried
g may be epecified in the ipstrument of demimeiption, efter its

receipt by the Sesretary-General.

Article WIT

Depoceit And registration

{1} The Cobvertion shall be derasited with the Secretary—deners’. wic

shall trensmit esrtified tTues copies thereaf to Etmies.
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[2) Mf= sccn s the Convention enters into force, the Secretary-Genersl
grall transmit the text thereof 1o the Secretary-Ceneral of the United
Nations for registration and publicaticn, In eccordence with

Article 102 of the Charter of the United Naticns.

Article VIIT
Len eg

The Conwvention is established in a single copy in the Chiness,
Euglish, Freanch, Ruseisn end Spanish lengueges, each text beipg
equally suthentiec. Officisl translations in the Arshic, Geyman and
Itelian languages shall be prepared and deposited with the signed

original.

LONE AT HAMEUWS this twenty-seventh day of fipril cne thousand

nine hundred and seventy-oine.

IN WITHESS WHEEEQOF the unl:lursi'gned, being duly euthorized Ly
their respeetive Governments for that pepose, heve aigned the

Cenvention.
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ARHEX

CHAPTER 1

TERMS AND DEFINITIONS

"zhall" is used in the Annex te indicate = provision, the uri form
applicetion of which by all Parties is reguired in the interest
of safety of life at sea.

mopeuld” is used in the Anpex to indicate & provision, the

i form application of which by all Perties iz recommended in the

interest of safety af life at ses.

The terms listed below arc used in the Annex with the following

peanings:

1 "Search and rescus region”. An area of defined Aimensions
within which search and rescus services are provided.

.o "Hegpue co-ordination centre’. A uwit responsible for
pramoting efficient organization of search and rescue
cepyices and for co—ordinating the conduct of senrch and
rescue operations within a search and Teacus Tegion.

.3 "Rescue sub-centre'. A mit gubsrdinate to s rescus
~o=ordination centre ectablished to complement the latter
within & specified ares within & search and rescue reglor.

I "Comst watching wit". A lanid nit, ataticnary or mobile,
designated to saintein a watch cn the pefety of vessels in
coaatal areas.

"Rescue umit". A mit cocposed of train=4 peracnnoel and

P

provided with equipments cuiiable for the expeditious conduct
of pearch end rescue gperations.

6 "Op-geene commender”, The comender of a reacue it
designated to co-ordinate search amd Tescue operations withir

& specified pearch aren.
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.7 "Co~ordipator surface search™. A vessel, other then & rescus
mit, desipgnated to co-ordinete surface search and rescue
cperations within s specified sesrch area.

.8 "Emergency phase". A generic term ﬁ:aﬂiﬁg, a8 the ceREs may
be, wmcertainty phuse, alert phase ar distrezc phase,

.9 "Uncerteinty phese". A situstion wherein lmcertaiu::ty exists

s to the safety of & vessel end the persons on board.

L "Mert phase”. A situetion wherein apprehension exists as to

the safety of & vessel mnd of the persons on bheoerd.

.12 "Idgtress phase'". A situation vherein there is s reasonsble
certainty shet a wvessel or m persen is thresatened by grave

and imyinent danger and requires ixmediate assistance.

[
L)

"Teo ditek™, In the case of an aircraft, to make & forces

lending or water.

CHAPTER &

ORGANIZATION

2.1 Arracgements Tor provision and co-ordination of search and
TESCUE BRYvines

2.1.1 Parties shell ersure that necessary arrangements are mads for

the prowvision of adsquete search and rescue servicee for persons ia

digtress at sea rovnd their comsts.

#.1.2 TPartiss skall faréerd to the Secretary-General infermation on
their search end rescue organizetion and leter mlterntions of

impcrtance, including:
.1 rational maritioc search and ressue Services;

.2 lorcation of established rescus co-ordination centres, their

telephone end telex numhers eacd areas of responeibility; end

-2 principsl sveilakle rescue mits et their dipposel.
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2.1,3 Tne Secretery-Ueneral shall in & suiteble way transmit to all

Parties the informetion referred to in paragraph 2.1.2.

©.1.1 Ench search and rescue region shell Te eatablished by agresment

anong Parties concerned. The Secretary-General shall be notified of
such agreement.

2.1.5 In case agreement on the exact dimensions of & search and rescur
region i3 not reached by the Parties concerned, those Parties shall wse
their bess endeavours to reach agrecment upon appropriate arrangements
under which the equivalent owerall eco-ordination of search and rescus
gervices is provided in the ares. The Secretary-Conerel shall be

netified of such arrangements.

2.1,6 The Secretary-General shall notify all Partiea of the sgresmenti

or arrengements referred to in paragraphs 2.1, and 2.1.5.

2.1.7 The delimitation of search and rescus regions iz not related to

and shall pot prejudice the delimitation of aby boundary between Etates.

#.1.8 Farties should arrange thet their search and Tescue services aT:

able to giwve promph respemse to digtress calle.

2.1.9 On receiving informaticn thet a person is in distress at Eea in
an mren within which a Party provides for the overall co-oriiceticn of
search and Tescue operations, the responsible autheritiss of that
Farty shall take wrgent steps to provide the most gppropriate

agsiatance aveileble.

2.,1.10 Farties shall ensure that assistenece be provided to any pereEon
in aistress st ges, Tney shall do so regardiees of the netisnalizy o
status of such m perscm or the circumstances ir which that person 15

found.

2.2 (Cp-ordination of search snd rescue fapilities .

2.2.1 Parties shell meke provision for the co—ordination of the
recilities reguized to provids seerch gnd rescue zervices rowmd their
coRsts,

53,2 Tartiea shall establish & neticnal machinery for the cverall

co—gprdinetisy of search and rescue serviocs.

79
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2.1 Eatablishment of rescue co-ordinstion centres and
regone fut—centres

2,51 To meet the requirements of parsgraphs 2.2.1 aad 2,2.2 Parties
shnll establish Tescue co-—crdinetien centres for their eearch end
rescue services and such rescus =ub~centres es they consider

appropriate.

2,52 The competent authorities of each Party shall determine the

arva for which s rescue swb-pentre is responsible.

2.% 3 Emch rescur co-ordinatich eentre and reECcue Bub-centre
esteblisked in apcordance with paragraph 2.3.1 shell have adeguate
mesng for the receipt of distress commmicatiors vie & coset radio
stetion or otberwise. Ewvery Euch centre and sub-ceptre shell alsc
have adequate means for communicetion with its rescue units end with
rescue co-ordination centres or rescue sub-centres, as appropriate, in

adjacent areas.

2.k Desigpetien of rescus wits

2,4,1 Parties shell designe=e either:

.1 a8 repeus unite, State or other appropriete public or private

services suitably locsted and equipped, or parts thervef; or

,2 @85 elements of the search and rescue organizetion, State or
ather appropriate public or private services or parts thereof,
not suitable for designetion as rescus unite, but which are
able to participets in Bearch aod reecue operaticnse, snd shall

define the fumctions of those elements.

Z.% Facilities and equipment of rescue wumits

2.5.1 Esech repcue mit shall be provided with facilities and equ pment
eppropriate to its task.

2,5.2 FEach rescue wnit should heve repid and relisble meane of
compunication with ather wmits cr elements e=agaged in the same

ope saticu.

2.5.3 Cecateiners or peckages -ontmining survivel eguipment for

dromping to survivors should have the general mature of their contents
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indiceted by & colour code in sccordance w#ith paregraph 2.5.4% and by
printed indicatien and sell-explsnetory Eymbols, to the extent that
such aymbols exist,

2,5.% The colour identification of the contents of droppable

containers and packages containing survivel equipment should teke the

fore of streamers colowred according to the following cade:

.1 Aed - medicel supplies end first mid egquipment;

.2 Blus - food and water; I.

.3 Yellow - blankete snd protective clothing; and

.} Bleck - miscellanepus equipment such as Bloves, &xX£5,

compasses and cocking utensils.

2.5.5 Where supplies of & mixed natwre are dropped in one contniner

or packege, the colour code should be used in combination.

2.5.6 Instructions oo the use of the survival equipment should be
enclosed in each of the droppable rontairers or peckeges. They showl 4

be printed in Englisk and in et least tvo other langusges.

CHAFTER 32

C-CFERATICH

3.1 Co—operation between BteEtes

3.1.1 FPerties shell co-prdinate their search and rescue argenlzations
and showld, whenever beceBSATY, ce—prdinate search and rescue

eperations with those of neighbouring Stetes.

3,1.2 Unlesr otherwise agreed betwean the Stetes conzerned, & Party
shoulé swthorize, subject to eppliceble sational iaws, rules and
regulations, immedimte entry inte or ower ita territcrial sea or
territory of rescue wmits of other Parties solely for the pwrpese ol
searching for the position of maritime casualties anc resouwing the
survivorz of sueh casualties. In such cases, search and TGOS

pperations phell, as far as practicable, be go=crdineted by the
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appropriste rescus eo—-ordinaticn centre of the Party which has
anthorized entry, or such other authority as hes been designated by
thut Farty.

3...3 Tnless ctherwise agreed betveen the 8tetes rconcerned, the

jes of & Party which wishes its rescue wits to enter into or
T territory of ancther Party solely for the

aushorit
over the territoriel sea o
purpose of searching for the position of maritime casualtied and
Tescuitg the survivers of such casualties, shell trensmit a request,
giving full details of the projected rission and the need for it, to
the: resecus co-prdination centre af that other Party, or to such other
suchority as hes been Aesipgnated by that Farty.
3.1.4 Tne competent authorities of FPariles shall:
.1 immedimtely schnowledge the receipt of such o request, and
.o ms soon as possible indiemte the comditions, if any, wmder

which the projected mission may he mderteken.

5, 1.5 Parties should enter into mgreementc with neighbouring States
sesting forth the conditions for entry of each atherts rescue units
into a1 over their respective territorial sea or territary. These
agreements should alse provide for expediting entry of such units with
th: l=sst pozsible formalities.

3. l.6 Each Party should awthorize its rescue co~ordinaticn eentres:

.1 ta Tegquest from other rescus eo-ordination centres such
assistence, including vessels, eircrafl, persconel or
equipment, as mey be needed;

to grent any necessary permissicn for the entry of such

L)

vessels, aireraft, perscnnel or equipment into or cver its
territorial eem or territory; and

.3 to meke the necessary arrangsmenta with the pppropriate
customs, immigration or other authorities with a view to
expediting such entry.

3.1.7 Each Party should euthorize its rescus ep-prdivation centres to

provide, when reguestel, essistance to ather rescue go—prdination
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centres, including assistance in the ferm of veesels, mircraflt,

personnel or equipment.

3.1.8 Parties should enter intoc search and rescus Agreements with
neighbouring States regarding the pooling of facilities, establishment
of common procedures, condwet of jeint training and exercises, regyla-
checks af inter-State commmiestion channels, liaison visits by resey.
co=prdination centre personnel end the exchange of search and reapye

informaticn.

3.2 Co-ordination with seropmuticel services

3.2.1 Partiee shall ensure the closest practics-le co-ordinetion
between maritime and eercnautical) servizes so as to provide for the
most effective and efficient Search and rescus servieces in and gwey
their aearch and rescw= regions.

3.2.2 Whenever practisable, each Party should establish joint reseus
co—ordination centres and rescue sub-centres to serve both maritipe
and meronautical purposes.

1.2.3 Whenewer separate maritime and aeronautical rescus

co—crdinaticn centres or rescue sub-centres mre establiched to sesye
the same ares, the Party coocerned shall ensure the closest practicabin

co—ordioation betwesn the ceptres or aub-centres.

3.2.4 Parties shall ensure as fer me is poesible the use of common
procedures by rescue mits established for oaritime purposee and those

established for meronauticel purposes.

CHAFTZR b

PEEFARATORY WMEASIRES

k.1 FReguirements for informetion

4.,1.1 Each rescue co-ordinetion centre and rescue svh-centre shall

have evailabls up-to-date information relevant to eesarch end resope

gperaticma in ite mrem incluiing informaticn regarding:

+1 rescec ucite and coast wetching wmits
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3

any other public and privete resources, including
transportation farilities and fuel gupplies, that are likely

to be useful in sesrch and rescue operations;

means of communication that may be used in search and rescue
operaticns;

nemes, cable end telex addresces, telephone and telex numbers
of shipping mgents, consular suthorities, interna’ci_:mal
organizations ecd other agencies who may be able to masiet

in obtaining wital informeticn on veasels;

the locations, call signs or maritime mobile service
identities, hours af wateh snd frequencies of all radioc
gtations likely to be employed in sesrch and rescue operations;
the locations, call signs or muritime mobile service
jdemtities, hours of watch mnd frequencies of all coest radia
staticne disseminating meteorslogicel forecasts and warnirgs

for the search msnd rescus Iegion;

the lecations azd bours of watch of tervices keeping radio
watch ard the frequencies guarded;

objects likely to be misteken for unlocated or uareported
wreckage; and

locatices where supplies of droppable emergency survival

eguiprent are stored.

4.1.2 Enach rescie cc-ordinstion centre and rescue swb—centre should

hove reedy sccess to information regerding the position, course, epeed

and call sign or ship etation identity of veasels within its ares

which may be able to provide sssistance to vessels or persons io
distress mt ses. This information shall either be kept in the rescus

po-prdination centre or be readily cobtaineble when necessery.

b,L.3 A lerge-scule map shall be provided at esch rescue co—ardination

sentre and resecus sub-centre for the purpose of displaying and plotting

inFormetion releveut to sesrch end rescue operaticns in its erea.
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L.z Opersting plans or_ imstructicns
4.2.1 Each rescus co-ordination centre and rescue sub—centre shall
prepars or have availsble deteiled plans or instructions for the
conduct of gearch and rescue cperaticns in its eres.
L.2.2 Tne plans or instrvcticons shell specify arrangements for the
geryicing and refuslling, to the cxtent possible, of wessels, airorafs
and wehicles employed in sesrch and rescue operations, igelwding those
made available by other States.
4,7.3 The plans or instructioms should contsin deteils regarding
action to he teken by those engaged in search and rescue operations in
the area, including:
.1 the manner in which search and rescus operatioms ares to be
oonducted |
.2 the use of svaileble commmicaticns systems and facilities;
.4 the actien to be taken jointly with other rescus co-ordinstion

centres or rescus sub-centres, as appropriate;
4 the methods of alerting vessels at ses and en route aircTaft;

.5 the duties and muthority of perscunel aseigned to seerch and

rescue operations;

[=aY

possible redeployment of equipment that pay be necessitated

by meteorelogical or other conditions;

-

the wethods of obtaining essential information relevant bo

search mnd rescus operations, such as appropriate notizes o

mariners and reports and forecasts of weather and ses surfacs

eonditions;

A the meiheds of obtoiniag from other rescus co-ordination
centres or rescue sub-centres, as appropriste, such aszlstance
a3 may be needed, including wessels, givereft, perscnnel and
equipment;

.5 the meihods of aseisting rescus vessels or otber Tessels to

rendezvous with vessels in distress; and
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.10 the metheods of assisting distressed sireraft compelled ta

diteh to readezvous with surface craft.

4.3 Frepareduess of rescus umite

L,3.1 Each designated rescue umit zhell maintain a atete of
preperedness compensurate with its tesk and should keep the eppropriate
rapcue co-ardinaticn centre or rescus sub—centre informed of ite state

ol preparedness.

CHAPTER 5
CPERATING PROCEDURES

5.1 Information concerning emergencies
£ 1.1 Pertie= =hall ensure that surh continuous radio watches es mre
deemed practicable end necessary, are maintained on international

distress frequencies. A coaat redio station receiving any distress
cell or message shall:

.1 immedis%ely inform the sppropriate rescue co—ordination

ceatre or rescue sub-centre;

2 rebroadcest to the extent necessary to inform shipe on one or
more of the internaticnal distress freguencies or oo any
dther appropriate fregquency;

.1 precede surch rebroadeasts with the appropriate avtemstic alarm

signale wnless this has already been done; and
0 take such subsequent ection ms decided by the cozpetent
autaoTity.
9.1.2 Any authority or element of the zcarch and rescue organization
having reason to believe that a weseel iz in a state of emergency
* should give &3 soocn &5 passible all availeble information to the rescue
eo-ardination centre or rescus aub-ceptre concerned.

5.L.3 TDescur co-ordination centree and rescwe sub-centrse shall,

impedimtely uwpon receipt of informaticn eoncerning e vessel in & state
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of emergency, eveluate such information and determine the phase of
empergency in aceordance with paragraph 5.2 and the extent of operation
regquirad.

5.2 Emergency phases

5.8.1 For operationml purpeses, the following emergency pheses shall
e distinguished:

.1 Uneertainty phase:

.1.1 when a vescel hms been reported everdus st its

deptinmation; or

1.2 when = vegsel has feiled to mske an expected position

or safety report.

.2 Alert phesa:
.2.1 when, following the wmcertsinty phese, attempts to
estmeblish comtact with the wessel hawve failed and
inguiries sddressed to other appropriste Bources have

heen uqsuncessfﬂ; or

.2.2 when informetion hes been received ipdieating thet the
operating efficiency of a vessel is impaired but not
to the extent thet a digtress situstion ie likely.

.31 Distress ase:

.3.1 wheo positive inforweticn is received that a veeggel or
n persaon is in grave mnd imminest danger end in need
of immediate assietAnce;, or

.3.7 when, following the alert phase, further unsuccessiul
attempts to establish pontact with the vessel and more
widespread wmsuscessful ingquiries print to the
protebility thet the weesel is in distress; or

.3.1 vwhen informatisn is Teceived which indicates that the
operating effiziency of & vessel has besn impaired La

the extent that o distress situation is likely.
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5.3 Frocedures Por rescue co-ordipetion ceptres and
rescus sub-centres during emergen B3eE

5.3.1 Tpan the declaration of the uncertainty phase, the rescue
eo=grdination centre or rescug sub-centre, BS appropriate, shall

iritiate inguiries in order to determine the safety of the wveassel or

shall declare the alert phase.

5,3.2 Upon the declaration of the alert phase, the rescue co-ordination
pentre or rescue sub—centre, as appropriate, shell extend the inquiries
frr the missing vessel, alert appropriete search and rescud services
and initiate suel action, &s described in paragraph 5.3.3, as is
necessary in the light of the circumstances of the particular case.

5.3.3 Upcn the declaration of the distrees phaese, the rescue

co-—ordinetion eentre or rescus sub-centre, as appropriate, shall:

.1 ipitiste mctiom in accordanee with the arrangements set out
in paragraph 4.2;

2 where appropriete, estimete the degree of wncerteinty of the
vergel's position end determine the extent of any eres to be
searched;

.3 potify the owner of the vepsel or his sgent if possible end
keep him informed of developments;

A netify cther rescus co—ordinetion centres or rescuse swb—

centres, the help of which seems likely to be required or

which mey be concerped in the cpermticn;

requect at an early stage any help which might be available

from eircraft, vessels or services not specificelly included

in the seerch &nd rescus orgenization, considering that, in
the majority of distress sizuations in ocean aress, other
vegpels in the vicinity are important elements for seserch and
rescue poperstions;

.6 drew up & broed plan for the conduet of the operetisns from
the information aweileble nnd commmicets such plen ta the
authorities designated in accordance witk parsagraphs 5.7 and
5.8 for their guidance;
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.T =&rpend aa necessary in the light of circumetances the guidance
already given im paragraph 5.3.3.85; ,

A notify the eonBular or diplomatic suthorities concerned of,
if the ipcident involwes & refugee or displaceé perscn, the

office of the campetent international arganization;
.5 notify sccident investigation authorities as aporopriate; and

.10 notify eny aircreft, vessel or other serviees mentisned in
peragraph 5.3.3.5 in consultation with the authorities
designated in accordence with paragraph 5.7 or 5.8, a3
sppropriate, when their sssiztance is ne longer required.

5.3.k Initiation of search end rescue operations im respect
of m veasel whose position is unknown

5.3.4.1 In the event of an emergency phese being declared in respect

of a wesael whose position ia unknown, the following shell apply:

,1 when a reacue co—ordination centre or rescuc gub—centre is
notified of the existence of mn emergency phase and is
unsware of other centres teking mppropriate action, it
chall msgwwe responsibility for initiating guitable mction
and confer with nelghbouring centres vith the objective of

desigating one centre ie assume respongibility forthwith;

,2  unless otherwise decided by agreement between the ceptres
conceroed, the centre to be designated shall be the centre
responsible for the arca in which the wessel was according
to ite lest reported position; and

.3 after the declaration of the distress phase, the centre
co-ordinating the search and rescue operations shell, if
neccssery, inform olher appropriete ceotres of ell the
ciToumstances of the stote of emf.rgr_ucy. pnd of all
subaegquent developments.

c. 5.5 Passing information Lo vesaels in respeet of which
an emergency phase hes best deplared

5.3.%.1 Whenever eppliceble, the rTescue pa=grdinaticon centre or

reseus sub-eentre reaponsible for search and resous cperatione shall


http://www.djpp.depkumham.go.id

2012, No.79 26

be responsible for paesing to the wvessel for vhich en emergency phase

hen been declered, information oo the search and rescue operaticn it
has initisted,

5.l Co-ordination when two or more partiss sre involved

5.1,1 Where the conduct of operaticms over the entire search and
rencue regica 16 the responsibility of mere then one Farty, each Farty
shnll take appropriste mcifom in accordence with the operating plans
or instructions referred ta in paragraph .2 when 8o reguested by the

rescus co-ordination centre of the regioa.
S, Terminstien and suspension of search and rescue operaticne

5.4%.1 lheertaintyr phacge and elert phase

5.%.1.1 When furing an wmcertainty phose or an alert phese a rescue
co-ordinatica cen%re or rescue sub-centre, ms mppropriate, is informed
thet the ewergency no longer exists, it shall so isform amy scthority,

unit or service which has been actiwated or notified.

5.5.2 Distresgs phasge

5.5.2.1 When during s distrsss phase m rescue co-ordinstion cestre or
rescue agb—centre. a3 appropriste, is informed by the wvessel in
distress or other spproprimte sources thet the emergency no langer
exigts, it shell take the necessnry action to terminate the seerch and
rezcue oporetisos and te inform emy authority, wmit or serviee which

ha: been activmted or potified.

5.%.2.2 If during o Zisiress phase it has heen determined thet the
search should be disecntinued the rescue co—ordination eentre or rescus
sub-centre, A8 Bppropriete, shall suspend the search and rescue
cperations end so inform eny euthority, unit or service which hes been
activated or notified. Information subsequently received shall be
evaluated and search and rescue operations resumed when justified oo

the basia of such information.
5.5.2.3 1f during a distreas phes=e it has beern determined thet further
segrch vould be of ne aveil, the ressun co-ordinaticon cenirs or rescoue

sub-centre, a3 appropriete, shell terminete the search snd rescus
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operstions end se inform ary suthority, mit or service which hes

_beer activated or potifiad,

5.6 Mm-spene co-ordinetion of search gnd rescus activities

5.6.1 The activities of units engrged in seerch end rescus operations
whether they be reseus wmits or other assisting mita, szhall b=

ca-ordinetsd to ensure the most effective results.

5.7 Designeticon of on-scene somrander and his regpopsibilities

5.7.1 ¥hen Teseus wnits are sbout to engeRge in search mnd rescue
aperations, one of theam fhould be designated on—scene commander &5
early as practicable and prefersbly befors arriwvel withio the specifiel
zearch Ares.

5,7.2 The mppropriste rescus pe—prdination centre or rescus sub-oenire
ghmuld designate anm on-scsne commander. If this i not practicable,
the units inwolved should designate by sutusl agreemeni an G5 LENE
commender.

5.7.3 tntil such time as an on-scene copmender heas besn designated,
the firet rescue unit arriving as the scene of petion =zhould
automatically assume the duties and responsitilities of an on-sceae
commander. '

5.7.4 4&n on-scene temmander shell be reeponsible for the follaoving
tasks when these bave not been performed by the responsible rescue

co—oriination ceptre or rescus sub-centre, A2 appropriate:
.1 determining the probeble pasition af the objert of the
gearch, the probeble pargin of error ip this position,
and tlhe search area;
.? meking arrengements for the separation for safety purposes

of units engaged in the search;

.3 depigating apprepriste search patterns for the wmits
participating in the search and aigsigning Eearch arsas to
mits or groups of units

.k dzsigneting appropriate units to effect raacus when the

object of the seerch is locsted; and

.t ep-ordinating en-scene ceerch and rescue commiicnTiOns.
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5,7.5 An on-scene commander shall alsc be resporsible for the
fol lowing: '
.1 meking pericdis reports to the rescue co-ordinetion centre
or rescue eub-centre .-.rhich is co-ordinating the search and
resgue gperaticna; and

.2 repcrting the number and the nemes of survivors to the rescus
co-crdinatien centre or rescue sub-cenbre which-is.
co-ardinating the search and rescue operations, providing the
centre with the names and destinetions of units with
survivors aboard, reporting which survivore are in each unit
and requesting sdditionsl sssistance from the centre when
necessary, for exanple, medical evacuation of sericusly
injured survivors.

5.6 Designation of co-ordinator surface search amd
his responsibilities

5.8.1 1Ff rescue wite (ineluding warships) ere not awaileble to assume
the Auties of an on-scene commander tut e number of merchant wvessels or
other vessels are participeting in the search and rescue operationa,
ene of them should be designated by mutusl agreement as co-ordinater

BUr TRce seprch.

5.8.2 The co—ordinetor surface gearch should be Adesignated as early
85 practiceble and prefersbly before arrivel within the specified

searrh areas.

) 5.8.3 The co-ordinator surface search should be responsible for as
marny of the taeks 1ieted in parmgrmphs S5.7.4 and 5.7.5 as the wessel
iz rapable of performing.

5.9 Initial action

5.2.1 Any wmit receiving informaticn of a d,istras;s ineident shall
take whatever iemedinte action to assiest ms is within ite capability
or ahell elert othér mita which might bhe able to asaict and shall
notify the repcue co-crdination centre ar rescue sub-centre in whose

. arep the incident kas ocourred.
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5.10 Search aresc

5.lﬂ.ll Search areaz determined in accordsnce with paragraph 5.3.3.2,
5.7.4.Y or 5.0.3 may be mltered ms approprimte by the on-scens
eopminder or the po~srdinater surfacs search, who should notify the
rescug co-criination centre or rescue sub-centre of his action and

hie reasons for doing sa.

%11 Search patterms

5.11.1 Bearch petterns designeted in accordance with paragraph 5.3.3.6
5.7.b.3 ar 5.8.3 pay be changed to other pstterns if considered
necessary by the ocn-ecene commander or the co-ordinetor surface searcnt,
wha should aetify the rescye co-ordineatien centre or rescuwe suh—centr:

of hiz action and hies reazonz for deoing as.

%.12 Search succegpful

9.12.1 When the search hes been successaful the nu;5cene commander or
the co—ardineter surface search should direct the most suitebly
equipped units to conduct the reseus or to provide othor necesaary
aesistance.

5.12.2 Where appropriste the units conducting the rescue should
notify the an-soene commander or the co-ordinator surface soarch of
thke oumber and names of surviwvers sboard, whether sll persennel heve
been accounted for and whether sdditionel aesiatance is required, for

examle, medical evacuations, end the desiination of the umits,

%.12.9 The on-ecens commander or the co-ordinator surface search
ghould ipmediately notify the rescus co-ordination centre o rescue

sub-centre when the search hes been succesaful.

5.13 Bearch unsuccessful

5.13.1 The search should only be terminated when there is no longer
pny reascnable hope of rescuing Rurvivore.

5,13, Z The rescue eo-ordination centre or rescus sub-aenhre
eco-crdinating the seareh and rescue operstions should normally be

responsible for terminating the zearch.
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£.13.3 In remote ocean areaf not under the responeibility of & reecue
co-oprdination cestre or where the reaponsible centre is not in a
pegaition to co-ordinate the gearch nnp reacue operations, the cn-scene
commander or the so-crdirator surface search may take responsibility

for terminating the search.

CEAPTER & '

EHIF REPORTING SYSTEME

€.1 Ceperal

£.1,1 Parties should esteblish & ship reporting eystem for applicaticn
within aoy search end rescue region for which they are respomsitle,
where this is considered necessary to facilitate search and rescue
operetions and is desped practicable.

€.1.0 Parties contempleting the inatitution ef & ship reperting
e¥stem should take accownt of the relevent recommendations of the
Organization.

6.1.% The ehip reporting ayetem ehould provide up—to-date informetion
on the movements of vegselms in arder, in the esvent of a distrese

incident:

.1 to reduce the interwval between the loss of contact with
g vessel and the initimtiem of search and rescue operations

in cages where no distress signel has been received;

te permit rapid determinetion of vessele whick may be called

e

upen to provide assistance;

.i to permit delineation of & cearch ares of limited size in
sase the position of a wessel in distress is unknown or

uncertaing and

.b to facilitate the provision of urgent mediecal assistance or

advice t2 wessels not cerTring & doector.
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£.,2 Operational requiremsnte

6.2.1 To achieve the objectives eet out in paragraph £.1.3, the shif
reperting systen should emtisfy the following cperational veguirsments:

.1 provision of informaticn, ineluding seiling plans end position
reports, which would make it possible no prediet the future

pogitiones of participeting wessela,
.2 maintepance of a shipping plot;

.1 recsipt of reports st smppropriate intervele from participeting

vepaeln;
A pimplicity in system design end cperaticn; mnd

.5 use of an internaticoally egreed stendsrd ehip reporting
formet and internationally agreed standard procedures.

6.3 »g of reports
£.3.1 A ship reporting syetem should incorporate the following weporis:
.1 Bailing plen - giving neme, call sign or ship steticn
identity, date and time {in GMT) of departure, details of
the wessel's point of departure, mext port of call, intended

route, spesd and expected date snd time (in OMT) of errival.
Significant chenges should be reported ae socn Bs posdible.

.2 Position repert - giving name, emll sign or ship stetion
jdentity, date and time (in GMT), position, course aod speed,

.3 Final report - giving neme, cell sign or ship station identity,
date apd timpe {in CMT) of arrivel at destinetion or of

leaving the arca covered by the system.

. Use of eystems
6.4.1 Parties should encoursge ell vessels to report their positiona
when trawvelling in areas where arrengements heve been mede o oollect

information on pesitiens for seonrch and rescus purposes.

£,4.2 Parties recording informetion on the position cf wessels shoul!l
diseeminate, =Za far as practiceble, such information to other Htates

wvhen s0 reguested for eearch pmod rescae purposes.


http://www.djpp.depkumham.go.id

2012, No.79 32

Certified true copy of the English toxt of ihe Interna-
tional Convention on Maritime Scarch and Rescuye,
U979, done at Hamburg on 27 April 1979, the original
nf which is depasited with the Secretary-Ceneral of the
Inter-Governmental Maritime Consultative Organizatinn

For the Secretary-General of the [nterCiovernmental
Maritme Conswltative Organization:

London, }((- rTFH . ’?-?

No: /7871 & jLoN/L ot
Seen by the Embassy of the

Republic of Indonesia in London,
for legalisation.

07 APR 2011

DUTA BESAR R)
5l K {WULER

AN

JABG3Z

- -
™

-t MIFTACH
MINISTER COUNSELLOR

==
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1998 AMENDMENTS TO THE INTERNATIOMAL CONYENTION
ON MARITIME SEARCH AND RESCUE, 1279
{Resolution MSC.70{69))

AMENDEMENTS DE 1998 A LA CONVENTION INTERNATIONALE
DE 1979 SUR LA RECHERCHE ET LE SAUVETAGE MARITIMES
{Résolution MSC. 70169}

ENMIENDAS DE 1398 AL CONVENIO INTERNACIONAL
SOBRE BUSQUEDA Y SALVANMENTD MARITIMOS, 1973
{Resolucion MSC.70(69})
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RESOQLUTION MSC.70(6%)
{adapted oo 18 May 1995}

ADOPTION OF AMENDMENTS TO THE INTERNATIGNAL CONVENTION
0N MARITIME SEARCH AND RESCUE, 1972

THE MARITIME SAFETY COMBMITTEE,

RECALLING Article 28(b) of the Convention on the Intenationg! Maritime Organizaiol
concerning the furctions of the Commuttes,

RECALLTNG FURTHER article UI(ZWT) of the Internatioaal Convention oo Maritime Ssarch and
Rescue, 1979, hereinafier refemed to a5 "the Convention”, copceming the procedures for armending the
Antex to the Coovention, efher than the provisions of paragraphs 204,205, 21.7.2.1.10, 3.1 2 or 3,1 3
thereof,

HAVTMNG CONMSIDERED, at ils sixty-ninth session, amendments to he Comventicn propesed ard
circulated in accordance with articte LI{2)(a) thereaf,

1. ADOPTS, in accordance with article ILZHc) of the Conventian, amendmams o the Convention,
the text of which is set oot i the Annex 1o the present resclution

2. DETERMIMES, in eccordance with article THZWE of the Convention, that the amendments shil
be deemed to have been accepted en 1 July 199%, uniess, pric to that dule, mose than ome third of [e
Partes, have notifed their objecions to the amesdmants;

3. INVITES Pamies to the Convention to nole that, in accordance with asticle VI¢2(0) of 1e
Converdicn, the amendrmts shall enter into foce: on | January 2000 upon their azceptance in aczordaroe
with paragraph 2 above,

EN RECUESTS the Secretary-Geoneral, in conformity with articte 1BZWd) of the Convention, o
trensmit cerifiad copies of the presen rezolatiom and the tex! of the amendment: centamed in e Anrex
1o all Parties to the Convantion,

5 FURTIER REQUESTS the Seceetany-Goneral [0 fransmus cnpics of this secolufion and s Anrex
to Members af the Chrpasizagon, which are not Purtes to the Convenimn,
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36

AMMEX

AMENDMENTS TO THE INTERNATIONAL CONVENTION
N MARITIME SEARCH AND RESCUE, 197¢

The exisung text of the Annex 1o the Convention, except paragraphs 2 1.4, 2 15,217, 2.1.14,
312 and 3.1.3 35 replaced by the following

"CHAPTER L

TERMSE AND DEFINITIONS

L1 ‘Shall” i used an the Annex fo indicate & pravision, the uniform applicaten of which t all Farties
1z reguired in the intercst of safety of life ai sea

1.2 “Bhould"” is used in the Annex to indicats a provision, the uniform application of which by all
Panties is iecommended in the interest of safety of life a1 sea.

1.3 The terms listed below are used in the Annex with the following memings:

N

b

L

"Search”. An operativn, normally co-crdinated v a resmue co-ordination cantre or rescus
suh-centre. using availeble personnel and facilities to locate persons in distess;

"Restue”  An opemtion to setrieve persons in distress, provide for thewr initial medical or
ather needs, and deliver them 1o a place of safety;

"Search and rescue service”™. The pecformance of distress monitoring, communication,
co-nrdinanon and seach and rescve funetions, including provisicn of medical advice,
initiel medical assistance, or medical evacuation, through the we of pablic and privare
resowcer including co-operaling aircrafl, vessels and other eraft and installatons:

"Serrch ond rescus repjon”. An area of defived dimensions associaed with a rescue
co-ordination cenine within whach search and rescoe services are provided;

‘Besoue co-ordination cemirs”. A unil respansible for promoting efficient orgenizaton of
search aod sescue services and lor co-ordinating the condact of search and rescue
operatiorns withio a sesrch and rescue regiog; -

"Rescue sub-czoire”, A wnit subordicate 1o & reseue co-ordination centre esisblished to
complament the latter according o particular provisions of the responsible avhoritiss:

"Search and Bescue facility". Amy mobile resource, including designated search and
rescue wits, wied o conduct search and rescue operations;

"Search and rescue wnit". A umit composed of frained personnel and Frovided with
squipmaent suitable for the expeditions conduct of searck end tescue operations:

"Alering post”.  Any faclity intended to serve ws an intermediary between 3 person
Teporling an emergeney and A Tescus co-ordination certre of rescue suh-genlre;

"Emergeucy phase”. A genic tarm meaning, as fhe case mav be, unceriamy phase, slen
phase or Jdistress phass;
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1 "Uncestainty phase” A situation wherein uncertainty 2xists as o the salety of 4 pegson, a
vessel or other crafl,
A2 "Alest phase”. A situation wherein apprehension eosts as to the salely of a person. a ves:el

ur pther cradl;

13 "Dristress phese™, A situation wheren there 15 a reasomable certainty that a person, 2 ves;el
cr other crafl = threatened by prave and imminent daoger and requires inmediite
assistance,;

14 "On-scene co-ordinator”’. A person designated o co-ordinale scarch and reseus operations

within a specifizd area;
13 “Secrelary-Ceneral”. The Secretary-Genaral of the Intemational Mantime (cganizatirn
CHAFTER 2
ORGCANTZATION AND CO-ORDINATION
2.1 Arrangements Tor provision and co-ordination of search and rescur services
21.1 Partes shall, ns they me able to do o individually or in co-operation with other Staes and, as
appropriate, with the Organization, participate in the developmant of search and rescue services o s e
that assistance is rendered 0 any persoi e distress at s2a U receiving information that ary pessan is, or
appears to ke, in distress at sea, the responsible suthoritiss of a Parly shall take urgent steps o ensura 13t

the pecessery assisiance is provided

212 Parties shall, eifher individually or, il appropnate, i ¢o-operation with other Stetes, establish he
el pwing basic elements of a search and rescue service:

1 legal framework:

2 assimnment of i responsible authonty

3 orpzn.sation of available resnurzes:

4 - commemication facilities,

5 m-orcinanon and operational functops, and

A processes lo improve the seiviee iacloding planning, denestic end inberueinoal

co-operative relalivoships and waening

Parties shall, as far as practicaslz, tollow relevant munimum sandards and g deline: devifloped by the
CHeira ZAT O

213 To help ensure the provision of adequate shore-based commumication infrastruciure, sffvien:
distress alert rouleing, and proper operational co-ordinaticn o ellectvely support search and re-cur
services, Parti=s shall, individually or in co-opezation with other States, ensure that sufficient seanch and
rescue regions are established within sach sea area in accordanee with pamgiaphs 2.1.4 and 2 1.5, Such
regions should be contiguans and, as far as practicakle, oot overlap

214  Aprzament on the repims or arrangeinents ¢
recorded by the Pailies eoncernad. or in written plans 2

ferred 4o in paragraphs 21 4 end 21 5 shadl b=
epled I the Parties
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218  Partres should seek to promots consistency, where applicable, between thewr mantme and
aetonautical search and rescue services while considering the sstablishenent of mantime scarch and rescue
re'gi-:sns which shall he csrablished by agresment in accordance with paragraph 214 or the raaching of
agrzement upon appropoate arrangerents in accordence with paragraph 2.1.5.

2.1 % Parnes kaning rocepted responsibility to provide search and rescue services for g specified arca
zha ] use search and rescue umits and other available facilities for providing assistance to a person who is,
or ;ippears to be, 1o distress alsea

2.0 11 Parties shall foraerd to the Secrctany-General information on their seasch and rescue servize,
including the:

1 netional authority rzsponsible for die maritiens search and resous servicns:
lecatiom af the established rescue vo-ordination centres or other contres providing search

and rescie co-ordination, for the search and rescus region or Tepicos and communicat ons
therein;

[

3 lirmits af their search and rescue regicn of regions and the coverage provided b therr shore
based distress and safedy commmication facilities, md

& principal ty pes of availuble search and rescus units.

Par ies shadi with prinmity, update the nformation peovided wath respeci to any allerations of importance,
The Secretary-General shall transmit 1o all Pasties the informarion recejved.

2.1 12 The Secréqav-Camneral shall nofify all Pamics of the agreements ar amangements relermed Lo m
parzpraphs 2.1.d and 2. 1.5,

2z Development of national scarch and rescue secvices

TZ1 Purties shall evia™lish appropriats setional procedures fer overal development, co-ordization, snd
i puovemenl of search and resoie services.

222 Tosuppont efficient search and rescue operations, Partics shall:
1 snsurs the co-ordinated use of availakls Tacilities; and

2 esmblizh clese co-uperation betwean services end organezations whuch may contibule
improve the seasch ard rescoe service o areas such as operatons, Planving, iraining.
exerzizes and research and development.

2.3 Establishment of rescue co-ordination centres and rescue sub-centres

231 Tomestihe segmements of paragraph 2.2, Parties shall individually orin co-operation wath olhes
Stares esablish rescue co-ordinatiun centres for their search and Tescee services amd such rescue
suh-cendrss as they consider appropriate

232 Eath restue co-ordinahon centre and rescuc sub-cemire, established in accordance with
perigraph 2,51, shall armnge for the receipt of distress alerts orginating from wishin its search and rescus
regon Every such centre shall alse arrsnge for commumications with persons in distress, with search and
reseng facilities, and with other rescue co-ordination centres or rescoe sub-cenmes,
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2.3.3  Each rescuc co-andination centre shall be sperational oo a 24-hour basis and be constositly staflid
b trained persormel having a working knowledpe of the English language

24 Co-ardination with aeronautical services
2.4.1 Porlies shall ensure the closest practicable co-ordination betwsen miritine and acronautical

services 50 as to provide for the most cffective and efficient seerch and rescue services o apd over thar
search and rescue regions.

242 Whenever practicable, 2ach Party should esiahlish joind rescue co-ordination centre: and resc s
sub-centres to serve both mantime and asronautical purposes

243  Whenever separate maritime and asronateal rescus co-ordination cenlies of reice SUL-CERNEs
are estahlished to serve the same wes, the Party concemed shall enswre the closest practcabie co-ordnation

hetween the cenfres or sub-contres.

244 Parties shall ensure as far a5 i5 possible the uge of common procedures by seasch und rescue units
established for maritime purposes and those emablished Mor asronaatical purpos:s

25 Designation of search and rescue lcilites

Purties shall identify ail facilmies eble o participats i search and resoue operations, and oay
designare suitahle facilides as search and rescue wus.

24 Equipment of search and rescue units
461 FEachsearch and rescue it shall be provided with equipment zpproprate 1o its tash.
267 Conaners and packages conlzining survival equipment for dropping Lo survivers should have Tie
weneral natre of their contmis indicated by markings in accordance with stardards edogpted by the
Orgpanizatio
CHAPTER 2
CI-OPFRATION BETWEEN STATES

il Co-operation between Stales

311 Panties shall co-ordinate their search and resene arparizations and sheuld, wheneves necess ary,
co-ordinale search and rescus operaions with those of neiahtbonnng, States.

514 Theresponsible puthodites of Parties shall

1 iumediately acknowledge the recegn of such a cequest; and
2 a5 500m es pussible indicate the condsnons, if auy. under whicl he projected mission Ay
be vmdestakan,

115 Parties should enter infn agreements with nzighhourng States setung tosth the condigens Tur eniry
of each other's search and rescue units irgo or over thuir respestive lerntomiel sea of ROy Tazss
asresments shauld also provide for expediting eniry of such mits with the lea: 1 possible formalites
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3 |6 Each Party should authonize 1ls resous co-ordination centres:

1 o reguest from other rescue co-ordination centres such avsistancs, including vessels,
airerafl, personrel of equipment, & may be needed

2 to prant any necescary permission for i entey of swch vezsels, aireraft, persoonel o
equipmenl ints of over it territorial seq o territory; and

3 1o mak the necessary arengements with the appropriate customs, immigration, health or
other aithontizs with a view tc expediting such entry.

3 1.7 Each Party shall ensure that its resone co-ordinamon centres provide, whan requested, assistance
to ather resene co-ordination centres, including assistance in the form of veszels, aircraft, personnel er
@ prmeni

3 1.8 [rartes should enter ot agreements witl: cdher States, where appropriate, Lo strengihen search and
rascue co-operation and co-ordination. Parties shall authorize their responsible apthonire to make
opermtonal plans and arangements for search and reseue co-operation and co-ordination with responsible
authanties of other Stales

CHAFPTER 4
DPERATING PROCEDURES
41 Preparatory reasures

4 1.1 Each fescur corordinaton centre and rascue sub-cenere shall have avariable up-to-date informaticn
esdenally concernine search and rescue facilities and available communications relevant o search and
FESCUE OP2TAONs 0 ils arsa

412 Fach rescwe o ordisation centee and rescue sub-centre should have ready access to information
regarding the position. conrse, and speed of vessels within its area which may be ahle 1 provide assistnce
o persons, vessels o1 other craft in dastress at seq, and reparding how 10 contact thesy. This infosmalion
should ether De kept ic: the rescus co-ordination centre, o7 be readily obtainable when necessary.

4 .3 Eachrescue co-ordinaion centre and rescue suh-conire shall bave detailed plans of operaton for
ther comdnet of search and asseue nperations. Where approgmiate, these plans shall be developed jomtly with
the represematives of thase whoe may assist i providing, or who may benefit from, the search and rescue
sevIces.

1.4 Rescue co-crdinalion centres or sub-centres shall be kept informad of the state of preparedness of
seswrch and restue wnits

4. Information croceming tImergencies
41 Partier, eithes individually or in co-operation with other States shall ensure that they are capable |
o & 24-hous basis of promyply wnd reliably receiving distress alerts from equipment used for this purposs

withitt terr search and rescue regions  Any alerting post receiving r distress alert shall

A immed ately relay the alert to the approprne resoue co-ordination centre or sub-centre,
and then assist with search and rescue communications as appropriate; and

2 if practicable acknowledpe the alam.
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422  Parties shall, where eppropriate, ensure that effective ammmpements ane in place for the registrar on
af commumication equiproent end for responding to emergencies, to enable any rescue co-ordination cen e
or sub-centre to access perlinent registration imformeaon quickly.

423  Amy authoniy or clement of the search and rescue seevice baving reason to believe that a pers on,
A vessel or other craft is in a state of ernerpency shall forward as soor as possible all availabie informa: on
to the rescue co-crdination centre or rescue sub-cantre concermed,

424 Rescue co-ordination centres md rescue sub-cenitres shall, immediately upen recaipl ol informat oo
COnCeming a parson, a vessel, of other crafl in a state of emergeney, evaluate such information snd
deternune the phase of ermergency in accordance with ]JEIJ':I_L‘;]'?I[Jh 4.4, and the extens of eperationg required

4.3 Iuitial aclion

A search and rescue uni; rcn:ivmg informitinn «f a distress incident shall iniially take immed a
acticn if i the position 1o assist and shall, i any cace withowt delay, notify the reicee co-ordinabon cull'.u:
or rescue sub-centre in whase area the incident has occurmed
4.4 Emergency phases

To assist in determining the appropriale operating procedures, the follavan s emergency phases siall
be distinguighed by the reseus co-ordination cenire or sub-centre concaened:

i L'ncersainty phass:
1 when s person has been reported ss mussiog, or a vessel or othsr craft is overdue, o

1.2 when a person, & vessel or wiber orafi has faled to make an expectad posinon o1 547
regon.

[

Alert phase-

when, followiny the uncerlaimy phase, mitermpts W sstablish conteot witk o pason, & VRS
ar eilier craft have fuled apd inguiries aldressed 12 ather appropuate sources have T een
unsuccessiul; or

22 when information kas been recaived indicating that the operasny; eificiency af a vess e
other esafi is impaired, b not e extent that 3 distress satuation 15 hiely

3 Dusiress phase:

3 when posifve information is received that a persen, a vesse o tiher craft s im dange and
’ in newss of immediale assistance; o7

3.2 whan, following the alert phase, Farlher wnsuccessful weempts to establish comact wih 2
peron, u vessel of other crall and more widespread wnsucces sl inquicies pont 1 e
prohukility that @ distress siuation exists, or

35 when information is received which indicates that the vperativ g eficiensy of a veselor
othes crafl has tesn impaired L the exlent that o distress situation is kel


http://www.djpp.depkumham.go.id

2012, No.79 42

4.5 Procedures to be followed by rescue co-ordination centres and rescue sub-centres during
emerpency phasces

4571 Upon the declamsion of the imeertaingy phase, the reseue eo-ordination centre or rescue sub-centre,
as approfoiate, shall mitete inquinies to detertrune the safety of a person, a vessel or other craft, ar shall
declare the alert phase. .

432 Upon the declasaticn of the alert phass, the rascoe co-erdination centre or rescue sub-centre, as
agpropriae, dhall extend e maquiries for the missing person, vassel or other craft, alerl appropriate search
and resens services and inibate sweh action, & is pecemsary i s light of the circurmslances of the particalar
G,

453 Upon e declaration of the distress phase, the rascue en-ordination centre o rescue sub-centrs,
a5 appropriale, shall preceed as prescrabed in it plans of oparaticn, as requited by paragraph 4.1

454  Initistion of search and rescoe aperations when the position of the search object is unknown

I the evennt of an emergency phas: being declared foe a search object whose position is wnknowm,
the: following shall apply

A when an amergency phase edists, a rescur co-ordination centre or rescoe sub-centre shall,
umbess it 35 awate that cther centres are takmg sction, assume responsibility for initisting
suitable action and confer wtth uther centre: with the objective of designating one centre
1o assume responsibilify;

s imless ctherwise decided by agresment bevwemn the centres concemed, the sentre 1o he
designaled shall bs the centre responsible fia the arsa in which the search chject was
accnrding to uts last reported postion, and

3 after he declaration of the distress phase, the ceptre eo-ordinating the searck &nd rescus
apecations skall, s appropriate, inform oher centres of all the circumstances of the
emergency and ol all subsequent developmerts

455 Passing information fo persons. vessels, or ather craft for which an emergency phase has
been declared

Whencver possibie, the sesoue co-oniination centie o rescue sub-centra responsible for search and
Tesue cperatons shall forward to the person, a vessel of ether craft for which an emergency phase has
bexn declared, informatian on the search a7 rescue cperations it has mitiated.

EX- C p-ordinadon when two or more Parties are involved

For search and rescue opertions mmvedving mare than ane Party, each Party shall take Appropriate
aclign in sccordance with the plans of operation referred to m paragraph 4.1 wha o requested by the
rescue co-ordnaton cenire of the ragion

47 (n-scene co-ardination of search and rescue aclivities

471 The aclivites of t2arch and rascue wae wnd oiher faclines expaced in search and rescus DPLTRLCHS
shi 1 be co-cadinated mm-snene 1o ensure the most effccrive resshs.

472 When muluple lacilines ars abme! te engees in ssarch nd rascue operaticns, and the roscue
co-ordimation ceatre or rescue sub-centre cousiders i- pecessary, the most capakble persen thould be
desgmated as onescesr co-erdinuos as early as pracicalle anl preferahly before the faclities armive wihin
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the specified arca of operation. Spevilic responsibilities shall be assizned to the on-seeme co-ordin vior
taking inta accewnt the apparent capabilities of the on-seane co-crdinator and cperational requirenies s,

4.7.3  IF these is no cesponsible rescue co-ordination cenwre or, for any reasen, the responsible rescue
co-ordinatien centre is unable fo ca-ordinate the search and rescue mission, the facilities imvalved ehe uld
Cezipnate an on-gcene co-grdimaler iy mual agreemert.

4.5 Termination and suspension of search and rescuc aperations

4.B.1  Bearch and resene operations shall comtinue, when practcable, until gl ressonable hape of rescy ing
surv.vors D passed -

462 The responsible rescue co-ordination center or rescue sub-center concemied shall normally deside
when to discontinue search and rescue operations. I no such centre is involved in co-urdiating tae
cperations, the on-scens eo-ordinator may take this decision

483 When & rescue co-ordination center ar rescue sub-centre considers, on the basis of relishle
information that asearch and rescue opecation bias been suceessfil, or that the emergsncy no longer exists,
it shall terminate the search and rescuz operat:on and promply so inform any awherity, flity o7 seroice
which has heen activated or notified

4.8.4 If azearch and rescue opesation on-scene becomes impracteable and the rescye ec-ardinaian
centre or Tescue snb-centre oomeciudes that survivers mighe sdll be alive, the centre muy temporanily suspand
the ca-scene ackvities pending fusther developments, and shall promply se mfomm any aullrisy, Gacilay
or service whicl has been activated o7 notfied.  Informaton subsequently raceivied shall be svaivated wnd
search and rascue operanons reswued when justificd on the basis of such information.

CHAFTER 5 -
SHIPF REMORTING SYSTEMS
EN Leneral

5 1.1 Ship reporting svaterns our be cetablishad ather individually by Pastiss or in co-uperation with
ather $tates, whare this 15 considersd necessary o Macilitaie search and rescor cperations

512 Farbes conternplating the instiuben of = ship repomng svstem should talie accownt of the releant
rzoommmendatioms of Ee Orgamcalion Partes showld also consider whether saistine repomiae svatem: ar
cher sewrces of ship positbon data can proveds adeguate information Tor the repgom, and seck to minimiee
wnmecessary aodnonal repoms by shups, or the need for rescue eo-ordination cealics Lo chech with msinple
rzporteng ystems o determmime availshility of slups o ass:s1 with search and rescue opsratin:s

S 03 Theshipreporting systemn should provids ap-to-date information on the movemenis nf vessa s in
wrder, in the evenl of o distress incident. 1

N redece the interval betwesn: the loss ol contact wilk a vessel and the iminatmm of sewch and
fescue aperalions in cages where no distress sigmal has been receved,

b

permet raped wdeatitication of vessels which may be called upon to provide sssestans

A permdt delinzation of 8 saarch area of leeied si2e incase the position ol a persus, a e sael
or ather cralin distress 15 imbnoeer o wneertain: and

4 facilitaze the provition of urgent medical assistance or advace
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5.2 Operational requirements
521  SBhip reporting systems should satisfy the following requiremenis:

provesien of informeton, including saling plans and pesition reports, which would make
it possible to determine the cwrent and future positions of participating vessels;

) mamtenance of a shipping plo,

il cecoipt of reposis &t appropoate mtervals trom parboipehing vessels,

= simplicoty in sysiem dasipn and operaton; and

5 use of intemat:onally agreed standard sfup repomng format and procedures.

54 Types of reports

531 Ashop reporting system should incerporate the fllowing types of ship reports in Is.ccurdzu:n;c with
the recommendations of the Organization:

Sailing plan;
2 Posstion repoert, and
B Final report
54 Lize of systems

5.1 Pates shumld emenurage a'l vessels to report thein posiior when tavelling in areas where
amangements have been made 1o collect informmation en pusitions e search und rescus purposes,

242 Fartes recording indfoumation on the positon of vessels showd dissenunace, so far as pracuicabls,
suth :nformation to other States when 5o requested for search and rescue purposes,”
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RESOLUTION MSC.T0{6T)
{(edoptée ke 18 mai 1%939)

ADOPTION D'AMENDEMENTS A LA CONVENTION
MTERNATIONALE DE 197% SUR LA RECHERCHE ET
LE SAUVETAGE MARITIMES

LE COMITE DE LA SECURITE MARITIME,

RAPPELANT lartcle 2k b} de la Convention portanl création de TOsgznisation matitme
intersationale, qui a bait @ fonctiens du Comils,

BAFFELANT EN OUTRE Farticle 10 2y f) de la Conventon inlermatiomale de (079 50 Ia
recherche ot le sanvelage masiimes, ci-opiés dénommés “la Convenbon”, relail aus procidres
d'armedement de 1'Asnexe & |2 Conention, & T'exclusion des paragraphes 2.8.4,2.1.5,2.1.7, 2.1.10, 3 1.2
er 3. 1.3,

ATANT EXAMIME, i sa soixante-neuvieme session, les amendements 4 la Convention qus
avaient é1¢ proposds et diffuses conformément 3 [article TIE 2) 8) de cetle comy enlion,

1 ADOFTE, conforoanent & Marticle 100 2F ) de la Convention, les amendements £ 1n Convan ton
dant le texle Foure dons annexe de la présente resolution,

Z. DECIDE, confonément a Larticle 11 2) frda la Convention, que les amendemants seromn 1ép ses
avoir o moreptes e Ler jullel 1999 4 mioins que, avamt ceie dage, phis d'un tiers das Partizs o'aiee oo s fie
quietles dlavent une cliection cunlre ¢2s amendements,

3. INVITE les Twties & i3 Conventivn 4 noter que, conformément & Particle 110 21 ) 2 1
Convention, s wnendamests snrereat en viguzar l2 Tar Janvier 20080 Intsgu'ils aacone BLE creptEs «lans
l2s conditons prévics au pasagraphe 2 ci-dessus,

4 PEIE le Sccrétaine pinéra, contormément 4 Particle 111 2) dy d= a Convention, d= conumuni Jaer
des copies cerfifides condarme de la présents rl.au]uuun. ct du textz des amendements figarant lans
I Annexs §tootas des Panies a la Convention,

3. PIE B O TEE le Secréture géniral dz communiquer des copies de la prdsaats nsulutlen o
de son annexe o hemaras dx POiganisaiion 3w ne sonl pas Farties & la Corventire,
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ANNEXE
AMENDEMENTS A LA CONVENTION INTERNATIONALE DE 1979
SUR LA RECHERCHE ET LE SAUVETAGE MARITIMES

ll convient de remplacer le texte actael de PAnnexe de Ja Conventon, homis les paragraphes
214, 215 217, 21 10, 3 2 et 303, par le texte suivant

"CHAFITRE 1
TERMES E'T DEFINITIONS
11 Llemploi du présent de lindicatif dans '"Annexe indique quil sagit d'une disposition dont
[roplication wniforme par woutes les Partics o5t néce-saire pour Za sauvegards de 11 vie hermaing en mer,

t: Lemploi du conditionnel dans Annexe indique quil s'agit dune dispasition dont Fappieation
wnifonne par towles les Parties est recommandie powr ks sauveparde de la vie humaine en mer

(I3 les termes el expressions ci-dessous ont la signification suvands dans I'Annexe -
-1 "Recherche". Opimiion, notmalement courdennés par un centre de coordination de

S2uvetape ou s cene secondaire de savvelage, faisand appel 2u personnel et aus [MUYEns
dispomibles, desunés j localises des personnes en deiresse,

2 “saaverage”. Opératan destinge & repécher dos personnes en dstresse. a heur prodiguer
les pramiers soins médicaux ou auties dont ils pourraient svoir besein, of & les remetire
eh lisu s

k| "Eervice de recharche s de sauvetd e, Exéoution, en cas de diéfresse. des fonctions de

awveillanee, de communication, de caardination pnsi qae de recherche ef de sauvetage,
¥ Lempas prestuicn de conseils médicaux, de soins médicasy imtiaux, ou Svacuaticn
sunitize, en faisan| appel 4 des ressources publigues el privess, avec |z coopératices
Judromafs, ds navires ecd'autres srping ot instellatons

i "Régd de recherche ol e sinvetage”  Reéwion de dimensions détlermindes associce & w
cenfrs de crordimation d2 sauvetape, dens les limites de laguel'e som Fouinis des services
de recherche et de sauvetage

5 *Centre de coordinaiim de sauy ety Cenrze chargé dassurer 'nrganisation efficace des
senvices de recherche o de sauvetage ot de coordonner 10s apiratons de recherche o1 de
savelage dans vine région de recherche 21 de sauvelape,

fi "Cenlre secondaire de sawvetage”. Comtre subordorns 4 un centre de soordinaton de
fauvetags ef complémemaire de ce demier confearndment aux dispositions spécifiqees des
nutorilé: responsables

i "Moven de recherche o1 de SAUVelage” Toute res-ource mebile, v compris los wnités de
recherche el de sauvetsge désignées. 1ilisée pour meser une opération 1l recherche el

e sauvetape.
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g "Linits de recherche et de sauvetage”. Unité conposée d'un personne]l entiaing of dore
dun madrie! approfid & Teséoation rapidz des opérations de recherche el de sauvetng @

A * Pogte d'alerte”. Tewr moven desting & servic d'intermédinire emtre une perscnne g
signale une situetion d'urgence el un centre de coordination de sauvelage ou un cent e
secondaire de sauvelage

10 "Phase dirpence” Terme géncrique s'appliquant, selon le cas, a la phase dincertfude. 4
la phase d'alerte ov 4 la phase de détresse.

11 "Phase dincertitude”. Situation dans taquellz il v a lieun de dowter dz la sécurie dur =
personne, d'wn navire au d'um autre engin.

12 "Phase d'alerte”  Situation dans lapaells onopeut craindre pour la séeurité duns peroonn:,
d'un mavire ou dhe aere engin

13 ‘Pliazz de datresss”. Snmeabon dans lagquellz il v a hew d2 penser quiane personte, quiia
Aavire o um Avre engin sont menaces dun dangsr grave ef imminent e quils ont beso n

1w secoars immédiat, '

14 "Coordonnatenr sur place”. Personne désignéz pour coordonner les opérations e
recherche ¢f dz sauvelage duns une zone déterminde.

K "Secrelaite piodial" Secrélaire géndral de M'Organisating mazitine imezizionzle
CHAPITRE 2
OQRGAMISATION ET COORDINATION

2.1 Dizposifions reladives 4 |2 mise en place et & 13 coordination des services de vecherche et de
sauvelage

2.1.1 Les Parligs pariicipant, dans la mesure oo elles peuvent e faire 4 tire mdividuzl ou e
coopdration aver d'aures Etats e, le cas fchdant, avee [Urganisatiun, 2u dévelr ppement da services 1z
Techerche St de SHEY RATE pour Sl ULDe GmEElanc? s2ra foumis 4 touls perscone ef détriesse en men
Lorsquielles sont informées gu'une persoane est, ou semble e en déwaize en mer, les anlon &3
respomsibies fune Marde preoment de foute wrgence des masures polr § A3SUReT que asyslance necessa
est fnamiz

112 L Paties mettont on place, soit & dime indrviduel soit, de cas échidant, 20 coopératinn avec d'2utes
Foials, les éléments 4e base suivins d'un service de rechaoche ot de sauvetags

| wrr cadre Jundigue

! la fésignaton dume autorLs responsable,

3 l'zrgaisation des ressowees dispenibles:

d fes movens de communication,

3 Tes fonstions de cocrdination el |'ex phidtatien. @1

i les processos susceptibles damsliarer le service, aw nombre desquels fguren Tu

planitieation, l2s relatons de coopiration nationales elistemationales of la formaticn,
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Les Fanies appbquent, dans touwte la mesuse du possible, les nomes minimales #1 dizectives
periinentes établies par I'Organasalion.

211 Paur contmibuer 4 garants que les movens de radiocommunication & terre sont adnpiés ef que |2
aleries de détresse soml acheminées et les opérafions coordonnées corractement afin de perments aux
serv ces de recherche el de smuverage de mener leurs opératons efficacemeast. les Partics veillenl, & ttre
indesiduel cu en conpération aver d'autres Etals, & ce quil soit $tabli un nombre suffisant de régicns de
recterche o de sauvetege dans chague zone maritime, conformément aux dispositions des
paragraphes 2.1.d et 2.1.5 Ces régions devraient Bre contigues et, dans la mesure du possible, ne pas se
chew auchs , :

=1 Teuraccerd sur les régions ou les dispositions mentivanges aux peragraphes 214 ¢l 215 et
enrsgismws par les Parties imtéressdas o consigné par éerit sous forme de plans accepids par les Parties
2 wellzs sovisagent d'éahlic des régons de recheche =1 de SAUVETLES MATilmas auy fermes
dun accord, de la manidre prévue aw paragrephe 2.1 4, ou de conclure un nocord sur Fadoplion de
dispositions approprides, de la maniére prévue an parazraphe 2.1 5, tes Parties devraient sheTarcer e
veiller, borequfit y a leu, & ce que lewrs servizes de recherche of de sauverage 2Eronaulioucs el mantimes
seient cohérents .

21 Les Perties qui om accept a responsabilité de Foumir des services da recherchs et de sanvelage
das une sone particuliére fond appel 4 des unités de recherchie et de sauvetage et 3 d'avires moyens
duspeenibles pour préter assislance i une persunne qui est ou semble éire en détresse en mer

2111 Les Parlies commmiguent au Secrétaice générnl dos Tenseignements sur leurs services de
recharche 2 de seuvetaps ef; notamenent. sur -

1 lautorite nativrale responsable des services d= secherche o1 de SAUVElage mATimes;

I

Yemplacement des centres de coordination de sauvetage élablis su daumres cetres qui
asauresi 11 conrdination des opérations da recherche o de sauvelage dzns 13 ow les cégions
de rechierche el de sauvetage o1 les movens de communication dans ces régicns;

3 les lamite: de lewr(s) edgion(s) de recherche ot de sauvetaze el la couverturs assures par
lewrs mwvens temestres de communications de détresse et de EECurite; &1

ok fes primripen tvpes d'unités de recrerche et de sauveiage qui sont i lewr dizposition,

l.es | Grues metent & jour; @ Sire prionitaics, s Taseignements foumts pour mdiguer toule madification
aipririanie Lo Secrataice gandral comrunisue les 1enseignamants fegus 4 toutes les Paries '

UL Le Secrdlaire gendral notifis 3 toutes los Pariss les arcords oo dizpesitions meclinmnés aux
pacrgraphes 2 14 et 2 1"

1.1 Mise en place des services nationauy de recherche f de sauvetage

22 Les Parties éeahlhiszent les procedures nationnles nécess3ires a ba mise en place, ala cenrdination
=& amehioretion penerales des services de recherche et da sauvelaze,

]

25 Pour permetirs auy opdiations de recherche et de sauvetage détre menéss eflicacement, les
Fautiees

A vaillenl  ce que lsx moyens dispenibles solent utilisés de maniére coordomm i
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2 elablissent wne Stroite coopératon entre les serviors el oIgankimes susceplibles de
commibner 4 amsliores le service de recherchs et de squvetage dans des domaines tels que
les opérations, la planifcation, la formation, les exercicos, ainsi que la recherche at le
développement.

23 Créatlon de cenires de coordination de sanvetage el de centres secondaires de sauvetage

231 En application des dispositions ¢u paragraphe 2.2, les Parties creent, & titre individue] ou er
coopdTation avec d'awires Frars, des centres de coordination de sauvetage pour les services de recherchs
et de sauverape dont elles ont le responsabilig, ainsi que les centres secondaites de sanvetape gui lew
semblenl nézessaires.

911 Chacun des centros de coardingtion de sauvetage sl des centres seacndaimes de szuvetags oris:
contormemant aux dispesitians du paragraghe 2 3.1 prend les dispositions nécassaines priui recevoir le:
alerles fe détresse provenant de @ rigon de recherche £ de sauvetape Tout cemtre ainsi or2e pren.
Egalenent 25 dispusitons nécessaires pour communiquer aves ke personmes en dérasse, |z mnovens de
recheeche st de sauvatage el les awres centess de coordimation de sauvetage au cenires secoudaires d:
SAUYEAALE.

233 Tout cemire de coordination de sauvetage doit fue opérationne| 24 hewres sur 24 et Bws doé e
permanence de personnel ayart regu une formaton el ayant ume coungissance pratique de la langu:
anelaise

14 Coordination avec les services aéromautigues

341 Les Parlies veillenl & assurer use coordination aussi étroite gue possible enlre les services
rmaritimes of 2frenavtiques afn détablic des semvices de recherche o de sauveTape auss eflicaccs que
possible 3 Mintdrieur et au-dessus d= lears régions de recherche 21 de sacvatage.

247 Lomque celaest possible, ot Fartie devrait étahliv des conlres de coardination de sauveiage o
des ceplres secondaires de sauvelzge mixies, g soiml piibsables 4 Ja fois 2 des fns maritioes =
Adronaltiques.

243 Lorsquil est éabli des contres de conrdinatgen de sauvelrge ou d2s cenbies secomdadres iz
sawvelaps distinets powr les opéralions MECitimes = adronauiques dans une méme soneg, 13 Farlie
imtiTessts assure wne crordination sussi 4roite que possible entrs les veatres oo les cenlres secondait s,

244 Les Paries veillenl & ce que les nitéz de recherche o1 de sauvetags mises en place & des 1is
anifimes et calles mises mm plase & des fins asroneutigues wilisant, dans wwis la mezure du possble, dus
procéalurEs CoTmmanes.

1.5 Désignation des movens de recherche et de sauvetage

Les.Paries recensent tous Tes movens donl elles dispasent gour parliciper aus operations dc
recherches o de savetape e peuven: desipner des moyens adaptés corume orités du rachershe er o
SALYBLADD.

16  Fyuipement des unités de recherche ed de sauvetage

241 Chague usité de recherche et de swovelage esi dotde de Peguipement nécessair &
1 gecomplissement de sa tiche.

267 lansturs perérale do cootems dis contesiews on <lss chaines largables & imtention d2g mryivnts
dovrait 2 indlgaie a0 MAVen de marquas conlonmes am narmss que I'Orzpmsation o AGo[ioesE.
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CHAPITRE 3

COOPERATION ENTRE ETATS

31 Coopération entre Etars

301 Lies Parties coordonnent lers services de recherche ef de sauvetage ot devraient, chague fois que
ci 3 e5t pECessACe, coordonner laurs apérations de recherche of de sauvatage avec celles des Elats voising,

3 .4 l.es awloritds responsables das Partizs
A accusenLimmediatement réception de ceme demands, e

2 ndiznent dés que possible, fe cas échéant, les conditons duns lesquelles |a miztion
jerEe peul gre ¢lTecode,

3. 5 lLes Farites devrament conclure gvec les Btats vomsing des accords specifiant les conditions
d rdmission réciproque €es unites de techerche et de sanvetage dans les limites ow au-dessus de leur mer
territonale ou de lear territoire. Ces accords devraient également prévoir des dispusitions visant a
aicelérer l'admission de ceos wnites en évitant autant que possitle toute formalite

3.6 Toule Parfie devrait antoriser ses eentres de coordination de sanvetage |

1 i demander & tout autre cenire de coordination de sauvelaga les secouss domt ils peyvent
avodr besnin (navires, afronzfs, personne] of matérizl, e )

3 4 aceordes Pautarisation necessaire pour permetire 3 ces navices, atroacls, personel ou
mamériel de pénétrer dans sa mer werritoriale ou sur sen tenitoire o de Tes survaler el

i d faire les diémarches nécessaites auprés des services compéents des doeuanes, de
limmigratcn, de la zanté o aures, afin d'accélérsr fes formalités d'adimsission

317 Tuule Parie veille 4 28 que ses contres de coerdinatinn de sauvetzge foumissent sur demande we
azzistanes & d'auires cenires de cocrdination de sauvetage el Dotamunend 4 mettre 3 lews disposition des
nzires, des adronafs, du personncl ou du matérel

4.0 8 Les Fulies devegient conclure des sccords aves dautres Eiis, 31 ¥ a Giew, pour renforcar la
coaPerat s et Tu coordmation en matidre de racharche 1 de seuvelape Les Paries Fasilient lsur autorile
re:ponsable a pienifier, aw niveaw da l'exéculion des opérations, &t wgamiser la coopération o la
cootdinaion sesviszes aver Jes antarités responsables dactras Etats

CHAPITRE 4
PROCEDURES DE MISE EN OEUVRE
4.1 Mlesures préliminaires
401 Chugue cenre de coordination de sauvetage el chaque centie secendare ds sturvetage doi
iz poser dinformations & jour dans les domain s qui présentent un intérén pour les opsratinns de recherche

&l T sauvelage dars sa zone, en parliculier en oo qui concerne leg miyens de recherche of de sauvelage
el |25 mocvens de communication disponibles


http://www.djpp.depkumham.go.id

51 2012, No.79

412  Chague centre de coordinaticn de sauvetage et chaque centrs secondare de sanvetays devran
pouvoir obtenic Facilement des renseipnements concernant la position, be cap el ba vilesze des navires
situgs dans sa zone qui sont susceplibles de fournir wne assistance aux PECSONDes, au navires tu sux
guires enginz en détresse en mer, et concemant la manidte de procéder powr les contacter. Cer
renseigooments devraient soit #ire conservés par le contre de coordination de sauvatage, scit £
facilament dispenibles er cas de besoin.

4,1.5  Chaque cemre de coordinelion de sauvetage el chague centre secondaire de sauvetape a & &
disposition dzs plans opérationnels détaillés pour fa condwile des opérations de recherche et de sauvelage
11 y o lie, ces pluns sont dlaborés en collahoration aves las Teprésentants d'entitss qui peavent aider ¢
fourmir Jes services de recherche et de sauvetage vu qui pauvent en hinéficier.

414 Lescontres de cowdingtion do seuvetags ou les canires sagondacres de se0velape sont {enns an
cnvrant de état de disponibilité des urités de recherche el d2 sauvetage

431  Renscignements relatifs aux cas d'urgence

4721 Les Parties s'assurent, & tiere individuel ow en cooperalion avec d'autes Etats, qu'elies sool o
mesurs da repevoir 24 hewres sur 24, de maniére fable et rapide, les aleri=s de déresse émanant d:
matsriel wtlise 3 cette fin dans leurs régions de recherche et de sauvelsy: Toui poste d'alerne qui 1egao 1
une alerte de détrazse

d relaiz immédiatement cettz alerie au cearrs de coordination de sauvelane ou an cenirs
secondaire de sauvelaze appropric puis fourit Fassislmes nécessairs en maigre de
comirunications de recherche e de szuvelage:

Z i cela lui ost possinle, accuse téceplion de lalere

477 Les Panies veillant, Je cas Scheésnl, & ce que des disposilions efficaces sienl priss ponr
srmeratrionlzr le meaténiel de communicason el Taire face aus sinabdons duarpenee, ol de permeslioz & el
eontre de coordinglion de smvetags ou ventre secendare de sgavelage daccéder reprdement s
renssipnemants perlnents su Tummarncalalion

4273  Towe aulorilé au tout élément des services de racherchis e de savverage qui a des Tai=ans Je roire
gu'MnE PETITTING, W FAVIrE U UM 2l engin, se trouve dans une situation d'urganca duil, sussitdl =
possible. commumiguer Wws les renzeipnements disponibles g cenire de coordination de SEuvelRpe ol
au centre sroandiere i Sauv E3EE Conperent

424 Lescentres da cnordination de sauvelase e Jos cecirzs secondaires d= sauvatage dorvenl, ces
riception des remsci pnaments elatifs & une persanae, un navire au un aulrs enpir el sitnation dargenee,
evalyer cos ranseypmuznends of détermine la phase dwigence cunformérsant an pardzraphe 4 4, ainsi gue
[ampleus des opérations ndcessairas.

4.3 Déclenchement des opérations

Toute unité de recherche el de sauvelage qui 4 connaissance fhun cay de détressn pread 1ral
Auhord immediatement des dispesitions, si gile est en mesurs dz préter assistance o1, en 1ol <as, 2% ise
cane tarder |s cenme de coordination de sauvetape ou le cemire secon gaire do suuvetags de la cone ou 3 esl
produit le cas da detresse.
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4.4 I"hases d'urgence

Poir déterminer plus faclement les procédures de misz en oeuvre 3 suivee, e centte de
congdinaton de sauvetage v le cenie secondaire de sauvetage compétent distngue les phases d'urgence

Ci- 1jires -

1 Phase dincanimdz

11 lorsqutune persomme A été poriée dispance o quiun navite ou autre gt n'est pas arnve
A destitkition; ol

12 lorsquiunis perscine, un NEVine ou N AUrE engin 1A pes signald comme prévy sa position
o s €1l de sicuritg

z Phase d'lame

21 lursgu'daosuete d'une phase d'incertinade, les tenietives visant a #1ablir le contact avec une
PLTSOTRL, WM NAYITE O UN 3ATe engin ont échous ouw lorsque les enquétes effectudes
aupTis d ‘Fuires sOUTCES approprides sont resides sans résullal; ou .

c.2  lorsque Bos infomations reques indiguent que Pefficacitd du fonciennzment d'un navire

U AWTE engin &9l compramise, sans foutafois que cetie sietion negue de conduize i um
cas de d2tresse

R Fhase de détresse ;

lorsgque les renseignements repus indiquend dwne manigre claize qu'une personns. ua
NavITe 0l Aie engin esten danger el doit fare Lobjer d'une assistace imemeédiate; o

12 lorsqud 1o suite de lu phasz dalarte, 1otz nouvelle 1entative visant 4 éabiir un comtact
AVE WS PErSCINE, Ui NEVIE 00 Wl aulre engin 1 fout2 enguble plus éendue resicnt sans
rézudrad, ce qui conduil & penser qu'il exigte sans dovte un cac de déresse; ou

3% loesyue losinformatons reques indiquent que Telficacid du fonclionnemem d'un oayies
ou d'un zume engin et comprormse de telle sorle qu'un cas de détrasse est vraisemblable

4.5 Precédurves que doivem suivre les cemtres de coordination de sumvetuge ot les centres
secondaires de sauvetape pendant les phazes d urgence

451 Lorsquune phase dincertitude est déclards le contre de coordination de sacystage oo le centra
sezandaire de sauvelsge, le cas schdant, suvre une enquits pour détarminer I'éat de sécurité dune
perzonne. d'un navire o d'un suize engin, ou déclencha la phase dalerie,

457 Lorsquune phace dajarte est déclaréz, be centre de coordinetion de sanvelage ou le centra
secondair: de sauvetage, le cas échdan), étend 'enquile entreprise pour tenter de retrouver la perscane,
le navize o aire 2ngin d.sparus, avise les services compétems de recherche et de sauvetape ef declenchs
let mesur:s nécessaizes en forclion des circonstances propres 4 chadques cas

453 Lorsquiuse phase de détresse est déclarée. le cenire de coordination de sauvelage ou ke centre
secondairz de sauverage. le cas échéant, procéde de la maniére preserite dans ses plans opérationnels,
LOTIme enige au paragraphe 41,
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434 Déclenchement des opératious de recherche i de sauvetnge lorsque la positien Jde I'objet
recherché est inconnue

ikars e cas ol une phase durgence serait déclaréde concamant wn objet racherché doul 1a Posit an
et inconnue, les dispesitions ci-aprés sont applicables :

A lorsqu'une phese d'urgence exstes, un cetre de coordination de sauvetage ou un carre
secondaire de sauvetage doit. 4 moins quil sache que d'autres centres prennant Jes
mesures, se charger de déclencher les mesures nécessuires €1 conférer aves d'amres
centees afin d2 Jesigner un centre qui asswne la responsabilité des opératiimg

b

sauf décision contraire prise d'nn commun acoord par les canties niéresses, o cendra ainsi
désigne est lz centre Tesponsakle de la zone nd =& trogvait Pobjet rechercng d'aprés =a
demmére position signalde; er

=

apeés le déclenchement de la phase dz détresse, le centre chargé de coordonner 12z
opérations de recherche 21 de sauverape informe, comnie il convient, bes autres cemres
de Loules les circonstane2s du cac d'urgence et de l'évoludon de la sitwatiors

455  [nformation des personaes, navires ou autres engins qui font I"ebjet de la phase d'urgence

f.orsgue cele est poszible, le centre de coordination de swuvelspe ou le centre seecndaire de
sauvetage respomsahle des opératons de racherche of de sawvelage commumigue a la persomoe, auna e
a1 auire engin qui fait lobjer de la phase d'urgence les infonmations conestnant les cpérations de
recherche 2t de sauvetage que ce centre 1 déclenchées.

46 Coordmation des spérations su cas od deus Porties au moins sent concernées
Dans le cas des opéretions de recherche ¢ de sauvatage qui font intesvenir plus dune Pate,

chague Parlie prend les mesutes spprupriszs, conformement aws plans opéralionnels menbonsé: au
peragraphe 4.1, larsquialle v ¢ 12 pa e centra de coordinafion de sauve ape d= celte réaion.

4.7 Conrdination sur place des acfivitis de recherche el de sauvetage

47.1 Les activilés des wies de recherche en da sauveraps et danires movens qui participent s
apdrations de ruchzrchie 2t de sauvetare sont covrdonngas sur place de maniee: d oblenin ey sesuitan les
phos elficaces

472 Lorsque plusieurs moyess s'apprétent & enzap e les ondrations do recnerche ot de sauvetags 2t
Lersque Je centre e coordingtion de sauvetaps uu le centie secondmre de saone wze le juge nécessair:, la
persenns 1a plus capable deviait étre désipnée comme coordoniatzus ser place dés que possible e, de
preférence, avant Fwivde des movens dans la eone das nperations détermunde. D responsabiote:
précises sent confices au coordoanatzir sur place en pmant compte des compelences quil sesbiz possedar
el des heswns opératonnels,

471 §il n'v a pas de centre de cowdination de swuvelage sesponsable ou s, pour une ra son
guelcengue, 1z contre de conrdination de sauvetage responsable n'est pas en meswre de coordomine Lo
mission de Techerche el de saueotage, los moyens participents devratent désipner dun commun word
un coardernateur sur place
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4.k Fin et suspension des opérations de recherche et de sauvelage

4F1 Les opdrations de recherche e de sauvetape se poursuivent, lorsque cela est possible dans I
prilique, jusquwd ce quil n'y it plus d'sspoit raisennable de recueillir des survivants

4F 2  Lecerre de coordinaticn de sauvelayee responsabls o le cantre secondaire de sauvetage concerne
dévide nommalement du moment auguel i f2d mettre [ aux opérations de rechesche et de sauvetage. 5
BLAUN CEnTe ne participe & la coordination des opdraticne, ¢'est le coordonnateur sur place g prend 1a
di~sion

4.k 3 Lofsqu'un centre de coordination de samvelage au un cemre secondaite de sauvetage estime, &n
s ondart sur des Tenssi mements Tiahles, qu'ume opération de recherche € de sauvelaps @ abouti on que
I'v1 pence nexiste plus, il med fin 3 l'opération de recherche et de sauvetage &1 en informe ropideme |25
auioriEs movEns ou services cui ont el aeriés ou avisés

4+ 4 Lomsguunz opératon de recherche el de sawwetage sur place deviant impossible a réaliser ot qus
le zemire de coordinanon de ssuvetage ou le centie secondaire de seuvelags comcha quil peut ¥ avei
encore des survivants. |2 centre peal interrompre provisoirement les activités sur place en attendant des
faiz nouvesux ¢ en informe rapidement les autorités, moyens o Serviees qui cot t¢ aletiés o avisés
Lass renseignoments Topus par la soite somt évaluss et bes opérations de recherche el de sauvelage
reprennent Inrsque ces ranseipnements le justifient.

CHAPITRE 5
SYSTEMES DE COMPTES RENDUS DE NAVIRES
5.1 Clénéralités

510 Eres syelemes de compres Tendus de navires peuvent #tre éablis par les Pamiss seit
inhviduellement soit en cosperanon avec d'autres Erats, larsque cela est jupe nécessaire, pows Taciliter
lex opératons de recherche et de sauvetape

5 1.2 Loes Pariss qui 2nvisagent 1'etablissement c'un systéme de comples rendus de navires devraient
lenir comnpiz des recommandations pertinentes de POrgundsation. Les Parties devraient £zalement
déLsmminer s les actuels < vsternes da comptes rardus ou sotres sources dinformations sur Ja position des
iy ires prigvent foumnt des Tenseignaiments approprics poar la tégion; elles devraient s'efforce de réduire
le rambre des comnpiss rendus spp plémentaines inutiles oo Jaire on sorte qulil ne soit plus nécessare aus
cemires de cocrdination s sauvetage de véifier plusieurs systemes de comptes rendus powr détenminer
800 navee peut preter assistance dans le cadre d'opératicns de rechezche o de sAUVEtage.

L3 Le systems de compizs rendus de navices devrail fournir des renseignements & jour sur les
mauvemil des pavire: 2fin quien e de d3tresse, Fon pueisse .

A reduire Liotervalle 2nice le moment of1 l'on a perdu comact avec un bavite el celui ol les
opsafons de recherche el de sauvetage sant déclenchaes, larsqu'ancun signzl de détresse
T'd Bl g, '

L

ideatifier rapidemient les navires ancquels oo pourrait demandsr ume ssistance;

2 Célliiter ume zone de recherche dune étendue limitde au cas of la position dune
[rezsurne:, d'un navire ou d'un autee engin en dérssse osl inconnue ou incertoine,

£ appartar plus facil=men) das soins ou des conssils médicaw: urgents.
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5.2 Caractéristiques opératiennelies

321  Lessystimes de compees rendus de navires devraiend satisfaine wux presenpions suivantss

N fuurnilure de renseignermants, aotamment des plans de rome el des comples rende: da
positivn, qui permettent de déterminer la position acuslie et Fotuce das navires
participants:

2 tznue d'un soinlage de la position des navires;

i réceplion, 3 intervaties approprés, des comples rendus des navires panicipants,

4 simplictie d2 conception g1 d'exploitation,

= utilisalion, pour le: compies rendus, dun format et de proced res normalises weréd e

plan intemnatonal
53 Types de compies rendus

531 Un systeme de comptes rendus de navires devrail comprendre les nypes de complas rendu: de
navires suivants, condormémernd aux recommandations de I'Crganisation :

l Plan e fuule,
.2 Compiz rendu dz positon; e1
J Comptz rendu fal.
5.4 Thilsation des systémes
541 Les Pardes devraiznt encourager 1ous les pavires 4 signaler leur pos taon lolsqu'ils truy ersenl dey
zones of des disposiions pnl gL prises poar Téunes des ranseigrements sur la posinen ms fins €2 1a
recharche 2t du sauvctage.
542 LesTanize qui rzousilient des renzeignements soc la posivion dez navires davtaiznt. dans jowe la

mesure du possitle, les commumiquer aux autrss Etats qui lewr an fomt la damand = awx fing de |3 rechaiche
al du sauvelzes
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RESOLUCION MSC.70(69)
{aprobada el 18 de mayo de 1998}

APROBACION DE ENMIENDAS AL CONVENIO INTERNACIONAL
SOBRE BUSOUEDA Y SALVAMENTO MARITIMOS, 1979

EL. COMITE DE SEGURITIAD MARITIMA,

RECORTANDO el articulo 28 B) del Convenie genstitutive de la Organizacian Maritira
[nternacicnal, arieeln que trata de las funciones del Comité,

RECORDANDHY ASEMISMO el articale TIE 2) B del Convenio intzmacional sobre blsqued: 5
salvamenlo maritimes, 1979, en adelante denvsmizade el Convenaa”, articulo que Irala de s
procedimientes de eamienda al anexo del Convenia, excluidas Jas disposicionzs de los parralios 2.14,
2.0.5,2.1.7, 21,10, 3.1.2 ¥ 3.1.3 de dicho anexo, -

HARIENDO EXAMINADOen su 69° perindude sesionss las enmicndasal Conveniz propues as
v distrihuidas de confomidad con o dispuesto en el artlculo K1 2} a) del misma.

1. APRLERA, de conformidad com la dispuesto cn el articulo L2} o) del Convenia, fas e wriiens as
al Comvenio curo texto figura en el snexo de Ja presente resoluciong

2. DETERMIN A, de comformidad con lo dispussto en el amicete L 2) ) del Convenio, que 2
enmiendas 5o cons Jermran acepladas el 1 de julic de 1999, 5 menos que antes de esa fecha mds de un
tereio de oas Burtes haya notilicede cbjecionss 2 las mismas;

3. [WWITA & las Partes en el Convenio a gue tomen neta de que, de confinmidad con o dispue
en el articulo UL 21} del Convenia, Jas exmiendis entrarin en vigor el | ds erero del afio 200, ura v
acepiadas con arrezio a lo dispuesta =n 2l parmafs 2 super

i, PIDIE 21 Secreteric Cencral que, de conforeidad con lu dispuzsto en el arioue 1182} dY el
Corvenic, envie copias cerlificadas de Ja presente resaluzian x del texto de las enmiendas que figuan
en el anexe a tndas las Pames en el Convening

5 PIDE ASIMISMIO al Secretarin Crengral que envie copias de la presentc resoluciin e saan e
4 log Miembros de la Organizaadsn que no sen Parles en el Convenio.
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AMEXCT

ENMIENDAS AL CONYENIO IN'I'E-ILNA:IL‘TI}N.-’LI. SOBRE
AUSOUEDA ¥ SALVAMENTO MARITIMOS, 1973

El texte existente del apexo del Convenio, salve los pamafos 204, 205, 217, 211, 30 2
¥ 313, se sustiluye por el sigmente:

"CAPITULO]
TERMINOS Y DEFINICLONES

1.1 En ¢l presente anexo, el empleo del forern de hes verlsas con un sentide imperativo indica una
disposicién cuya aplicacion uniforme se exige a todas lzs Partes en pro de la segerided de la vida
humans en el mar. §

1.: En el presente snexo, el empleo de la palubra "deberia” combanada con el verbo que exija la frase
de gue se imate indice wna disposician cuye eplicacién uniforme se recomienda a tadas las Parles ¢n pro
de 1a seguridad de |2 vida humana en el mar.

1.: Lo térmimos agui enumerados se utilizen en el presente angao con los significados indicados
acantinuacidn:

.1 "Blsgueda”.  Operacidm normalmente coordinads por un centro coordinador de
salvamentoo un subcertre de salvamentuen la que se utilizan el persenal ¥ los medios
disponcbles para licalizar a personas en peligro.

“Salvamente”. Operacitn para rescalar a persomas en peligro, prestarles los primerus
auxilio: médicos o de otro Upa v srasladarlas @ un lugasr sceure.

A "Bervicw de bdsqueda v salvamernto”. Fecucidn de las funciones de vigilancis,
comun zaciin. enordinaciény busgueda y salvamento, incluidas la conselta médica, la
asistencia médica inicial o la evacuaciin pos rezones de salud, ctilizendo recurses
problizes y privades, con Iz inciusian o2 acronaves, buguss ¥ otres naves ¢ mstalacidnes.

) "Regidn de Bosgueda ¥ zalvamenin®. Zona de dimensiones definidas gsociada a un
centro ceardinadar de salvamenta derize de la csel se prestan secvicios d= bosyueda y
salvamesto.

5 "Centre coordinador de salvamentz".  Cenro encargade de promover la buena
oTeanizacidn de servicios de hisqueds y salvamento v de coordinar la ejecucion de las
vperaciones de bdsqueda ¥ salvamento dentro de una region de bisqoeds y salvamento.

.3 "subceatro de salvamento”. Centre suberdinude e un centre coordinador d= salvamento,
establesido para complementar la funcitn de cste himo confiorme & las disposiciones
particulares Je las auteridades resporsables.
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" : . . . . ,

Medic de bisqueds v salvamento”. Tode recurse movil, meluidss Tas unidades
designadas de bisqueds v salvamentn, que se utilice para realizar opersciones d:
bisgueda ¥ salvaimenta,

"Linidad de bisqueds ¥ salvamento®,  Unjdad compuesta por personal capacitade -
doteda de equipe apropiado pare ejecutar con rapidez operaciones de bisgueda
salvamento.

“Puesto de alera”. Todo medio destinado @ servir de intermedia-io entre la parsona qu +
notifique un casode smergenciay un centeo coordinadar de sabvamento o scheentry ¢

salvamenta

"Fuse de emergencia®. Dxpresion genérica cus significa, sspin el casi, fase d:
incertidurnbse, fase de alena o fase de sccomn.

"Fase de incenidumbee”. Siuacidn en la cual existe incerticumbee en coanta a 1y
seguridad de una persona, un bugue v otra nave.

"Fasc de alerta”. Situazitnen la cuel se teme por lu sspuridad de una persons, un buque:
u cira nave.

“Fase de sacor". Situscin en |a cual exisis ln convicoidn justificads de cue un)
persona, we bugue o olra nave sstin amenazados por un peli_Em grave o icmineie

necesitan guxilio inmediato.

"Covrdinador en el lugar del siniestro”.  Persona desipnzda para coordinar a:
aperagiones do bisgueda » salvamenls en une zony espeoiiicada.

"Secretario Gieneral". El Scoretario General de la Organizacion Maritima intemacional .
CAPITULOZ

ORGANIZACTON ¥V COORDINACTON

Medidas pary la ereaciin v cosrdinacion de los servicios de bitsqueda v salvamento

Laz PParles, va s

a individualmsnte v en colaboracidn con ores LBstade: v, sspiin proceda, oo
1, pardcipardnen |a creceidnde servicios de blsqueds v salvamenio pars garsntizar qus

st presta auxilio a cualguier persens que se balle en peligro en ol mar, Informadas de que wa pessors
25l o parece estar en peligen e el mar, las sutoridades resporsables de Gas Partes tomerin medida <

urgenles pira esepurasse de que se prests o auxilic neceszrio.

212 LasPartes, va sea individvalmentea, $ procede, en colaboracion eon olros Estades, eitablecenia
los sipuienes elememtas hasicos de los servicios de busgqueda v salvament:

1

marsy jeridicn;

cesignacion de lo actoridad resoomsahle;
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3 orear zacion de las recursos disponibles;

A medivs de comunpicacitn;

.5 coorenacidn y funcioenes operacionales; v

A procedimientcs para mejorar el servicio, incluidas la planificacifng las relacionss de

rolaboracidn a escala nacional © intermacional ¥ 1a formacidn.

En la mecida de lo posible, las Pactes se atendran a Jas nonnes minimas y direcliices perlingnies
vue elabore [s Orpanicacidn.

P13 Can objetn de gatantizar que se proves ume infraestroctura apropiads de comurnicaciones en
nerrd, un ancaminamento eficaz de los alertas de socormo v oome scordinacion adecuada de fas
cpereciones a {in de prestar eficazmente apayo a los servicios de bisgueda v salvamento, las Pames, ya
iza individualmentzc en colaboracidin can otros Estados, hardn lo necesario para establecer suficientes
regiones de hisqueda v salvamenta dentro de cada wone maritima, de conformidad con lo dispuesto en
‘s parrafes 2.1.4 ¥ 215 Dichas regiones deberian sor contiguas ¥, en la medida de e posible, no se
i dperparnidrn.

L6 Lozacuerdosrelativosa las regiones o las medidas a que se hace referencia en los parmafos 214
* 2.1.5 serdn registrados por las Partes interesadas o formu ados por escrito en planes aceplados por
=T

.18 Lus Parles deberian watar de formentarla coberencia entre sus servizios maritimes y seromauticos
de busqueda y salvarento, cuando proceda, al estediar la posibil:dad de crear regiones maritimas de
l-dsqueda ¥ salvamenle, las cualbes se establecerin pur acuerdo, de confanmidad con b dispuesto en e}
pérrafe 2.1.4, o medisnte medidas adecusdas, de conforriided cor o dispuesto en el pdrmafo 2 1.5,

205 Las Pattesque hevan aceptado la respansabilidad do prestar servicios de bisgueda y salvamento
#1una zona determinada utilizarén unidades de bisqueca y salvamento y olros medics a se disposicidn

Para prastar ausilio a las personas que estén v parezean cstar on peligre on el mar.

< LUL Tas Partes envierdn informacién al Secretario General sabre sus servicios de bisqueda v
sabvamento, incluidos los siguientes dales:

la aut:ridad nazional responsable 2 los sorvicios maritimoes de bisqueda v salvareento;
. la ubicacidn de los centros conrdinadores de salvamento existentes o de los centras que
coord:nen bos servicios de bisquedns ¥ salvamento en la regidn o regivnes de biisqueda

¥ salvamento, asl como | Forma de comunicarse entee &i;

3 los Jirnites de su regidn o sus regiones de hisgueda v salvamentc v la cobertura que
proporcionan sus medios de comunicacion de socorro y seguridad en fema; v

A los prntipeles tipos de unidades de bisqueda v salvamenta de que dispocen.

Las Partes actualizarin con cerdcter priavitario s informacitn facilitada respecto de cualquier
v adificacion importante, El Secretaric Gereeral comonicard i wdas las Paries b Infrmacidingue reciba.
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2.1.12 El Seeretarin (reneral pondrd en conecimientn de todas lac Pares Ins touerdas o medidas a \jue
se hace referencia en los pamefos 2.1.4 v 215,

2.2 Desarrolle de los servicios nacionales de bisquedn ¥ salvamento

.21 Las Partes establecerin procedimicntos nacicnules adecuados para el desarralln generul o
cocrdinacion ¥ la mejora de los servicios de hisqueda v salvamento,

222 Faracontribuir s I3 eficacia de las operaciones da bisqueds v salvaments, las Partes:
A garantizacdn gqur los medios disponibles se wtilizen de maner coardineda; v

. eslableceranuna csticcha coluboracion entee los servicios ¥ orgunizaciones que puc an
coniribwiz a mejorar los servicios de bisyueds v salvamento 2n esfieras tales como los
operaciones, Ja planificacidn, la formacian, las practicas, |1 investigecion y 1l desarms 1o

2.3 Establecimiento de centros coordinadores de salvamento v de subecniros de salvamento

231 A fin de cumpliv lo prescrito en el parmafo 2.2, las Partes, yva sea individualmente o en
colaboracioncon owos Estados, esablecerin centros coordinadores de sulvarmento para sus servicios de
bisqueda ¥ salvamente, asi como los subcentros de salvamente gue estimen nporunos.

232 Todecentrn coordinador de salvamentoy subcentro de sulvaments establecido de vonformic 2d
con lo dispuestoen el pdrrafo 2.3. 1 dispondrd o necesario para rectbir los aleriiz de socomo pricedentes
de su region de bdsqueda y salvamente  Tales centros dispondrin sambise o recesario rrm
comunicarse con las personas en peligro, con los medios de bisqueds v salvamente v con otres cont os
coordinadores de salvamento o subcentros de salvamento

233 Tedo centro woondinador de salvamento funcionard durenmts las 24 horas del dia ¥ temlra
permancolements persng | debidamente foomado gue puses conocimientes practicos del idwma inglss

24 Coordinacién con lus servicios aerapiuticos

241  LasPartes se asepurardn de que existe la coordinasidn mas estrecha pasikle ente |os servic os
marilimesy los aeronduticos, de modo que pusden prester Ins servicios de biiszoeds v salvamerio mais
elicaces en sus respectivas regiones de blsgueds v salvamento v 2 2l espacie aéren comespondiene

242 Bwmpre gque sea factible, cada Pare debera estahlecer con cacacier comjunte cenlos
cuordinadores de salvamento ¥ subcentros de <ulvamentn dedicadns 2 ambas fnalidades, le marii na
W la acionautica,

141 Siempre que se 2siablezean por separade contros coardinadores de salvamenie ¢ subenlnos de
salvamenio maritimas ¥ peropAoticos pare dac servicio 2 la misma 2one, T Parie ivlereszds hard ooe
entre los centros o subcentros se establezea la coondimacion mas csirecha pos ble,

244 En la medida de lo posible. las Partes harin gue las unidaces de biscueda v salvame e
cstablecidas para fines maritimes v las establecidos par fines aerosdutives wlilicen los mism os
procaedimienies,
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15 Desigriacidn de medios de bisgueds y salvamento

Las Partes ceterminardn tedos los medios que peedan participaren l2s eperaciones de basgueds
¥ salvarienio ¥ podrdn designar 2 los medios adecuados como unidades de bosqueda v salvameata.

.5 Equipe de las unidades de bisqueda ¥ salvamento .
2501 Toda unidad ée bisqueda v salvamento estacd provista del equipo aproplade para su tarea.
132 _oscontenedoresy bulinsque se vavan g lanzara los supervivientescon equipo de superyvivencic
ceberian eslar rmurcacos con una indicaceon general de su contenide, de contonnidad con las pomas
aprobadas por la Organizacion.
CAPITULO 3

COOPERACION ENTRE LOS ESTADOS

kN Cooperacion entre loi Estados

111 Las Partes coordinarin sus organizesciones éo hisgueda v salvamento y. siempre que sea
nocesario, deberian coordingr las operaciones con las de los Estades vecinos.

3014 Lasautoridades respensables de las Partes:

I sousaran tunediatamente reciba de 1al peticion; v
indica-dn lo antes posible en qué condiciones, cese de que se imponga alguna, podrd
empreaderse 3 misidn proyectada
305 Las Martesdeberian coneluir zouerdos con sus Bstados vecines en los que se £jen laz condiciones
d: entrada de fas unidades de bisqueda y sabvamento de cada uno en las aguas serriteriales o poc encima

di éstas i em los territe sios de los demis, Estos acuerdos deberian pesmilic asimismo |2 répida catrada
de diches unidades co un minime de formalidades.

LL6 Tode Parte deberiz auwcrizar a sus centros coordinadores de salvamento a que.

L soliciter: de clros centros coordinadores de sabvamento e ayuda que wen necesaria,
inclaicos bugues, acronaves, persenal v egquipo;

12

coniecan oo permise necesario para s ertrucs de dichos bugues, asronevez, persanal
G &ruipe en sus guas lermitoriales o por encima de éstas o en su territorio; ¥

3 establezean las medides necesarias 1 fin de que las avloridades pentinenites de aduanas,
ifnigracinn, sanitarias o de olra indole facititen rapidamente dicka emrada,

3.7 Toda Parte aumorizard a sus centros coordinadores de salvaments a yue, crande se les selicie,
poasten yyuda B oomwo: cemiros roordinadores de sabvamenta, incluids la constiniide pus hugues,
arsnaves, perstnal o squipo
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4.1.%  Las Purtes deberlan cencluir acuerdos con otros Estados, cuende proceda, para reforzar a
COOpRmATion Y conrdinacitn. Las Partes aulorizasén a su autoridad responsable s que estableses planc s
¥ medidas para la cooperacidny cootdinacitn en materia de blisgueda ¥ salvamenta con las sutoridad: 5
compeientes de otros Estados.

CAPITULO 4
PFROCEDIMIENTOS OPERACIONALES
4.1 Medidas preparatorias

4.1.1 Tada ceniro coordinador de salvamento v subceatro de salvamento dispondrs de informacicn
actualizads pertinante para las pperaciones de hdsqueda v salvamento en sn zons, especialmente por lu
quc respectz a los medios de biisqueds v suivamenio ¥ las comunicasones dispanibles.

4.1.2  Todecentro cocrdinedor de salvamento y subcentro de salvamento deberla tenes Bcil eccesn o
|z informacidnrelativae |a situacién, el rambo ¥ Ja velocided de los bugues que s: encuentren en su zara
¥ pucdan zuxitiar a las personas, los bugues u olras naves que se hallen =a peligre en ol mar, asf eomn
a la informacidn relativa a la forme de ponerse en contaclo con ellos. Esz informacion debera
conservarse en &l centr coordinador de salvamento o ser [icilmente accesible cugndo se necesite.

4.1.3  Todo centro coordinadsr ds salvamento v subcentrode salvameniotendrd planes de operacion: =
detallades para la realizacion de las operaciones de bisqueds ¢ salvanwenio, Cuande proceda, es:s
planes se claborarin conjuntamente con los representantes de quienes puedan ey adar o pPresloT s=ricic |
de bisqueda y salvamente o beneficiarse de ellas.

4.1.¢  5¢ mantendrin infonnades a lus centros coordinadores de salvam=nta o suhiertos oo
salvamenta del estado de preparacian dz las unidades de biisqueda ¥ salvamen:o.

41 Informacion relativa a casos de emerpencin

4.2 1 Las TPartes, ya sea individualinentz o en eaoperacion con ulzos Estados, so asesurardn de qu ¢
pueden secthir durante las 24 haras del dia de fomma Gipida y fiable los aloces de socorra de los eguipos
utilizados para ese fin dentro de sus regiones de basgueda ¥ salvamanto, Todo puesia de aberta yoe
re=cihe un elefa de socoreo: :

. reransmitita immedialamedte dicho slorta i centrn coordinzdor de saleamenta o
subtentto de salvarnento perinenie v prestar asisy
a bizqueda v salvamentno segiin proceda; v

noiaen las comunicaciosestelativoas

i &5 posihle, acuzard recibo del alarta.

B

423 Las Partes se ascguranin, cuandn proceda, de que se dispone d= medics efzclivos para negrisitar
los equipos de comunicaciones ¥ hacer frente a Los casos de emergencia, de medu gue cualyuier cento
coordinedor de salvaments o subcentro de salvamenio teriga un rapico acceso a by informacidn de los
registoos pertinenies.
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403 Toda autoridad o elementa del servicio de bdsqueda ¥ salvamento que (enga molivos pard creer
qUE WA persona, un bugue  olra Tave s encuentra en estad de cmergenca, eneiard Io antes posible
al centre canedinador Je salvamento o subcenteo de salvamento perlinents toda Lz infarmacidr de que

dviponga.

414  Los centros eoordinadores de salvameno v subcentros de sabvamento, en cuanic reciban
in rrHacion sobre ura persond, un bugue o ofre nave que S BNCOENtTe en 2stado do CImergencia.

~valuaran dicha inforracién v declararén una fase de emergencia, de conlormidad con lo indicads er
el parrate 4.4, determ.nandn <l aleence de las pperaciones necesarias. )

4.3 Aclividades inicinles

Toda unidad de hisgueda y salvamento que reciba informazidn sobre up suceso gue cntrafie
pe ligra semard inicialmente medidas inmediatas si estd en cendiciones de prestar ayuda y, en cualyuer
cpsn, avisars inmediatamente al centro coordinadorde salvamentoa subcentra de salvamento de Ja zona
er gue haya ocurrido 2] sueesa.

4.4 Fases de emergenciz

Para pyuder & detenminarlos procedimientos pperacional csadecuados, el centro coordinador de
selvamenta o subcent o do salvamento pertinents distinguird entze las siguientes fases de emergencia:

N Fase ¢ 2 incertidumbre:

1.1 cuandn e ha notificads la desaparicion de una persona, o cuanda un Bague v otra nave
nar ha lepade a su lugar de destino en la feche prevista: o

. cuaide una persona, un bugque u otra nave no ba cfeciurdo la notifcaciin prevista ¢n
relecion con su siluacitn o su seguridad,

Fasze de alesta:

2 cunndno, tras Ja fase de incemidumbre, han fallade los intentes de establecer coniicto cot
las personas, &) bugue u otra nave ¥ no han dado resultada las indagaciones Nevadis o
caf cerea de pirms fuentes apropiadas; O

2.2 puandaose ha recthide informacidn en el sentido de gue la capacidad operacional de un
bugue 1 ofa pave ha disminuido. pero no hasta el punio de que cs probacls que se
produce una situacion de peligre.

A Fase de socnma:

A1 cusneose ha recibido informacion indudable de que una persana, wn bugue u otra nave
extd en peligro v necesita auxilio inmediato; o

32 wcuencoy, trasla fase de alerta, nuevas intentos infractuosos de establecer contacto con las
poesoias, el bugue o otre neve e imdagacionss mds amplias ¢ igualmente infructuosss
serialan la prababilidad de que ex:sta una situaciin de peligen: o
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el
ia

crando se reciba informacidn que indique que la capecidad operacional de un buguoe ©
atra nive ha disminuide haste el punto de gue es probable que se produzea wnz sitsacidn
de peligro.

4.5 Frocedimientos gue deben sepuir los centros codrdinadoresde salvamento v subeentros ¢ ¢
sulvamento en las fases de emergencia

4.5.1 Al declararse la fase de incertsdumbre, el centro coordinador de salvamento o subcentro o2

salvamento, segn proceda, iniciard indagaciones para determinare] graca de seguridad de 1ss persones,

el huque u olra nave o declarara la fase de slers.

4,52 Aldeclurarse la fase de alerta, el centro conedinador de sabvamenlo o sucentro de salvammens @,

sepun procede, emplierd sus indagacioncs con respect 8 A3 personms, el hugue w ooira pase

deszparcoidos, alertacd a bos servicios pertinenies de hisgueda v salvamentn ¢ inicizrd las activ.dad.-s

necesarias segin las circunstanciag del caso.

433  Aldeclararsela fase de socorra, el centro coordinadorde salviinentno subeentrn de sabvament o,
sepiin proceda, actuard de acuerde coo bo dispueste en los planes de operacionss, segin s¢ indica en :l
pdreafo 4.1,

4.5.4  [Inbciackon de las operaciones de bisqueda y salvamentocuundo se desconozea la situaciin
del ohjeto de la blsqueda

Iin cuso de que se declace wie fass de EMErgenaiacnn respsclo o us nthjzto de |2 hisqueda cura
siluacion se desconozea, se procedera del modo sipuicnte:

1 cuando existn una fase de emergencia, so centro soordinedor de salvamento o suboent o
de salvamente, a menos que tecpa cunusimienode qus va cstin actuandn corss c2ni: 5,
asumird la responsobilidad de iniciar vna a2toacidn uprapiads ¥ comsaeliard con olr s
centros & fin de designar un centoo que asema la responsah:bad sd:

3 a manas que se decida otra cosa de comiin acuerds entre los centros interesados, <l
cenlro gue se designe serd el centro responsabls de Ja za s en la qae estuvicra el obeto
de la bisqueda sepin su 2ltima sitoacén actificada; »

1 después de declamame ia fuse de socorre, el aentro cocrdirador de las operacicags Io
biisguedz v szlvamento InfOfmard 3 otTos controd, sepin proceda, de todas fas
cirenmstanoiasde b situacion ds emergenciay de wdos 1

Facomle i mienles posteriar:

455 Transmision de informacion a tas peesonas, los bugues @ otras naves pacn 10s que se bava
declarado una fase de emergencia.

Siémpre yue sea posible, el centro coordinadnr de sslvamenta o sabcenteo de sabvamerta
responsatle de las operaciones de hisquedn y salvamento eoviasd infonna s las persaras, al bucue
U A oirz nave para los que se haya decleradn la fase de emergencia sobre las actividades de bisqueday
salvamento que heva inciado.
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46 Coordinacidn en el caso de que intervengan dos o mas Partes

En las pperaciones de bisqueda v salvamento en que intervenga :is & una Parte, cada Parle
wstuard como coresoonda cen amcglo & Jus planes de oporaciones a que se hace referencia en el
phrralo 4. cuando as” lo solicite el centro coardinador de salvamente de la regicn,

4.7 Coordinacién en el lugar del siniestro de las actividades de blsqueda ¥ salvamento

HT 1 Para obtener o mejures resultados, se coendinarin en el lugar de] sinicstro las actividades de
ls urbcades de busqueda v salvamentoy los otros medios que participenen las operaeiancs de biisoueda
v salvamento.

472 Cuandi hava carios medios & punto de iniciar operaciones de biisqueda v salvamento v ¢l certm
coordinador de szlvamento o suheentro de salvamento lo estime necesario, se debesia designar
saordinadir 2an el luger del sinicstroa Za persona méas compelente lo antes posible, preferiblemente anies
oz qurios medios lleguena la zomz de operaciomes especificada. Al coordinadoren el lugar del siniestro
& Je asipmardn responsabilidadesespecificas wenicnde en cuenta la capacidad reconacida de la persona
¥ las necesidades operacionales,

47.3  Sinohay pingiin certro ceordinador de salvamento responsable o si, por cuslguicr motive, el
coentro foordinados de salvament oresponsablenn puede coordinar la misidn de hﬂrsqa::da v salvamentn,
‘s medios que participen en ella deberizn designar de mutus scusrdo un coondinador en &1 lugar del
Lmiested,

ol Terminaciin y suspensién de las operaciooes de bisqueda y salvamento

£ 8.1 Las operaciores de bisqueda ¥ salvamento se prossguirin, cuandn sca posible, hasta que i
duede esperanza rzoneble de enconirar suporvivientes,

483 Fl centre costdinader d2 salvamentio o subcentro de safvamento responsable decidird
rormalmente vudnde Jebe ponerse fin a las cpereciones de bosqueda v salhvamentn. i ro hay ningon
centrd encargade Cc eoordinar tas operaciones, ¢l socrdinader en el lugar dl siniestro pudrs tomar esta
Cucisior,

483 Cuande un centro conrdinadar de salvameno o subcent-o de salvamerio estime, basindase en
irformacian fieble, qus ura operacion de bdsyueda v salvamenio ha eaidoxils, o 038 ¥a N exisle ung
erseegensia, pondra fin a la operacion de bizqueda v salvamente ¢ informerd inmediatam zote de ello
& toda amoridad, med 2 o servicio qoe se haya puesto en aceidn o haya sido notificace.

484 Siresultz impusible continuar naa operacian de bisqueda v salvamenio on el lugar de! sinjestro
¥ 2l eeniru coardinador de sz lvamento o subeentre de salvamenta liegaa la cone lusidn que todavia puede
hiber supervivientes, el cemteo podrd intermam pirtemperalmente las actividzdesen dicho legar en espeea
dr gque cambic Ja situacisn, ¢ informarg inmediatamente de ello a toda emtoridad, medio o servicio que
& haya puestu en aceitn o haya sido notificado. La infarmacidn que se recibe posterictmente se
evaluzre v servird para justificar lu reanudacion de las operaciones de bisqueda ¥ salvamento
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CAFITULO §
SISTEMAS DE NOTIFICACION PARA BUQTUES
5.1 Cuestiones generales

3.1.1  Las Perles podran establecersistemas de notificacion pera bugues cuando [o estimen necesarin,
¥a sed individualmente o en colaborecidn con otros Estados. s fin de facilitar las aperaciones ce
huisqueda v savamenro

1.2 Las Parcs que provecton instituir wun sistema de notificacion para bujues deberion tener en
cueata las recemendacionespertinentes de 1z Organizacién. Las Pertes deberian tamhbién considerar i
los sislemas de nolificacids: existentes o otras Tuentes de informacitn schre e situacidn de los buagur 5
pueden aportar inforracidn adecvads para la region, & intentar ceducir ol minimn las notificaciont <
adicioneles innecesarias de los buques o la necesidad de que bos centros conrdinadnres de sulvamenin
tengan que establecer contacto con varios sistemas dr notificecion para detsrminar 5 bay bagurs
disponibies que puedan avudar en las operaciones de bosgqueda v salvamento. .

3.1.3  El sistema de notificecion pera buques deberia facilitar inforstacidn de Gliima hure seerca d:-f
mavimiento de ios buques, de modo que, caso de que s¢ produzea un suceso que cotralie peligrn, sea
posible:

1 reducerel intervale gue medie entre o pérdida de contecto con el hugue de qee se trae
v by imciacidn de los operaciomes de bisquede v salvamento er los vusoes en gue nn e
hava recibido ninguna sefial de sovcrmo,

2 bagrar la rapida identificacion de kos bagues 2 que pueds pedirse ayada;

3 acotarun drea de extensidn limitada cuanda ba situaciin de las personas, el bugque o ot
nave en peligro sza desconacida o inciera; v

E| facilitar auailiv o asesoromiznlo médico urgenle.
2 Prescripeisnes operacionales
.21 |os sistemas de notilicacion par bugues deberian satisfacer |as prescr poinoes sipaisntes

1 lacititar mfoonacidn, incloides planes de navegacian v notficaciones de Ta situacic.
que portita derenminar la sitacidn acal ¥ foure de los Sugqu s nerticipenies;

2 mitntensr rzades de derrotas marigimas,

G - mecihiz aintervalas apropiadas intames provenizntes de Tos hugues partizipantes,

A simplificar el provecte y la wlilizaciin del sistema; ¥

3 utilizar un formate ¥ unos procedimientos normalizades de netificacidr pars bugu s

coprvenidos mtemecionslments.
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53 Tipos de notificacidn

531 Un sislemz de nouficacionpara buques deberis comgrender fos siguientes tpos de notificacidn
di: los buyues, de conlfornided con las recomendaciones de la Oresnizacian

-l plan ce navegacidn;
A neti Feweion de la situacion: y )
3 natifieacion final.

5.4 Lhtilizacicn d= estas sisteinas

4.1 Las Partes deberfan exhartar a todos Ik bugques a que notifiquen su situacién cuando navegues
pot Zomasen gue se havan omado medidas pare obzner infmacidnacerca de la sitacidnde los bugues
pere fines de hisqueda y salvamento.

1
342 Laes Parles que regisiren informacion sobre la situacion de los buques deberian facilitar esta
informacitn a otres stados que ba soliciten pasa fines de bisqueda v salvamento siempre gue sca
puisiile.”
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CERTIFIED TRUE COPY of the text of the amendments to the Interrational Conventicn
on Martime Search and Rescue, 1979, sdopted af the sixtyninth session of the
Maritime Safety Commitiee of the International Maritime Organizefien on 18 May
1898 in conformity with articls I2Hc} theraot and set out in the Annex to resolution
PASC.70(69) of the Committes, tha eriginal of which is deposited with the Secretary-
General of the Intermational Maritire Organization,

COPIE CERTIFIEE COMEORME du iexte des armendements a la Convention irlerra-
tionale da 1979 sur la rechercha et le sauvelage maritimes que e Comité de la séourité
maritime de I'Organisation maritime internationale a adoptés le 18 mai 1898 & =a
soixantensvidme sessicn conformament aux dispositions de 'erticle Nl 2) €] de ia
Canvention et qui tant I'objel de I'ennexe de la résoluton MSC. 70{H9]} du Camité, dor
l'ongiral est déposd auprés du Secréraire géndral de POrganisetion maritime
internationale.

COPIA AUTENTICA CERTIFICADA del terlo de lae enmiendas al Convenio internacional
sobre basqueds y salvamento maritimos, 1979, aprobadas el 18 de mayo de 19498 por
al Comitd de Seguridad Maritima da la Organizacién Maritima Intemacicnal an su 637
periodo de sesionas, de conformidad con lo dispussto en al articulo i 2) ¢) del
Convenio. v gue higuran en el anaxo de la resalucidn MSC.TO68) dal Comitd, cuyo
anginel se ha depositedo ante el Secretario General de |a Crpanizacion Marltima
Internacienal.

For the Secretary-Genaral of the International Maritime Organization:
Pour I Secrétaire péncral de I'Drganisation maritima internationale :

Por el Secroladio Gereral de la Organizacidn Maritima Intemacional:

R

i 29, N1« \A9%

No:/PHILI o4 [LONIALH
tondres] Seen by the Embassy of the
ublic of Indonesia in London,

lisation.

07 APR M

DUTA BESAR RI
GS| KONSULER

Jx’f?? "/ﬁlﬁm«:;:_‘_*

IDWLKAMFTACH
MINTSTER COUNSELLOR

bendor,

Landres,

2rmnet EFR

HI
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FINAL ACT OF THE INTEARNATIONAL CONFERENCE
On MARITIME SEARCH AND RESCUE, 1979

ACTE FINAL DE LA CONFEREMCE INTERMATIONALE DE 19739
SUR L& RECHERCHE ET LE SAUNVETAGE MARITIMES

JAKMNHNYATEABHEIA AKT MEAAYHAFOAHON KOHGEPEHLIM
N3 NOCKY ¥ CNACAHWED Ha MOCPE, 1979

ACTA FINAL DE L& CONFERENCIA INTERNACIONAL SOBRE
BUSOQULDA ¥ SALVAMENTO MARITIMOS, 1873
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FINAT, ACT OF THE LuIENNATTONAL CORFIRENGE
ON MARITIME BEARCH AND RESCUE, 1903

L U7 its Hesclution AJA0G0X) of 17 Hovember 1997, the
Asseably of the Inter-Governmental Maritine Consultative
Qrganization decided Go conwvens an internation:l conferenca
to conzider the sdoption of a convention or maritime =earch
and rsacue.

2 Jpon the invitaticn of the Govermmenl of th: Feders)
kepublic of Germany, the Confersnces was held ir llamburz frou
9 ote 29 April 1979, The following States were repTesented
by delepations at the Conference: -

Algeria Mexl oo
ArTpenting fletherlands
Australia New Zealand
Gelgium Wigeria
Arazil Horway
Sulparis Foland
Cansoan Fortugal
ghile Baudi Arabia
China Blopapore
Cuna Spain
2 Zwoden
Nenma rk Bwitzerland
Finisrnd Trailand
Fronce Trinidad and 'Tchkaso
raion Tunisin
Cetomsn Democoratic Turlkey
Fepublic Union of Seviet Socialist
eI, Pepuolics
Federal Ropaolic of United EKingdom of Gz Lritals

=@ and Nart

ndis

Indonesis

Irelend i
ltaly Veneruala
Twory Coast Temen
Japarn Tugoslavia
Huwait Zaire

Liberia
3 Golivia and the Dominican Republic were repressonted sl

the Confeoresnoe by ohasrrers,
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4 Hong Korg, an Associate Heober ef the Inter-Governmental
Maritine Jonmultative Organization, sent an obeerver to the

Gonferenzs,

5] Ihe following orgmnizations ir the United Yations
eyelen sent representatives toe tre Conlerence:

DQLfice ol $he United Haticnso High Commizsiape= foro
Lefugses {THHOR) ;

International Civil fAviation Organizmatian (ICAD)

International Te_scommucization Union CITUS

dorld Heteorologieal Orparnization CWEID )

o The following non-governmontal organizations sent
ibservers to the Conference:

Inlernzlional Chacker of Shipping (IC03)
lnternalicnal Corfederation af Frec Trade Unicrs [LOFTI
Internations]l Badio-daritigs Committes {CIEM)
Interna-icnal Shipowners' fssocialion CIHSAD
Internarionz) Federation ot Bhipmasters?

asaoc.ations [(IFEML )

Lhe Jon

CTeLCC wdS opensd by Mro QLR Grivastavs,

neral of the Inter-Governpenta: Maritime

-onsultative Oreaniszation, 01 behall of the Governmeons ol
the Federal Bepukblic of Germany Mp. 4. Fuahnau, cecrotaxy of
Llbave, made ¢ sbatsmens wlcoming the delepates.

Fr. . Eteincvt, Scnatop o the Free and ilanseatic City af

Rambure, also weloomed the delegabes,

£ Ore G. Uraver, Head of the delegation al the Federa|

Hzpubilac of Girrtany, was slacled Frozident of 2

Confererce.

C The

Following were elected Vico-Presidents of the
Confersnoes:

Capithn L.4. Torre {Argentina)
fe. Yo Ying Cheng {China)

Mr. G. Morchand (Franoe!

e 5. Kebayasri (Japan)

Dr.o M. Kayal (Saudi Lrabds

ir. Ao Beouab (Tunisia)

A G. Kolesmikow (TS8R

ALEL Mo Jo-B. Bolegken (Unived Repubiiec af Camerann)
Comnmander ALJ, MeCulloush [ Unsted Stategd
ConTzalrirtante [, Sfnohes [una {Venerucia)
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Phe Becretariat of the Jonference consiscted of the

followin: officers:

*11

wish

12

Gecretory-Genersl: HMr. C.F. Brivashawva
Executive Zecratary: Mr. G. Hostrylew
Tepusy Execubtive Secretery: Moo W.3.G. Moriison
Gecretary to bthe DPlenary: Miz. W. de Goads

The Conterencs ostablishsd the following Conmibtees
atficers as indicated:
2teering Committes

Cheirman: Das G. Breusr
{Tedera’l Republlc oo Germany.
President of tne Couference

Comeiztee I

Chairman: “Mr. G.5. Banta-Cruz (Chile]
Vige-Chai raor: Ar. AJH.WPL Al-Vagous (Eawait)

Jommitese IT

Cralrman: Fr., E.J. Sslvesen [Lomway)
Vipe=lnal -aan: [icutensnt-Connandsr G.J. Daliour):
CIvary Coast)

Draluing Comeltsios

Choirran: fir. F.D. lasmiloon-Eidy
{United Kingdood _ i
Yige—Chalzman: Fr. %. Flvensr (Taricey!

Credantials Copmittes

Chim rman: Fr. R. Drummond de Mello (Brasil

=g

followicg dscumentalion formed the basiz Per Lhe WwoTzI

zhe Goenfsrence:

— & dral. Interiac.onal Jonvention on Peelnoms Gen ok

Ard Hesocus and relaton slutions preparsd by The

Grouw ofF Exoeobz om Bescch and Roooue of ke Intor-

Ooverreenbe] Harilbice Consultative Orgacization and

- e

approved by Lts Maritime Safety Somet TTes
- propesals and commenbs trereon submitbod Lo the

¥
entorense oy poverarents and interoantsd oTRANLTATLIALS .

L]
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12 Ae a resull of its deliterations, recorded ir the
surpary records of the plenary meetings, the Conference
adoptec the INTERNATIONAL CONVEYTION O MARITIME SEARCH EHD‘
LESCUE, 1979, which constituses Attachmant 1 to this Final

Ak,
!

4 The Conference aleo adopted the Resolutions containead

in fttachment £ to Lhis Final der.

w5 The text of this Fipn=1 Lot inc;udlng its attachments,
s ¢stablished in a siogle original text in the Chinese,
Foglish, French, RKussian and Sparish languages and is
depositad with the Seeretary-General of the Inter-Govermientsl
Maritimz Consultative Urgarization. Dfficial translations

o the Ionverntion shall ha Ereparad in the Arabic, German

£nd Ttalian lanwunges and shall be cepositad with this

Final act,

6 The Secretary-Gonseral of the Toter-lovernmental Maritime
Lopsallative Orsanization shall send certifie:d copies of this
Finzl Act sogetisr with the Re=molutions of the Conference,
certifjad ubpieo of Lthe authentiz texts of the Convention

end, when they have bean Prepered, ol the officizl

samy

translations of the Lonventlon, to the Sovernmernts of the
Btat:s invited Lo be represented at the Conference, in

accodance with the wishasg of thoss Government:s.

IN WITHESS WHEREOT the undersigned have affixed their
sign:tures te this Final hct,

DOWE Al HAFSULRG ©tFisg Lwenty—seventh day of April

one thousend nine hundred and seventy-nine.
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AUTE FIRAL DE LA CONFERENCE IRTERNATIONALE DE 1979
SUE LA RECHERCHE ET LE SAUVETAGE MARITIMES

Par sa resolution A.406(X% du 17 novembre 1977, l'Assemblée de

1'drganisation {ntergouvernementale consultative de le navigation

- maritime & décidé de convaoquer une conférence Internaticnale eon vue

digtudier l'asdoption diune convention sur la recherche et le sauverapge

‘maritimes.

2

Sur l'invitaticn du Gouvernement de la République fédérale

d'illemagnz, la Conférence s'est tenue 3 Nambourg du 9 au &7 avril 1379,

Les Etats suivanie étalent représentés 3 la Conférence par des

délégatrions :

3

Alperie
Allamagne, République fédérale d°
Arabie saoudite
Argentine
Australle
Helpique

Bresil

Bulgarie

Canadn

Chili

Chine

Chypre

Cote d'Ivoirce
Culba

PanemaTth
Espagne
Etata-Uniz d'amérique
Finlande

France

Gabon

Grece

Inde

Indonésis
Irlﬂpde

Italie

Japon

Kowelt

Libéria

Mexlgue

Hipgeéria

Horvege

tHlouvelle-iélande

Pays=-EBas

Fologne

Fortugal

Républigue démocratique allemance

Eépublique=-Unle du Camacsun

Rovaume-Unl de Grande-bretagne ot
d'Irlande du Hord

Singapour

Suide

Sulsse

Thailande

Trinité-er-Tobago

Tunisie

Turgquie

Union des Reépubligues secialistes
sovidriques

Uraguay

Venezucls

Yémen

Yougaslavie

Zaire

La Balivie =t la République dominicalne Staient representées a la

Conférence par des obeervateurs.

A

Hong-kanp,, Membre masocie de 1'Organlsation intergourernenentale

consultative de ls navigation maritime, avalt envoyd umn oiscrvateur

4 la Conference.
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) les crzgarismes suivants dee Nations Unfes avaient ETVoyE des
représentants 3 la Conférence ;

Haut-Lomrissariat des Nations Unies pour les réfusids (HCR)

Urganisation de 1l'aviation civile internationale [0ACT)

Union internationale des célacmmunications (UIT)

Organisation météorolegique mondiale | (2M)
i Les organisations non pouverncmentales suivantes avalent envoye
des aobservateurs a la Confércoce

Chambre internationale de la mazine rarchande {I25)

Confedérarion loternationale des syndicats libres (CISL)

Comité infernational radice-maricime [CIEM)

Agswciztisn Internaticnale des armateurs (IHSA)

Interndticnal Federatien of Shipmasters’ Associatlons CIFsMa)
7 La Conférence & L& ouverte par H., C.F. Srivastava, Secrétaire
genéval de 1'Organisetion intergouvernementale consultative de la
ravigalion maritima. Au vom du Couvernement da ls République féddrale
YAl emagne, M. H. Ruhnau, Secrétaire d'Etat, & fait une déclaration
mur zoubaiver la bicovenue aux roprésentanbts, M. J. dteinert, SénAateur
de 1z wille libre et hanséacique de Hurbourr, a égaletment souhaits la

sfenvenue aux repreésentants.

b M. €. Drever, Chel e la délégacicn de la hépudlique féddrale
dlallemagre, a dbé £lu président de ia Confétence.

! Les personnes dont les noms suivent ant ete elues vicu-présidents

M. s.h. Torre {Arpentine)

. Hu Ying Cheng (Chinel

M. C. Marchand (France)

M. 5. Xobavashi (Japon)

H. M, Heyal (Arable sacudite)
Fe &< Baousb (Tunisig)

Me G. Kolosnllkow (URSSD

M. J.-B. Bolesker (Républigue-Unic du Camcraun)
M. A.J. Melullouwgh (Etats-lnigh

M. W. S4ncez Luna {Venczuela)

13 e Seeréteziat de la Conférence ftait composé des persommes dant

l2s noms suivent :

Secrétaire génédral - M. C.T. Srivastava
Secrétalre exécutif M. G. Foatylew
Secriétalre exéeulif adjeint t. W.3.G. Morrison

Secriétaire de la Pléniare - Mo W. de Goede
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11  La Conférence a constitué les commissions et comités cl-apres @

l

Comnite diTecteur
President = . b, G. Breuer
(République fédérale dl'Allemnagne)
Président de la Conlérence
Commigsion I
President M, G.5. Santa=Cruz 'Chili)
Vice=preésident : M. A-K.M. Al-Tagout [(EoweIt)

Coewnissien IL

Prosident : . E.J. Salvesen (Horvape)
Vice-prégsident : M. G.J. Dakoury (CHte d'Iveirn)

Comite de rédaction
Présidenz M, P.D. Hamilzon-Eddy (Reyaume-Uni)
Vicespresident : . He Glivener (Turgoiel

Cormissian de verificazion des pouveiss

PrésidenL : M, 2. Drwmend de Mello (Brésil)

17  Les documents ci-aprics oot sorvi de hase aux célibirations de la

Conférence

- un projet de Conventien internaticnale sur la recherche =t le
gauvetage wsritimes er des ressluticns fonnoxes, ¢tabklis per le
Groupe dfexpertis sur la vrecherche et ie gagvetage e
1'Organisatioan intergouvernementale consulzative de la navipstion
rFaritime et approuvis par le Comité de la sécurité waritime;

- des propoeitions et cbazrvations ¥ rtelatives, nrésentées & la

e

Confévence par les gouvernements =1 les nrganlisaticons intéreasio
131 & la suite de ses delibérvations, nqui eons conslgnees dans les
comptes rendus analytigues des seancos pleniéres, la Confirence a adopte
g COMVEMTION INTERMATIONALE DE 1473 SUR LA RECKERCHE EI LE SAUVETAGE

MARTTIMES qul constitue le Document 1 jolnt aa présent Acte final.

14 La Confdérence a égaleaent adepre les rasolutions dont fe Texle

coparitue le Document 2 jeint au présent acte [loal.
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Lt Le texte du présent Acte Fimal et des documents qui ¥ sont jointsz est
etabli. en un seul originzl en lanmues antlalze, chincise, espapnole,
frangaise et russe; il est déposd aupres du Secritaire géndral de
I'Organisation (ntergouverncncntals consultative e la navigation .
miritime. I'es traductions olflcielles de la Convention seront dtablies

en lanpues allermande, arabe ¢t italienne ot dépoadas aveco i orézent

fiece finala

1 Le Secrétaire général de 1'Organisaricn intergouvernemcntale
consul tabive de la navigation maritime adressera fes copies certificdes
conformes du present Aete final et des résolutions de la Conférence,
alasi que des copies certifiées conformes des textes authentigues de
la Convention et, lersqu'elles auront eto eétablies, des traductions
efficdelles de la Convention aux pouvernoents Ces Erats {fovites 31 se
fairve représenter 4 la Conférence, en fonction des wopoux qu'ils aurant

BXNUr LG,

B FOL DE QUOT les soussignés ont apposs loeur sipgnature au bas du

Prasent Acla Final.

FAIT & IAMBIRRG, ce vingt-sept avril mii neuf cent soixante—dix=neuf,
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AAEMMATRTRHEN &ET MEETYEAPOUHON KCHOEPEHMTE
0 TOMCEY M CHACAHED HA MOPL, 1079

1. ArcamBned MexnpaBd?RIBCTESHEHOE MODCROR HORCYIBTATHUNCT OF AN
cEoait Pesomouner A.406(X) o7 17 ponfBps D977 rdpa mocTancDria coonats

AFRToMI THYSCK W KoHDepeRn © Nenbg OpeuATH: FKonseHUmM Mo 7OoMCKY H ora—
sawmn Had MOpE .

2. Mo mpErnanckdne (p2errelecTha SeaepaTHEHOR Poonyinped Uepsadan $00-
$epenHa Grra npopenasa B lamfypre o ¥ mo 27 ampena 197% eoaa. CoeIyvougse

rFOsyEARSTAA G OPefoTaAmieAs Qeneranya-n Ba Kondepe e :

ARCTDATEA - [lopan Jocaawmas
AmEHD Hoprerns
APTEeHTHHA CELeTHHeRHaRAR PecmyGnHea
Beper Crnoxoroi Koctn EarMepyn
Bensrin TomeEna
Bonapa Noprvyrames
Bpaspmuas Caynoperas Apannu
Perplecyans Canranyp
FaGoH CosrmuaeiHoe  Kopomcie rod
Te p.'ki.a HoRasd oMo pd THYe oK AemHEOEpH TAHHKH N
Py EmHe 4 Cecepantt Hpnangouy
Tpeams Cremsmenine OraTtm amcirkn
Jita s Onma CoBeTordx COURITHO THYURLLNE
qaup : Peonyfimee
Hagna laniang
FumoHe s [@a : TpKeEinay 1 Tabara
Hpmannps T
Homanss TanridA
Hramsa Yovrsai
Mepen dene A THREANL FECcmpimusd
Walrana l'epHalMnl
EMnr (g TR HJTHH
TrTaf TpAalinER
FEwba EEhani
EyBeHT {lpefuznn
TG e pas I'e=1r1eA
Mekedra Lo cnapus
BiarepHa AnoHKA
Henepiranam -
3. Romsong o MomuiEdgEadckal Pecnrfnukn Sxan dpelocTAENSIE Hit Konahe etk

HA CLEn e T TETHE .

& ToHKeNT, ACCOUHEpOREHULTE 4IeH MeEmnpaHeTe RS THEHNON HODCROR 20 ECYN -

TATHRHAA OPTAHAIEEH, OPHINEn HANMRAETENLd HA Eutidepanme .
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v, CHervome upTAHWIAUAH CeeTeaa Jpraddaauan Oduennieaes Haond
ApFECOANH MPEACTARMTELST Ha Foudopehuim:

Vopasnenwe FepEopvaro Kownccapa Opradudaudy OO s e Hampm
o pemaw Bemedued (¥ERE)

MpmgyHapanHaa UpraEd3ddudE TRERNAHCKOA JDBOUHH {HEAD
MeznvHapeaUuW coms snesrpocidan (HOF)

BoexHpHAA HETCOROISTEIECKEA ppradnaausA (RO}

i CfETranHe HENPAUATENECTEEHENE OPTFaHHSSIHE OPILCNIH HaANHIaTenel He

SoHbepeHDNDT

MempyHapopoldd NanaTe oymoxcmoTEa (MO

MemmyeEapaonan wodbenepanida ceolfodBey NpodCcOonz0p {MITEC)
MpMAYHAROOIWA EOMHTET MOpCEOR pandcceAsn (MIZE)
MESOVUApUONEa SCCOnMANMA CYAIRLANENRLER [HHOA)
MamnyHapooH3E FLOePAaudf ACCOUHALHA MOpCHEY EATIRTAHDH

Eapdepellis atkpes IenepllBHLR COoREe TRRE MesnpapHTe e TESHIOR HOD=

CEOTR ROHSYIRTATHAHOR opraxdaawsm c-H 'L, UpnescTana, O npeme TeTAeHEOHE
seynic o7 Hxens Hpaperteneoros fepepateodoi Pecnyindgss TepuayHe k nenera-—
CAM 0fpATEACA POcYRSpe TRECHRRT cexpeTapd r—H . Pyaaw. Myapsotp CeoSogHaro
n PMamzefcraro ropogs adbypra -0 . D9afnepr TR NPHACTCTANAAN Romera-=

OR .

1. Nuareapatar an BoHGREEEITMY 800 A%0pAR o—" [ Bpoflep — rma=a asnerands

CraengrTHbHoid Peconovemien Cepaaads.

o, T P S mpzaceraTedd KoxdepeusHd GunH HOODERNE COICON0IHSG QECE TR

HnEn:

EaTHTas &, foppe CAprastaial

r-u Dy Hue 'lenr (KeTai)

ven ', Mappan (paHiua)

O. korazemm {Amomma)

T-p M. Kar1 (faymoRCKAA ARRRHA]

r-1: &, Fayac (Tymwe)

r-i b, Fonecnumxon (CCCP)

E.. r=s B_-B. Beavaren [OBnen@pennare Pocnydipes EaMepyi)
walMTaE J-Ta padrg . Max-HKomne (Coepsmiendee Bivaowu)
{oHTp—asEpan H, Canuec JlyRa (Benecoyama)

141, 1 nooTae CexpoTapdata Kol pe o Bomes s
TENEpANLHET LEeK|ETAPL! r—r ".[[. lpHBpacTasa
ACNOMHATEIBHEH CeEpeTUpL r—¥ T.1. ¥ocTeOCH
FAHSEITHTENE HUNONEW TR EHD T

CEEPETADEL r-x B.C.T. Mopprcon

=i ge Kyne
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'
11. Fordepaduid YUPEORIE CRoiyolpe KO Te e
UpIaHRa 3 URO LG KOMHTET

flpegcenaTrne: I-p ', Bpohep
(MenepaTHTHAS Feoenyamixs Deperaioom)
llpeacenaTens Eosdeponoin

Eoqprer 1
MpencenaTen? r-u . Canta—Kpya Yol
JaMecrdre s OpeAceTaTend: r-u ALK Ane=Arvr (EyRemT)

EomurTer IT

Mpencepa TRMTRE r-u 3. Canvecca (HopBerdAd
TaMECTHTETE TERSIO008 T T paisrau=notiterant T, lzeypi
{Beper CnouaoRoid KocoTie)

Pefa KUnOILIE_KamHTe T

[IpeycueiaTenm: r—g 1, lamnyran=FEom
(Copgruerroe KaponessTED K
FAMOCTHTETR LRRACCIIA TONA cep i, lwaeren (Tyoums)

Famnrer 00 _NMpoEepE G HHE

lipeacena TaTe: r—u P. Hpzzuoeg npe Henmo
{Gpa amem]

171, I mawenTHe GCHIEH DT DARBOTRM s Folde peEiins S MO R EOREHE Coe-

OVENLE SO0 PMEH TS

- NPCEET MEwAYHADLAHOE ROESEHIGIT 100 OUHCEY M CRECIIONY i Mope W

CEAIANILG © HER PESOIELELE, TP TOSIe HEbEE Tpernme SLIRp ORI
MOECKY B CHACAHER MESANpaunven ke TSEAnoi MopoRnl FOHUY L VA THREOHE
CPTAEAS2IMA L YTES pRTeHHMe Lt KOMiTe ToM oo T30l ACHOTTLL L MO—

el

- TReMASKEHEHE H 33aYeYaHHAE K IR X T K':]!'_JJL'I[LI,E'_H, MREOC TELks e HHRE

Eondepeiuud NRABHTENLC TRAMH M 23HETCRCC DB EEERIL O T AW AT MM

11, ECcHLCpPEHTIMA 3 pRIyEbTATE oOCyRLClWA, FAMCODHX O7pagaHEe o Ny TCKO ©

CU IMIEHApHIEE socwanni, nppdsme HEEIYRAPDORYE EOBBELIGG DO JIEHCHY W Cllh—
CAHEED HA MOPE 149749 TONIA, koTopaR ARREeTod JokyMedTom 1k pacTodmedy Fa-
HEIOYHTENETOMY 3RTY .

149, Rampepepund npioansd TAKES NES0nonpe, TEXUDT EOTUDL SOapdEeToA B do=

EVMESHTE2 2 K HACTOAMEHY FAHIHAGre B0y arTy.
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15, Tercr Hac:-aﬂuu'_m JaEmOMH TENRHOL O AKTA, FHAKMWAA 0pHIoWE HHHEG K Hemy

.\I-llT-‘l'i}'—‘-CIIE'-'-I"T'I:I1 LA rapnen g OOHOM TORHIIYY KA EMITARD M AHTTHECkoM, HCIap—
CRM, EHTAHCoHSE, pYCokRoM 3 $pazHuyacnom ga=mex M COAH na XpareHue lenepa-—
ABROMY CeRpeTa s HERNpIsH TembOTASHHOA MOPIKOH HOHAY LB Ta THEROR OpTramas-
UHH . Chosa e e NepeRom EaHEEHTINY HA Apdfesed, HTANLAECHEHN W HOMEUEHN
RABEH SVOPT NOLQDFOENLHE W CRAHY HE XDPAHeHME 1MECTE © HaCTUAMHN 34 briods—

TEREHKET AXTOM.

16, TenepamwHh@ cewpoTaph MesdpasErenscTae i HMUPCKOR EOHCYJILTa TERHOE
JPraHHIAL MK HApaEHT GSBEPEHHHL"' EOAE HACTORne o :.:IEKJIHJHHTHT[I:HDM AEKTa
BHMELTE © peadimunaAret KonbePERLMA, 33BCPEREHE KOMMHM AYTEHTHUHED TEKCTOR
KOHBEHIDA H, korua CVOYT BRIGIMe e, L HE s XEE nepeioan Konmreuwsn pasn-
TEALCTAAM UOCYLAPCTE, NPACNAMGHELE HS KORSCpelIior, B cOOTEETCTEMH © noxe—

TaHHAME 3 THY papaTenscTs .

B FOOCTOGE PENHE MEI'D UMEeMoNTHCABIEES K (10T 8 HHITH CRON TIOQEHCH 1o,

HBCTIAN MY SOXIH TUTE s L 2FTOM .

LCEED

IG 3 TAMEBYPIL mpapuzur cemkMara ANPENA B HA TROAYA OEBATECOT

TEMEICCHT OS=ATor0 rofa,
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AOTH PIHAL IE LA CONFERERCTA INTRRHACTOMAT. Z0ELE
BUSQUEDA Y SALVAMENTO MARTTIMDSE, 1579

por Resolucidn £.406(X) de 17 de noviembre de 1577, la feambles ds
1a Jrganizacidn Censulbtiva Mar{tims Intorguliernamental dectdid convocer
uma Conferencie internasional para deliberar scorsa de le adesc idn de un

Canvenic scbre biagueda y salvamento mer{timos .

Federal de jleceniza la
de abril d= 1975,

la Conferencia por dele—

7 2 irwitacidn del Gobierns da la Repdhlica
Oapferansin se celsbrd en Bagburge del 5 a1 27 Tuye
siguientes Batados estuviercn representados en

gacioness -

2012, No.

tlemania, Repiblica Foderal de Fuwait
frabia Ssudita Literia
frgelia Méxice
hrgentina Higeria
fustralia Horuaga
Teéleica Fsva Yelandisa
Brasil Palace Bajas
Tulgaric Polomia
Cansdd Purtugal
Ueeta do Marxfil Heinn Unids de Groon Bretallz
rabe e Ixlamda ol Lords
Chile fepiblica lem sica AlamEna
Glime Repiihlica Tnida Sol Camerin
Chipre Gingapur
Dinsnarea Huecia
Hapeils Briza
Fztedoe Tnidos de Awmdrics Trflancis
Finlandia Trinided y Tabag:
Freqiois Tinez
Gatdn Targuia
Crocis Taidr de Hepibliczs Dociallsbas
Lrslia Bovidhiczs
Indonesia Tmagaay
Ivianda Tenaruels
Ikalia Trisn
Japdn Tuposlavis
Zaire

x Bolivia ¥ la Repdblics Dominicana cotuvieron reprepsnzades on la

Crntarencia por obas rvadoras.

-4 Hong Fong, Mismbro Asociade de la Orsenizscidn Jorsul fiva Mz i tima

= eyl mamental , envid wa cheervedor a la Conferancii.
LTy TE 1150 1

79
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3 Llas sipuierntes orgarizacisnes del sistema de las Wacienes Unidas

cuyLarsy reprsnentantes a 1y Conle-ancia

Oficing dal Alzo Jomisionado de sz Bocizoes Onidan psren los
Refugizdaz (ACHUZ!

in dn Avizeide Civil Inlormzosunal (D&DS

srmacianzl de Telecomunivanisazs (T117)

idn Motoosrelded pnlind (UMFY

B Sus mignismies srganlizscicres ns gobewnanentilos erviarvon DeprTEen-

oo 1o Cooderencias

Cérara Haviers Intemaciconal | g
Ranfodert idn Intemacicnal de Orpanisacionss Sindicales Libres
(CIasL)
Oomité Incermaciconal Radiomarliice (CIEM)
fzceiscidn Insemacional de Swwadores | THEA)
Federacidn Incarnacional de Asocizciores de Coplilonss dAc Hngue
IESMA )
fi Ta Conlerernin T oouguedads por el Tr. CLP. Srivdsztava, Scoretaric
General da la Urgarisacidn ConmsalLiva sapriiias Imzeramertnemental . K
potbre del Sokivmme de la Feplllics Tedoral de flsmania, el S, B Fexhra,
Seeretaric do Ustade, hiss coa desclorsciden de bieuvenida o loz de- [t

B &e, J. 08

wivast, Sornador de La Civdad Libre ¥ Honssdtica de Mu=turan,

tarlzide dia I sierve-ida a las dulgeedos

o

Ere Gl Bpeusr, Jefo Ze la delogucidn fa ls

i
alemeaging, Cue elagild: rreaidarte de 1o Qo ferennis.

El Cans Wizer maidoukes de 1o fonfaiencia ruesos

las signientes

reTsnne

Sro M. Zayal (hranis Soecize)
Sr. LU Torps {avgantis X
Br. Wu Ting Cheng [(Ohdica’

x0T Malmllowgh (Batadas lnid o)

Sr. L. Farchand (Frarcis)
Er. 8. kabayashi {Japdn)

Er. J.D. Belesker (Repiblics Unida del Cogerin)
Sr. A, Drooask (Tdnsx) -
Sr. G, Eolssniioy (UHSS
dr. H. Sdn-hen Luna (Venczuelad

) I Becratar’sa de la Cunlorencia yuedd ceope-ituids coro aigne:

CLPL Briwds Lava
T. Koatylew
Secrotario Djeeutive Aiiinco: Hr. W.05.5. Morrigon
Secretaric del Fleno: Sr. W. de Goeds

Sovretario Goueral: ar.
Goecratario Elecntive: Sr.
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i1 la Conferencia ccnstitayd las Comisionas que, ccon ans resSpectives

micerbroe, ze indican & continuacidn: \

fomipidn Coordinsdora

Pregidentet Sr. G. Breuasr
{Repiblica FPederal de Alememia)
Preaidente de la Confaroncia

Comisidn I
Freailents: 8pr. 3.2, Banla~Urue [Chile)
Viceprogidente: Sr. A.KM. Al-Yagout |Hawait)

Comisidon 11
Preaidente: S». E.J. Salvesen (Noruega)

Ticepresidonte: Sr. G.J. Pakeury (Copta de Marfil)
Jomizidn de Hedacedldn
Propidente: Sr.. P.D. Hamilton-Eddy (Zcino Unide]
Visspresidente: Sr. E. Glvenor [Turquia)
Cemiaidr Jde Verificasidn de Podsres
Fresidanbes Sr. K. Drumoend de Fellc (3rasil)
12 Congtituyeron le base ds la labor ds le Confersneia Zog dosumaalos
sigaiensesn:
- un sroyecte de Uonvendic irternacicnal sobre misgqueda y salvamen .o
maritimezs ¥ &2 Reaslusiones conoXzo, todo ells prepavadc por el
Grupe de expersos en bipgusds ¥ galvaments 43 1w Drganizecidn
fapsul Live Marftiomse [rtersubocropamentsl y aprobads por sl Domited
de Seguridad Maritima de éztaj

nta=ios acerma de lo quse anbocode, prozenlaldos

— propusshbas ¥ oo

4 la Copferencia por los Gobiszrnos CrEHriZaciones intaresalos.

13 Coma resullkado de zus deliberaciones, Jus congbar &n las aclas
resumidas de =8 pecionss plensrias, lo Conferencia adspd ol COMVINIO

TTEEKACTCHAL SOBRE EUSGUEDA ¥ SALVAMENTO MAHITIMOS, 19743, el cunl

ponatituge ol Documento adiunse 1 gue acompafia a lu pregente fola final.

14 La Conferensia sprobd tanbidn las Resoluciones gqus Siguran en okl

Documents wijunto @ ce la preserts Acta final.
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15 El textn ds la pressnie Acta final y de los DNocumenios 2djuntes a
le misma, he sids redactado snoun eBalo original en los idiomas china,

copadcl, Ireaeds, iuglds y russ, y ogueds depoeitade ante el Jscretaria

Genmeral de 1o Crganisacidn Copsuwltiva Faritioa Intergzhersansnkzl. Se

nexdn tradiccienzs oflclales dal Convenie s loe idiowas zlemin, drabe =

Haliane, lus euzles serdn dsposiladis Juwets wun 0o proesecte fcte Tfinel.

16 Bl Secretaric Genetal da la Urganiras o Cn Consultiva Maritime Inter—
Lo ruacen La brred llegar 3 los Lohiemas Ao 1oz Ko-—ados que estevioron
irvitadas a onviar representantes & la Confearsaciz copias ve-tificadas

de la presante feta firal con lss Besolusionos de la Conferernciz, copias

certificadas de Loo Loxbos anidnticos del Convenic y, cwands hayam sico
efectuzits, coplias de 1as traducecimes oficisles cel Cunvening, respon-

diends 2 los pedidos fommolados pop dichos Jobiesros.

Ef 7R TGOLD CUAL les infrssecrtos £ omar La presentn fets fonmal,

FEomd B ARMEURGE o2 dfa weirtisiele dz aheil de wil mevesicntas

colonta o oanewa
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x &
FRESTDENT

FEESLDENT
MFEACENATENR

FRESILENTE

Y

O OF oW T M OB o4 K OB F K
SECPETARY-GENZRAL 0F THH IHTER-OVERMTINTAT
FMARTTIMS COWSULTATIVE CRGANIAATION
ETATHE GEMERAL DE L'ORGANISATION INTERGOUVERNZMENTALE
COMAULTATIVE DE LA HAVIGATTON MARITTME

1
BoCR

FEITRARALE CEETETAPE MERTPARMTENBCTRRILON MOPTEOT
FOECY TETATHRAOH OPTAHRSALH

A

STCEPMARIC GRMERAL DE LA ORGANIZACTOR CONSTLT LV A
MARTTIMY. IWTERCUBEHMAMEITTAL
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& W #H fT o # F
E{RIUTIVE SECEETAREY OF THE CONTERFHCE
SECHRETAIHE EXEZUTIF DE 1A CORFERENCE
HCONOIEHTEIRANA CEKPETAPS EONSELEHLUMH

SHONDTARTS EJECUTIVG ok Li COTFRERRIL

. Lﬁé% o

£ W OH % O B
Laoury =bCdllve SECEEMAEY OF TEE CONPELrHOE
SECRETATEL EXECUTIF ADJOINT DE Lé CONFERERCE
AEMECTETEND HUTEMIHHTENEHODD CZEPETARY EONHBEPERIFH
SEOPEPAZ IO BIECUTLVO ALIUETD Li: LA JUNFEREHITA

K} /.///‘7 Fr e,
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M 4R BRI

FOR ALGERTA:
0w (ﬁ -
POUR L'ALGERIE: LA -

34 AJTFHF:
POR ARGELTA:

AR E
FOR ARGENTINA:
FOUR L'ABGENTINE:

34 APTEUTEHY:
FOH L4 ARGENTIMA:

- RM/)

wARE
FOR AUSTHALIA:
POUR L'AUSTRALIE:
74 ABCTPATRTO:

POR AUBTRALTA:
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W F| 6f

FOR BELGT UM
FUUE LA BELGLOUE:
4, BLIGTHID:
ZDLGTOA:

™R

i

FOR DRAYIL:
FoUM LE DALSIL:
up AT /
IR T BRASIT:

A A b

0N RULGAZIA:

]
) o ASe
RN :
=

OO LA BILGARIE:

A B A PEEL:

Pali DULGALT -


http://www.djpp.depkumham.go.id

95

2012, No.79

g X

FOR CANADA:
FOUR LE CANADA;
34 KAHAY:

POR EL CARALM:

& A

FOR CHILE:
PUR LE CHILL:
SA UMD

PIR CIHILE:

i 1 - x
EOR OHIMA: E‘,& 2’151

Fods LA CHEIME:

ot ey wF rHIE
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EE

FOR CUTk: /?j(/ A

FOUR Cukac:
a3 EVEY:

PO T

& 5
FOR CYERIIG:
IR CHYTR::
=R A

POl CUTEIE:

FOE DERMARKE:
POUE LE ALEHARE :
Zh JIAHFRL

PR MTHAMARDA:
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FOR FINLAND:
POUR LA FIKLANDE:
34 GHHITAITHE:
FOlE FPINDANTG A

#: &

FOR FRANGE:
POUR LA FRAKCE:
34 P AHILHE:

POR FRANCLG:

fuil 3

FOR GABDN:
poUs LE CAROH:
ih CAECH:

FOR FL GABCH:
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RREEEIAME

FOR THE GREMAN DEMOOCHATIO REPORLIC: %/%W
FOUR La REFUBLIQUE DEMOCRATIGUE ALLEMANDE:

AE VEPMAECKYE MFrOKPATHYECEYE FECTYEIMEY:

FoE T AEFGLTCA DEMCURATICE ALRMARS

B &G k3t Ao 1

FiLIt THE PEDERAL EEFUBLIC OF GERMANY :
POUR LA REPUELTOLE FEDERALE DVALLEMAGHE :

A PEUEEATHEHF Y FZONFEIHEY TEFMAHHH: /)

FOR L BERIGLICE FADFERATL LR ALRICANIA:

Ay e

.
St X bt by

el
FOR GLERIT:
POUR L& GRECE: | =

3N TPELEE: ( -
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2 3 .

FOR INDIA: P -

SOUR L' INDE: " j\ BWM—'Q)“Q’E’
4 HE-LEIHKI: ~—

FOR L& THDLA:

2 ey
FOE IRDOHESIA:
POUHE L' INDONESIE:
34 HENWHEIHE:
PR IFDCHESL &3

v i

FOR TAELALD: Af),' ,{:_\e_‘é 5}2?)__;-;1?___.?

PR L' IRLANDE:

32 HPEAILAHE:
Ik IHLANDA:
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& KA

FOR LTALY: A/:i’ _ 'g_u LL AL)
POUR, L'IEALIE: ] M
34 HTAT: @)% " L“F

Bl ITELZA:

POE THE IVOFEY COAST: D _{/’/] e »
FOUA LA GOTE D'IVOIRE: i f/)f
34 REXEN CLOHCEOR ROCTH: e

DON LA MOSTA ok MARFIL:

. p
H "‘?:- ) l/? ikiﬁ-m-‘ /?;2}_}_
FUit aATAN: i

POVE - -

VR LE JAPO: I_f
}-" }\ e

34 HILOHH:

PCR RL JAROH:
- %
IJ * [;ﬁ’? ir"j:':/] YR
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BERSE ~
FOR THWAI®: - T .
POUR, LE KOWEIT: -
34 XYREFT:
POR KTWAIT:

A EE

FOR LIBERIA:
POUR LE TIBERELA:
w4 THBERHN:

FCR LIRERLA:

E 7 :Ial]_

_— ___'-'." - ] -
FCR HEXICO: Lﬁ‘}j = e
POUR LE HEEIUUE: o &
o4 MERGHEY : .y

OF MEXIUC:
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O3 THE ¥ETHERLANDS /
POUE LES Pay5-DaG:

e

S ool

T HHTERIAHS |

FUE LOE PALZES BAJOS: ,’;/jpf'ff.;;:_

T By
FOR HIW ARATANTN:
POLUHR LA NOUVELLE-ZILANMDE:

W

A4 HOBX¥E SRIAN I
FULt HITEV R WHEIGHNIA:

Je B A3 /
-

FOE 5 IGELLA: F

TOLR LE HIGRRIA:

A HHEEPHE:

PR HIGERIA:
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FOR NOEWAY:
POUE LA HORVEGE:
ap HOPBETHH:
POR HORTEGA:

=

Fom PULLAD:
©oon 1A POLOGHE:
38 TR :

J*0R POLOHTE:

wEA

FOR PORTUGAL:

POUW LE LobTlGALe-—F IA

34 JGPTY R0

D07 FORTUGAL:
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LT
ek AT el L -
‘.\}: jj: ~ . ﬁ = c PR H'ﬁ ,.#
J0b SAUDL ARARTA: = B :-;__, :
PO LtARARLE SAGUDITE: A-rt L dbE F o 2 /ﬂﬂ,’;&*"

14 CAYIOOLCEYHN AFPABHb: -~

IO L6 AFARTA FATDITL: 4 f/&w" A ) _ﬁm

i s 4 ,,
'R
FOI STHAFORE: ._._.-L.L;,U I

POs FIRGAROURE:
An CHHNTAT ¥E

R I B ot e 1

! .

SO APATH: L
PO LYEELAGR; Jj’
T4 HITAHYEY

POL SSFAHA:
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5t
FGR SWEDEN: LT A Tt ?/ g e

POUR LA SUEDE: /’{ 47 /
34 WAEDAH: LS Lj, R
POS. SUECIA: R ’ L

# |
FOR SWITZEHTAND: ’t
A

T4 LEFAIEYHR: ' :
FOE 003

FOR TEATLAND: X ﬂmﬂr jﬂw‘ﬂ‘b‘w
POUR Lé TAMTLAKD=:
8 TAMTAINL:

TR TRILAMTT A
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LA
PO TRIRIDAT AND TORAGO:
POUE LA TRINITE-ET -3l

A TPHEHDAD H TORAMD:
TR THIELLDAT ¥ TABHAGO:

="

iz TUNISLA: s !
ok La TUNISIE: - V. e o v,

34 CTYHHO!
DO [UHE?R;

LEH

FOR TUHEEY ~+
POUR LA TUHQUIE:

A TYTPEIM;
HOH TTRGUTE +
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“ POUR L'UNION DES SEPUBLIOUES SOCIALISTES SOVIETIQUES 1
S - . 3 4 '
34 COWE COBETCHGX COUMATHCTHUECKHY PECTTYEHAE:

POR T4 UHIOH DE FUPUREL]CAS SOCTALISTAS SOVIETICAS

k%ﬂﬁ&kﬁmﬁﬁ%iﬂ

FOH THE [MITED EINGDOM OF GHEAT DRITATH AND HORTHERN IRETAN
POUR LE ROYAUME-UNI DE GRANUE-BRETAGHE ET I IRLANDE DU HORD:

34 COEHHEHNGE EOPOIERCTED BEIHEOBFHTAHKE U CEBEPHOR HENAHIHI:

O FL E2TH0 UHIDD DE GHAN ERErAFA E IRLAKDA TFL KORTE:

\j l : P |
o 'r.ll"\.\- -II',.-\J‘\-I.\L o A
ST Ly 1:1.. N

1 _--.-"l_ illl_.'_l_,u.,k..h 'T'vl_ B r*r‘k_,\.

gEEREHME

FOE THE URITED REPURLIC OF QAMEROCH :
POUR LA REPUBLIQUE-UNIE DU CAMERDAMN ¢

54 OBEMUEHHYY FECHYEIMEY KAMEEH:

FOR Lh HEPUBLICA THIDA VUEL CAMFHIN :
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AR Y 4 4R

POR IHZ UNITED STATES OF AMERTCA: /}1 (_,, ‘) ,:E :

MMIR LES ETATE-LNWLE D'AMERIOUEj

14 OOETMHEEERE WTATE AMEPHEH: (}%@G,Df:') Mifq-fp‘—*?f“w

CTOEOLDE BEHTALOE HIDCE TR OAMRERTOL:

wis P
IOE EUGUAY : QP Yo —
FOUR L tURLGUAYT £ e

& FPUTREAT: .

DG WL LRWEIaY:

B R A _
HOR VEHEZTTELA: (:; /
WM LE VENEZUELA ¢ B

=4 BEHECYIITY :
TUR VIENE2URELS
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POUR LE YEMEN:
ap AEMEH:
FOR EL YEMEN:

R TES ~ /
FOR YUGOSLAVIA: St
POUR LA YOUGOSLAVIE: %‘3;7}“‘&“
34 KIOCTIABHN:

POR YOGOSLAVIAZ )
?‘\-._._‘}

oA &

POR ZATHE:
POUR LE ZAIRE:
JA 3JAHF:

POR BL ZATHE:
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fttochment 2

EESOLUTTONS ADOPTED BY THE COXTEIEHCE

KEBOLUTTION 1

ERMANCGEMENTS FOR PREOVTSION AHL CO-ORTTHATTON
OF JALARCH AND BEESCIE BEEVICES

THE CONFEHENCE,

HOTING the provisions of the bnoex to the Tnternaticnel Qonvenhicn
on Maritime Sesrch and Rescus, 1579, concerning urrangsmects for thos
provislon and so-ordiration of zcarch and reseue services,

HOCIES FUWCHER —hat £ns Annex provides that maritics seareh and
respue regions shall be cstablished Ly sgreemenl among Lhe Tartin,

FEOMIGHLZINSG thet acrocaatical wsearch and roscue scrvloes by
poen easablished Ty lonbracling Stales to the Couvention un

Intermeticnal SIvil Aviasion,

PEATTEG 16 MIND —het nlogs co-opersction hotuesn marldme acd

seporautical search and roscuws Servioes is asseatisl.

FECOGKTRING FURTHRE Lhe need to provide uml seo—ordinzle P T ime

ceppeh upd pessus sorvioes onoo Wworld-ulde Basin,
EOPTIHG ATEC the psed for Turtner asticn,
FR&OLVES:

(a1 4n wrge States Lo provide, to the extent thal it may o2
W 1= 1 Ll

necessary and femsibla, ro—crdination of svarch witd resoun
services in ull Sea arcus regardlass ol whethel o not bhey

provide these services for smeraraulical purposcs;

(T} Lo urge States o forenrd 5o the T-ter-Sovernmentsl Maritine
fensnltative Orgerization inforzetico on their netional
sepret and reseus servicss snd Lo imvile The Sworetarys
fopersl of thal Ormnizeticn to clooolats tho ~nformation

vepelved ho all its Mener Soverimsnliss


http://www.djpp.depkumham.go.id

2012, No.79 122

Lheoithe lnter-Governmentel B Comsultative

Oreorisalion:

i3 tooooobinue e work clessly with the Inlernsbional
Cwil aviation Organdzabion is oréer to hormonizs
acromantical and parilims search snd rescre plans and
proaceduraes;

PEY b pulT izt 211 availatle Information ronosroineg

sorvesments on maritime soorelr and resous regions or

wrrangements for cquivalsnt overull co-ordination

of maritime search and rescus services; and

(20 to edvise and sssist States in the estsblisoment of

toeir =mearch sd rescue services.
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FEACLUTION ¢

Cusl 0 SUIFS OF FARTICIPATION 13 SHIT HEPGRTIAS STLTEMS

THE CORFEEENCE,

HUPLAG Becommendation LT of the Internetlonal Confersnce on

Sufety of Lite al Sea, 1000,

RECCONIATNG that, with the growing importancs of oatooel, aed
possibly in Ghe Ffuture, of internationsl ship reporbing srstems,
Heecmpendation U7 has probabdly more sigeificance Lodey thoan when ih
was originally adoptad,

FECOONTRING FURTEEER that the mboence of any charge for
participation could provids, as has already been demonstirated, s
powerfil inoective for shipes te co-operate In wwluanlesy ghip rermoriing
S ITEME 4

R OGHIZING TH ALLITLION thas ships® participalion in wluniacy
ehip reporting systews her demonslrated thas il has asafety sdwmntages,

BROOMMEN (& that Stetes should arrecgs Lhat participellon in such

cysheme skall Le fres of message coab o tho Sl nE ounoecried.
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R2E00UT10M 3

JATEREVATICHALLY AGREED 3% VAT
ETURE FOE ZFH1P FEPORTING SYSTHES

il

Zolh: H,

CONSTIDERTRG Lhe provicione of Coapler = of thr fAnnex to the
Tutereaticnal Sonvention on Meritime Search and Hescue, 1979, releting

Lo shin poporbisg systers,

CONGTUEFING FURTHEHR thal seversl =

ional ship revorting systems
are in Toros al present wsing di frering procedures and reporting

Tormats,

11

PROOENI NG thal masters of internahicaal Lradirg wessels noving

Trom ar arcs cowerzd by oome zhlp Pepurding system Lo another oould

peocme confus sl by these Alflvring procedures and reporsing [ormsts,
RECIGKIY TG FURTHES that Lbe Pussibility of suck confuzian ecouild
Lo omch rodused by the adeption ol an dpteruationally agresd standard

snin reporking: Tormat wnd istors urlonally sgresd slandsrd procaduroe

SUTES Lhe Inter-fovernoenzal Maritims Consultatdwe Urganizaltor
slal, woling The arrcsed format as e basic, er interneticnally
-

sLrwed foraml for oshin remorting systems 2stablisked Tor the puTnnae:

&l reseuz in srcordance uith the mrovicions of Chapter & of

1

Ty hs Convention,

S that Orgsnileation b ensors that =11 reporting systeps,

s ournancs other thon search eng rescun, ARre as for o

posnitle comnctible inors

orting format and proccdures with those tao
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AHNEY

. SiIF FEFOHTING PORMAT oL FRICEDURES
FORMAT [see note 1)

Mzssege identifisr: = SHIFGEF [area or syatem desilgisbor)
Type of repors: A - & Folettor groups

nge* (gailing plaol

"PE" (position report)

TFEY | finel report)

Ship: 5 - Hape and call sign ot ship stallon idsntity

Dabefzime (0. MOT. ) oo b B-digil gromp giving dute oI month [first
a Aigite), hours =ed cicubes ilast b odipits)

Pugitinn: T - Tepertura porl [P o arrlscl peri L TR

5 - f b-digit zroup eiving lalitude in ddegroecs

end minubes suffixed with "R or Tz oand
o S-digit groun giving longltuds in degress
ard minutes sulrixad with 'gr M

True coarEe: ¥ - & 3-digit groun

Epead 1o EnoT o~ 8 P-digln group

Toube inTormolion: H - Intendad track [ses note 7

R A T - Dateftigs growp expresssd or s Sodigit

ErouE, a5 1o O ahove, folicwed Ly
destinntion

Measl radis station
guarded: J = Wame of stabtion

. . . fmdd gl
Time & aex. roporbk: ¥ - Date/timse group expresged by &t A1g.h
gruuf, as in ©oshowe

Migcellaneous: T. - Ay other icfoermation
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PROCZLUEES

e repork shoald 2e sent as Tollows:

Bailing plan - A%, or immedlstsiy mfler, departure from & port or
when entering into the ares covered oy & sysiem

[2ce nete 3).

Position reporl - Woen the ship's pozltion weries more then 2% miles
from the position that would have been predicted
from zrevious reports, after & course alteraticn,
witenm rrquired hy tle system or as decided by the

iR

e,

Final report = Shortly befcre or on arrivel at destinetlion or whet
leaving the ares coversd by s syatem (see pote 3).

AOTE 1:  BSecti-ne of the ship reporting format which are ineppropriste
shaull be cmitted from Lhe report. See the followicg exemples:

Exswples of messsges produccd by using this format:

Smiling plen Mosition report Final report
SHIFR:L SHIFEER SHEIPEEF

A EP L TF -4 FH

B OHORSUCH MHOH B NONSOCE /MBCH B WON3UCH/MECH
o020 nooclizgo o 11e300

0 HEW YOFEK B Lechky 05123 I Lok DOk
FoODRG F Gl

3 16 5 1n

oo T PORDMISHTAD

I 190145 LONLGH ¥ OQELEO0

POPTISREAD
Ok aon

-

WOTE 2:  In e reporting eystem intended track may be reported by:

‘a) latitude end longituds for eech turn point, expressed as
in E mbove, together with type af intended track between
ihese points, for example "FL" (rhumb line)

"GC" [great cirele) or "coastal", or

(L) dn the case of coastal sailing the forecast dute and
time, expreseed by a 6-digit group as in C above, ef

pesaing significant off-shore pointa.

NOTE 3: Sailirg nlen and final report should be transmitted rapidly
vAlhg & 6yotem other than rediccorpunicetione where

practicable,


http://www.djpp.depkumham.go.id

127 2012, No.79

RESDLOTTON &

CEARCH AAT BRSO MANUALE

THE CONFEREERS

¥l THG that the Inter-Governmental Maritime Consulbaning
Organiraticn bas prepared = Msrehaul Snip Search and Resoue Fanual
[MEFSAR) wod an MO0 Scarch and Hescus Manuol { THOERSN] ,

[EONGHLRING Lhat the Ferchant Saip Search and hBesoue Mermal
provides wluatle puldancs for szalarers during emergencles at sae,
RECOCHIZING FUETIEER that the THOD Search and bessus Eanual
contsins guidelines oy Governments wishing toz establish or dewelorn
their search and TaEscuc oreanizations and for peTsornel vin may he

ioavalvsd in the provision of saarch and rescus Lervioes,

BRIEG 0 THE SFINIOM thut the oDanuals ropitituie a vaouablo

supplanset o Lhe Tnhematinnol Cemwrenbicn e Hard bame Zearvl and

Fescnn, L9792, wnd it Annex and will prostly santribube oww
phizoilves of the Conveationg,
FESOLVEE:
(] o urge dtates Lo use Lka guidelipes provided in the
TATIALE ared o bBring therw to the nlienticn of =il cunnsrozds
aud
b} to andoroa the artion airoewdy Laken Ty bl Tntep-GovernmonTal
varitime Conzultative Crgacizatnicn for Renng s nd hesping

the rennels up to dobe,
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TEETLULINN &

FEZ JIZECIRE FOH SAZ0UTME W ANT KhZdE

LEE CCRFERENCE,
HOTING 1het the Warld Sdministrabive Halis Coafeorence, 10732, will

shicy 22200 on the

on measvoes whish cauld Dave o farors

Urequsncy SpeEcT mum,

TEARTKG [F MIBL that the Iecguencies used in Lhe pressnt maritims

Jizstress systan do not meke adsnusts provision [oy ships In distress
al oz distance of more then approximstely 150 riles lrow the coast,
CESOGETTINT that all mwaritime sadiocommunizations, whether making

g ol distreess or public corsespoidencs Precusnnics, oo Diave

wedl sofety luplications,

e worla Afminiobentive Todio Qoo lerence, 15779:

el b ellocats e lrogucney, Lo Do oroserved sxol:

cistross and sadety purnosss, in cech of L

paritime zobils Basds wsing £33 otRss of emlssicn Por
uses cpo5l7 TT Begions and to include guard bands on cach
clde of Lhese Treguenscdes; Lhe oy oof Aigitsl selsstive

r.lL'_15r;.3 shanld be peypittad o thase froousneles; anc

(bl o roecognize thaet all telscocconications = &nd from ships

g s

st sea may Coug

enls ol Zigportancs 1o searnh mnd
rocud, acd Lo supporit proposala for oadequate froequency

eliacatinrs to the mardtime aoblle cervics,
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BESOLUTTON i

ISVELOFHENT 7 & GLORAL MARITIME
DISTHEEE &ND SATRTY S:STEM

i Co¥FIRERUE,

HewTHs connluded the Internstions! Convention on Maritims

Fearch
apd Rescuz, 197%, which establishes an inlernational plan ror oo

co-crdinaticn of seareh upd cescus opsrations,

AECOGEIZING that the ecxisbensa of an elffective distraes end
safety comrmpicaticns netwark ls iwmportant for the efficiznt cperanion

of Lhe sesrch amd rescus plan,

HETAO AWAEE thet the Inter—Uowernmantel Meritime Corsullabive
Orpasiration has auder conmbioucus revicy the marilipe dictresa sud
safety vratem and has wlopted Besolutions dealing with The

somuuiratiens aspecks of the system,

COMALLERING Lhet = piobal maritime dizire:s and saleby syslsoa
trnd provide, among olier Things, the szsentiel rwedic olementa ol

HE. i

—me ipternalionsl secrch and reseus pluo,
IHYTTES the Tnler-Gowvernmental Marinime Uonnul Lulive Srgaanisaticn

ho dewsop B oglabal marcitise dislress and safety atem Lot ipolodss

teiocommaricalisng provisions fur the eflechive oparetias of the

zearch and rvccus plar prescribad by Lha Annex te the Internotionsl

Pocvertion on Maritime Zecerch and Reaouz, 1975.
L]


http://www.djpp.depkumham.go.id

2012, No.79 130

FESQLUTTA 7

1 ALL LEGUVE GE
RILOGITAL GEEVICES

CITATLON CF He

W E MARTTT G ME

JLE

IH FTHT =he laportance of petecrslogiesl and

CrFansgrapmical infurmetion in srarcn srd orossue oporslooas,

CCHNSIZERIRS Lhe desirability nf =etearclizgical informaticn

TOVEring the same arsas as svarch snd reseus regione,

COASIDERINC FUET

B ihal routine weather raports from ships

corwally include Lhe ship's position,

SELHG G THE OPTHION Lhal Ltha practice ol shlae franso-tting
seARThRE resorls and positlon repoarts tovonph the same coast radio

sraticn would facilliats the ol zuch ruposts and

cweurage shap poarbicipstion ic both syetoms,

LTS tne Ioter-Tmuernmental Meribime Consaliative

STELILLEETI

HE

al

ely wish the World Metesrologica” Grganication

Lo vaplere Lhe practicability of harmonizing the maress of
meibime wetesrelagical forecssts and wermings with aurilime

seaTit and resnns rorlons g

thy  to recuesol bhe Worle Meteorclopgicsl Organiration o teke

STops Lo ensure tast oapelo-date wALesrologicral and

oosanc praphincal infermalion iz immediately smveiloble te the
searel wid rascue services lor the whale of Lbe regions

they corve, anc

Igate the fansitility of ship: making weather and

rositicn repartes to e same eonsh radio station.
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EEATIMING P

DEGMOTION o PECAVICAT, CO-CFERSTTON

THE COHFERERCE,

FLGEATETHE thet promsl snd effective maritioe zearsn and rescuae

rejuires brosd interneticna? so-operstion and supstantisl —echpicsl

3 seienlifis resouroen,

FECCINIZING PURTHLEL thet Farties to the International Convention
on Maritime Search and Beseue, 197%, will ke called upeh to meke
arrengerents Lo ashievs the cbjectives of that Uonwentlen and to
essume I'ull responsibility oar such arrongewents,

BELAZ CONVINCEL thet th: prooction of sachnicsl co-apsretion at

expedite the Imolementstion of Lhe

inmer—porvermmentel Lowel will
Comwentiosn by Slates thoel de nol ope yei pessess Lhe necsesary techniesl
amd ReionTtifls roscurcoo,

UZCES Slsles Lo froeste, 2o consultation with, and with the
susnistanne of, ths Inter-Governmenteal Maritime Coonsultatia-

Srgenization, support for States rtoquesting bechoical asgistanse fors
tar the Lraioloy ol persconel gecesssry for scarch and resous;

and

(%1 =he provizien of the cquipment wod Ceeilities necessary

for search al - e,

FIRTHEE UHGES Slotes Lo lwplzoent the abowe-mesnbioned poasuros:

withous swaiting the ettry icke Tores of the Jonventioo,
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DOCTFERT 2

GEOOTITIIOYS ATOFTEER FAR LA COHFELENCE !

FFAOLUTION 1

TIoNE BELATIVES A& LA MISE EN PTACE BT & L& COORLTIHADTION
DE3 SEERVIORS DE RECHERTHE ET D= SAIVELACE

L4 CONFERENCE,

HOTANT lue dispositions de 1'Annesxe i 1la Conventicn diptarnetionaies
de 157% sur la recherche el le gauvetage moriiimes concerpant les
Zispositions relatives & 1la mize en plece &t 4 la coordicatoon aas
seprices da2 Teocherzhe eiodv smavetsge,

HOTANT Ed OUUTHE gque 17 Arnoexs atipuls gue dEE rigicne maritimes do
rochercny @t de amaveTngs soint Sipbliesz d"un comman 2cotd MLTE lus
Parties,

EECONHAZSSANT que des SeTvices gdponauliymes de racherche et de
zauvetage ont &LE oré&és par les Ftats Tarsic:s & la Comwvertion relative
i 1fgwiation civile intevmalicoale,

CONSOTEATE Au fait qu'une caapéralion Eiroize entrs les sorvicRs
maritimes el afrooentigues de recherchy et ds sauvetape eat

indisponsable,

RECONMATESANT LR 017 wemeid de pettro en place b de
aoordonner les sorvices waritices Ze recherche wi d2 souve ops d

1*échelon mondind .

. WOTANT 2UATFMENT Tw pEeenslLE doe poursulvre Ttgptian ootreprisn,
TEILOE
. al de prier instwment les Etals d°assurer, dans & meouure

pazesseire et possible, la eeordinstion de la rechevche el du

sauvetage dans toubos 12z wunes pariiizes, gu'ils assurenit ou Zodl

oe servics £ des fins sfrcnantigues;
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ul de priscr dinstament les Erate de ecomunigusr & 1'Organisation

intergounverneme nhale canzultative de 1o navigpblion raritims des
.
CengelfnamEnts sur 1ears sorvices pationsoy de rechercho ot de

.. , . . .
sauvstage oL d dinviler le Secritaire général de cette organisation

i diffaser d tous les Gouvernements Hewbres les renseignensnte regus,

o dtInviter 1'0rganisation interpoaveraementals censultative de

le povimallon recilice

P d ccnlinuer de traveiller en oollsborelion &trnites awvee

1'Urpaniaation de V'aviebiosn civile InLernalionale oo wvuo

d'harmuniser los 'l'.]Fl.n_% et les :_':rn-_':éﬂ'.u'r:g A roecherche ot A

sauvetnge adfronauticues et maritices;

21 publier Lous les renseipgnemsnts disponibles sur les
arends relalils aux régions maritimes de recherche et de
avelaps su osur les disposilisns prises pour sssurer une
coopdinmelion ginérale fquivelente des services maritimes ds
bt e F

corrbe 2l de sauvelage;, ed

i cunseiller st & alder Ios Frass ol coubuilent créer

[}

lours propres services de recharohe o1 de zauvetege,
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u o2

REZOLIUTT

ool POl LES HANISRE UE Lo Pé TICLPATICH Al
aroTEMES DE COMIP'ES HEEDNS DES NAWLEES

v

Ly CCET

iorale Ao 10RG

HoaHT la recommendalion LT d@e dan Contfrence internd
Four 1a sagvegurds de laovie humsine on mer.
HECONAAISSANT quten raison de 1Y lmpertancs croissanlt: des syetimes

onaun - =% peut-fire £ 1'aveniy dncercatnionauyx - de SERLes TERCEE

don nuvires, le recommundation LT prewvEt zmns doute sujouri'hui plus
il

Yirportance gufelle n'en cvais lorsyu'eile & 2td adoptie A L'origing,

FREOOEHATSSAN. E CUTHRE que lu grafuitd de la parlicipaticon Aux

gystémes peurraii constifusc, comms sels on d&3E £1F demontrd, un

paigsanh sLimnlass gual ipciterait leag novires & collsboror & das

sen de conptes rondus,

swsbimes volo

MECOMHATSEANT EMFLL que Sa partictipation des ravirss aux sysTETEn

Db

repdns & dfmortrd outelle prisentelt dos

wolonteices de compl

avanbages du poinb do vas doe o rEUnritd,
RECCMMARNE gue Yes Sbats prenaoe=nt oos Dozures ‘pevre oque 1 Penvol

daos messescs soil graftuit pour Tos navires partioipent. £ cos
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REZOLUTION 3

SECTREIE D7 TREVDIR UH FORMAD =T EE FRCCEDTREY A3EERS AL FPLAN
TRTEEAATICHAL POUR LES GYSTEMES Lk COMPLES REYTIOS DES XAVIRES

Lo CONFERENCE,
COHELOERART les disposilispns du chapitre G de * Annexs § la
Cooventicn inmernetionalso de 1979 sur lu recherchs s 1a FAavEtAge

maritipes concernant les aysténes de cooples rendun des navires,

CONSILERANT EN QOUTRE que plusieurs swystémes nationaws de comptes
rendus des navires actuslilement en vigueur fonl aprel & des procédires

et & des formats de eomptes rendus différents,

REICHE AISEATT que le= cepitaines de pavires effectds AWK VIFEes
iptarsationany aul passent d'une région of um systéms de Copptes

renlus Az nuvirves ecat ep vigurur fi une autre pourraient confondre

Les diverses procddurce ef divers formats de comples »eadun,

FROGHECTSSANT BHOQUTRE que les risques de canfusicn polrre” ent
ivra consid rablement réduits Far l'adoption d'un forme- de comphas

recdus =l 40 procédures norzelisss HETEE: nu plan internaticnal,

TRY1TE 1'orpenization intergonvernemental s consultative dz la
ravigntion reritime & Hebire aun polob, en se fendant zur le forzat
sui figure oo annexs, un Pormat arrEf sn plen intesnationsl pour les

zyatdres de eamples rendus do: pavires mis e rlace & Ace Tipe de

vEohertie et de gauvetage conformémepns any dispaositicns du che zpiire £

de 1"aAnnuxa § Za Toovenlion,
VEHLE lalite orgamizalion do sfasgure- que toms les gyoléme: ds

Les rundus gqui serefent mis en place & des finr aulres que In .

razherche of le fawretage sons, dens 18 zesupe dn pomrsible, sompetibles
Eoce qui coucerne le forcat de comples rendus et les procédores aver

Seux Qul omeroat wis oay point & des fing de recherche et Ae suuvetoge .,
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BHNEXE

FOEMAT BT TROCELURES TR

FORMAT

Dézignation du Mmessage :

Tyne de nomple TR

Pasition

TaR v
Vitesse enonoelds o
Hepsaipnerents $uT La rouno

Feurs préyes d'arrisic @

neption rediiosftidre gnrdie :

Heore du comphbe renda guivark

Trivers @

L4

—

I

COMI'IES REHTN DES ALY IHES

- -
ir nowo L)

SHIPRATFE [Blément dfsignant 1s acne
o le ayatiéoe)
Groupe de dsux letbres
rEp" {pian de reutel
"FR" [compte recds de posilion)
WPR' {aompme rendu finall

Hom =t indicatif d'azpel ou ddenlité
de e sbation du navire

Groupe de six chiffres incigus
fles deur prex
et e i nrbes
ifiresd

kL

Poyt de dipsrt (5] ocu port
Alarriwie [FRI]

Groupse de guatre chiffres lpdim
T imbitude ou S2grds st miouts
muivi de "HY ou "3" et groups <O
ping chiffres indiguant L=
longitude =1 dngréc et niputes
saivi de "ET ou WY

Arougs de o wrols oindiliroo

Groupe de deus ehiffros

Foate enwisasgfe Lwair aobe 2]

Uroupe de six chiffres indigusat Ls
Jate ot 1 hours commse & O cl-dessus,
guivi de 1a destination

Mom de la staticon

Prea indiguant L&

Groupe de #ix chil
camms & 0 1 =dos5uR

date et L'heure

Wi anbres ronsel
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I'lan de& route

Compte rendu o= nosition

Compte rends final

H¥E 1 @ Les pirtiss
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FROIEOUFES

rendu devrait Stre envayd comme suit :

- Sl woment du dEvart du navire 4'um rort ou
im#diaterent aprés, cu lors de son estrpe
dans la zohe couverbe par un systéwe [voip -

nate 3},

- Lorsgue la pesition du nevire ='Bcerce de

plus de &% milles 4e crlle qul paut Stro *
estim®e sur la basze des cocptes rendas
rrécédents, A Ie suite d'un chengement de

c8p, lerague lo systéme 1'exige ou sur
Afcision du capiteine.

- P20 avant l'arrivée du navire i dest ration
Su Bl moment de son arrivée, on Lersgui'il
quitte la zone couverte par le systiéme

v

Lwoir note %),

du format de comptes rendus des pavires gui sont

senE wbjel devraiont Etre cmizes dans le vompte rendu. Voir
lez ehemples ei-aprés :

bxempl oz de mezzages Enebliz en ctilizent le farmat gusvizé -

Plan ce route

CHLFRET

o

(] tte]
1E
o

FOE

AN DO T o e

F3TE 2 ¢ Dars ur
indiguiie

n) il

RS UCEH f MRCH
EZ0 30
P WEW TORK

1027105 LUNn0y

m T

vz

sysléme de ciuptes rendus, la reute envisngie peat Btre

Cobple rendu final

Compte rendu de

pousitizn

SHIFREF SHIPRER
& FR 4 FR

B NONSUCH MWoH B MGHSUCH MT0E
C ohlzroo Co11nson

E Lephy peiosy 3 LONTOR

F ofg

o 15

J FORTISHEAD

K DALZ00

tn latitude et le lonmgitude de chaque paint de changement

de rap, comme g F ci-degpus, ainaid que par le type de route -

envigagés pn

tre ces points, por exemple par les mentions

"R [cap loxodromique ), Poot {enp erthedronique), "comatal®

1

(navigetion aftiére), opu

nl dans le cas
Frévies

e la neavigation c&tifre, par a date et 1'heure
de passage du navire mux points carsctéristiquea au

lnrge, signmlées gréce 4 un groupe de 3ix chiffres comome

E 0

EITZ ° & Li plen de route egf 1p compte retdn finel devreient &tre tranamnis

rapidemunt,,

en utilizent un ayatéme autpe ie les rediocommunications

lorsque cela est pessible,
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EESOLUTION &

MATELS TE AECHERIAR ET LEF SAUVELAGE

L& OOHFEREFNCE,
HOiafT gue 1'0rganisation interguuvernementase nonsul&Tive de Lo

navigation maritime & Zlnpars un Menusl de rechercie =t de gavvahegze 0

Ptuzape des pavirss de commercs (ME[SAR] el un Manuel de yicheorocbe =1,
de sruvetnge de 1'0MCT [IMCOSARD,

SQECONEALGIANT gna Lo Manus]l de reckerche et de smuvetnge @ 1'usage
Qs navires de CcomDerce constitue un guide utile pour les pgens de mer

e eas ds gitustion crizigue on mer,

RE

KHATSSART =d OTIHE quo 1e ¥anuel e verherebe et de sauvelags
de LIOMCL CTHCGEAL] eontisnt des direclives Gessinfes aux Jjoureroeents
cui meuhailent prfer ou développer 10VTs ocrganizaticns de recheroh =t

o ominsi qutau personnel pouvanl STre &5 wif i@ Cournlir dos

A LEuvo iR
caryices de regnarens el de sauveluge,

ETART D' ATIS gue oof marnels ronslituent uo quppléme:t wlile & L&
fepvention ioterwatisnale dee 1973 mus 1= recherche e le sauvetege
paril imes et & aon Bimoze AL contribasront prardem=nt & lu rénlisstiom

e ch]ectils de la Comwention,
TEZILE

cotives fownies

full

b dp pricr instomrent leg Dhets a'utiliser duu

zine ley manuels e Go les povrier 4 1'atlention do mous Tes inubrosia; &t
i d'eporoavel les mesuras d&ji priues pmr 1L Organicetion
iptergorrernewsntale ronsultalive de lo nuvigalion warditime pous

padifier ob mestre & Jour les munlels .
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BESALUTION

PRIPGUENIES POUR LA FECRERCST IT LI SAVETAGE Mai I THES

LA CONFERERCE,

ROTART que la Oonférenra admivistralloe mondiole Aez
redicocamanications (L1979 prendrs des TEELTCE gld LWnrTonn At
A'importantes incidences sur i spoclrs e rréquesocs

TERANT COAIE dy fait Jue les Iréquences ucilisfee dang e syatiine
Getuel ds détresse maritime ne sort ras suffisentes pour les navires

sn dftresse £ plus de 150 milles environ de lm codte,

HECCHMATZUANT cus boutes les redincarmunications meritines, gu'elles
TESEUNT Lsmge des Tréguences de détresse ou des Tréguences de
rorregpoadance publigue, peuvent ownir d-s incidennes =ur 1a dftrvasye

2t Ia sfeurité,

DEMAHIY TRETAMMENT £ To Conférenss cdminfsirative monciale des

sadiccsmnmdcatings [1073) -

al d'atiribuer une Tréquences deglinge 4

Bire utilizée deps Louies

LB rapichs de LMUIT, axslusivement & odes fics de détresse ct ge

pEcurité, dans -hweunc des bandes Ao a0 0, 8,02 et L6 MH: du scrvice

vohile zaritime wiildizant le eclasse d'émiznsicrn &30 et dA'innlure des
tandes Ae sarde de chaque o3kE Jde pen Traquences I'mmpled de 1'appel

~wetil nundrigue devrail Stre antorisé sur ces Tréguences: et

L T

#dw reconnalire yue toutes les tElécommunizations i destinatior
ShOEn provenunce deor pavires en mer rauvent comporter des Bléments
1Ap0r ents pour la recherche el le sauvetage, et d'appuyer les
propusitions vieant & astrihuer deg Tréquences adéouater au servics

nabile maritime,
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HERCLUTTON E

WISk A FOLHT D'UN SYSTEME MoWDIAL DE DETREZSL
WL LE SECURTTE LR MER

[g CONFPRRENCE,

AFANT pDOFIR la looveotion interpraionsle de 1979 sur la reo

ot le sauvetnge maritimes, gui £tRblil un plon internstionsl pour 1a

antion dos apBrasions fa rochersha ot de zauvelage,

FCOHHATSSANT que 1'existence d'un boo réspau de communicsiionz ie
dbtresze et de sfcurit? est imporlante pour le xige en cewire elflicacs

du plan ds rochercne a% So stuvatege,

COMECIFNTE cue 1'Drpapization intergouvernomentale punsultative de
1k nevigation maritime maintient & 1'étude le syvatéme d= datressa et de
afpuriti en mer et qutelle & aduplé des yéroluhions wisant les supacts
du systeme relatife auax o e LI ,

[DFRARL qu'un systins wondisl de dftrescs 22 de rEourité en

per devreit Tournir, epbtre autres, Lo £1gments de #ediccommunical long

indiaspensablas du plen internetionz] de rechsrehe eb de smuvctoss,

1EVTTE L'Orgacization intergouvernementale consultotive de 1
pevigetios moritims & metire on Toinn un EystEms mondisel e ddtronee
et de séouri=é con mer cul compronns des dispeositions relatives aux
tE1demmmini culions pour 1e mise 20 osuvrs efficace da plan de recherzhe
et de sauvesags preseril d 1TAanoeXe & iu Conwention internatianale

de 19T% sul° ie recherche at Lo sanvebagse maritimes.
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HESOLITION F

HARMONTSATION DES GERVICES OF HECHERCHE ET DR SAUVETAGE
AVEC LES EERVICES METECRILOGTGURS MARTTIMES

L5 CORFRRFNCE,

COMPTE T-NU Je 1'irportence que priseontant les roseignenen b .
mEL iorelogique s et cefacographiques pour l1es opirations d8 recherche
=t o zauvetapre,

CONSIDERANT wii'il est sovhaitatle quir 1eE repseigaemeokts
pétiforolaginues portent sur les mémes zones qua los régiong de
recherche oL de sauvaiage,

ZINSINRRLNT on ouire gue “es bullstin: mElL&nrolopioues mourants
Emis par le= taviroes irdigquent cormalement lagee insikion,

RTANT DIVIS gue o pratigue qui roosistersis pour les nevires
E ervoyer dss bullotine nfl@orolomiaues oL des comptes rerdus ce
nasiticn par 1'intermidicire do |z wime station reddocdhitre
facililerait 1: transmissicn de ces bellet-ope en eornhes rendus et
cnecuragerall s npavives § periledpar amx dooy ayulimas,

INVILE 1"rganisation indergouvernesenial e consultative de 1=
navigation merotime

Al A travailler =n Stroite collalorasion aven L'Organisatiosn
mEtforologigue mondiale en wue A'8tudier lc pesEibilit? d'harmoniser
lec wones de privisions et 4'svertissemanls m&tEorologinues orritimes
avee les régions maritines de rechershe ef de sauvelage;

L1 & prier L'oOrganizalion mitforclogious mondiale fe nrendre
des wssur=s pocd gaoe des ranselpnements mEtEorologiques et

- *

acfaisgrachiques 4 jour soisent compuniqués immEdiatement enx
services de rechershe 21 de sauvefope pour 1'cosemble de la région
au'lls desserwoal; et .

croA BLud-er 1a Frssioilit® pour les navires d'snvoyer les
sulletins mélfuralagioues ot log comptes rendus de position A 1w

wéms station roliccftidee,
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FEOMOTIOE 75 LA COOFREEATLIN TECHAIGLE

Lh CONFEREHCE,
- RECTANALSRANT quo pocar EFtpa elfficaces 2l rapidus, la rr-cherens
: et lo sawetage zaritimes exigsnt wne LoTgs copperation internationale
fl T importanTas CoSSDaries Lepapigues ot scientifiguer,

EECORKATSSAND M OUTRE gu'il sers dupandd gux Parties £ lu
corvention internsticnale do 1979 sur 1la recherche et e sauvetaps
naritimes de prendre des dispositions pour atbeindre les buns de
Yadite vonvention el &'Rssumer 1'entifre responsebilitd de ces
dispositiona,

SOEVATHIUE que Le procoiisn Lo coap@ration Lechoiguz oo nivean
fpterpawsernomental hELers 1o mise =2 ocavre de L Meovention par 1es
Ftats qul ne possdlent Pos cnoecry Tes moyens techniquen =2t seientifigaes
ORSEEEALTEE,

FHTE IEST&MFERL ez Stets G2 prompouyeir, & eprsallation &veu
Lrorganisalion interpourernementale comuultanive de la navigebinco
maritime ol BVOU SOD Aide, un zoubizsn sus Etets gqui demsndent onc
aneistancse Scohnigus Pour 2

el ls formation du persuhnsl nEeensaire pour io rechereche =
le sauvvelagl)

B LA Courniture de= Equipanants ab des mowens niossnnlres poar
Lg recharche el To sauwclage,

. RIS = QULGR Len wents de mettre encenvre ieg dispzRillons
= qusvisfea cans shicndne L'entrée en wignour de la Camrent Lol .
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LU AYHERT o

FESOIIILEH, TPHHATHE SOIMEREHUAES

PESQINMHNG |

HEFODPHATHA T ORRCOE

FHHI} 3 KOOPTHHAICAH MEACEA H CCAWCaHRT

EOHSEPEHIMHA ,

OTYFUAR nonomewns Oproncmesnmna v MesgysEapogHcfl HOEBEHUMH M0 OOHCHEY H
cnacakdre Ha sops 1979 rama, EAcAnIA2nA MeponpeareA 00 DDECTISUEHAS O Koops

JHHATHH TINWCKESE W CNACEHEHA,

OTHEYAT DANEE, wre 3 llpunosmeuss pe)yCMETEHBAETCA HeodXOQCS0CTE yoTas

UDBNSHMA MOPCEME DOECKOBO—CTACA TENRHEN DPAAOHCHE N0 COrN@amcHme Mesiy CTOpnHaMEE,

TMPAZEABAA, =TO S=POHABHCEUHEDTIERD IOHCKGED-CTAZE TEARHER cnvxba we o=
apae Jdororapssammcs FocyQepoTEAMH KoNpelioHH O MOwAYHARGARDN TpawTarcxadl

ARHATHIE

HMES 2 BEAOY FA#ROGCTE TRACHOTO COTRYIHHESOTUD FLURAY MOPIREET A3 HARE—

TEUWOHERDLE ITORCHOE B =]

ST

RN TV v T ¥ I RO H R K FE

IPE3IEARAD ZANZE #20fX0IRencTh fcCledPfHAA 1 KIDPOAHANAK MORCRHEY TS

KOa0—CTACE TOIRELE CAYED H: BeeMApHOT ocwoBe,
OTMEUAY TAKAE mecfaryMorTh CREMATHA DainHefuds [LeAcT R,
TCTAHORTAET:

{al HACTOATETLHD PEEOMEIIONA T IPOSYAAPSTEA: 05ECNEUHTL A HEO RO ZH-
BOM K OPAXTHYECEH BryTACTRHHOM OoSneMe oogiHHATHG T0HCKO D=l
CATAETREER COVES BO HUeX MOpoRiE pAloHAX, HeldpRCHMO 0T TOTo, Had-

PASNET CHe i clyEiel QA AFPINADMCAIOWEED emel Uik HeT)

{b}  HASTOATENRHO DEWOMENIONETL OC¥IAPCTEAM HATIpAnIATh 8 MeampacH-
TEMECTES HHYW MOPCEYE ENHCYTLT2 THRNYWG opFAHHIAIEN Hoopaaiig, <a-
CARMUFKICR 0¥ BAUHOHATEMLE 1OHCKOBO—CHACE TENBHEE CIVED, M opunms-
FHTE [eHepanpnody corperapn Opradd3alyd PROCENETE IUHIVECHEYD IIH=

hopraanmy Beed MPABHTETLC TRAM = RIIEHAN Jprasszanmig

(=) nNEenmosHTE Mespabdrelh e TEAHAOE Hopsidf KORCYTILTaTIRUCA OpTANTE=

FAITHI:
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MUOOOTETTE PAGOTY E TecHoM cirTayAHbYecTEE © Memavaapognes
ORTAHCETAUHER TRARDAILCKOT AHNADHH C LDelbi OpHEaOoI™d B ooar—
BLrolsi: BIROHIAHTALHOHINTS M 0ok He TOHUKGBG=CHACA L CNLHhE

MNAHOR H UPNTEE O2AcTERA;

CrRvl 4K CHFARTE Ao HMERTYHCE HpopManiy OTHOCH TS G SO =
W HHA [T MODCKHM Z0HCEOH D=0 110 CAT &N HER FAAOHAM HaH NoTroBO—
DUIFEODT O N0 COMAOOG233 D ofnel woopTHHALHE HORCRHE IOACHS =

B

ACETCALLEE CAYRG ] o

NMP2OCCTHLIIHTL POSYLAPLTEAM HOHCWNLTALHH W IOMOHL B Aesie

COAJAHHN HX I"{'Iﬁl:']'l'leum MOECH G EO-CRNACE T 5 HEDL Iy
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PEIDIMIOHA 2

OUNATA PACKONOR, CRATAHIRN © FYACTHEN C¥AOR
F CACTEME C¥UCHEbE COOBUEEMF

EDOHPEPEHLUHA,

STYEMAE Peromernanmm &F MexnyFapouiol xordeperie 50 URIANe SaToRe -
qeckoil ®ease Ha: Wope 1960 ropma,

NMPHEHABAN, YTo, B CBASH © BOAPUITMAGUMM JHAYCHHOM HAUMOHATRHENY M, A8
o THO, & ByIvmen Hes0yHAPOOHN R Csored cygozu coofime:nd, Fedomednanus &7
NFHOBpETA F HACTORELES BREMA, MOFEARyE, Sancs AKTYATRHOD JHAYCIEHO, Yem B osSc—
HOMT 2€ NPHEATHA,

MPHAHARAZ [AJNEE, wWro LTCY¥TOTDRHY KAKHX-NHGO cBopod 398 YHaoTHE HoOEET
ABHTBIH, KAk w@e OHAG HOHAAAHD, ROOERRN CTHMYTOM ONA AeSPoRIRHHArG Y9ACTAR
CYOCH B UCHOTEMEN Cyppoues Coolueied,

TFH3HAEBAA TAERL, 4To OCGpOROTLN0G VUATTHE CNILUH B CREOTEMEE Cy0orsy
r_l_'.anm._-u:u"_' VD IIDOACUMIHCTPHPGE O cHog e yYmeiTia B OTHOEEHTHE C-EEH‘.IITH('.]!.‘.I(‘T'H,

FEEOMEHOFET coewaapcrniaM DpHIaTh AeolTammes Mepe © TeM, uwTobun cyma,

CTRYHOME 3 Tawnit¥ cHCTeMax, LLin cofabomfehil T AnnaTi AaHce .
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! FEINTHLHA 3

REOEX IMICTE ¥OTAT SIEHHR UTAHTAFTROTO GOEMATA M TIDRSLEA
CODBUNEHHA ¢ CYI0R, COCMACCEANIEY HA MERIYHAFOIHON
FROBHE, N4 CHOTEM CYDCEaY COOBREHHT

EOHALE ERLFA,

MEHHHMAR BD RHMMAHHE nonoserda Cnaow fpanoxcine ® Mesgvnapoauod
HOHASEOHIL NG UOHTEY H COdacAHK Ha mope 1979 Toga, EaACAKLHecd CHOTEeM oY=

BHK CooSmeHHAR,

TFHHHMAT BY BHHMAFHE JATEE, 4To B HEXKOTOPRE HANHOMATRHMM OEefCTH YD
CHCTEMas CYONeL A Coosue i NDHM e HRRTOT PasHee JOpMATH H 10DLI0E COodmEHHA

©onRnns,

MMHZHARAN . =70 RunHTAWM TOp ARk LYAOA FErPAHHYHLI Y CRABOHMA TIDH ne=-
PEEAUC 8% SOHE, ONBATHAACMOR OSHON CHOT O CYAOBHY CODSTRHMA, B 0oy ©

ARFLWE SHCTEMOA CVZoERK  coobue sl MATPT HMURMTEAATL 32TPVIHEHIE Hu=93 Haqi=

HHE PaEEEHNE o4

TOR HIOZASKS CooSDEHE ¢ oyilon,

T=EIHARAT JAIFE, wTo TakHe AATPVUHCHHE MOXHO 2 a4 TeTLHOR OTerein
HESERITL OVT OM MPUSILTHH CTARASPTHRRE pUHATOR ¥ ODORAIKE cooGuendd o CY¥LO0B,

COTTHICOUARTRY 20 MOAUYHAPOZITGN Ypaune,

APEMTATALT MewnmaneT e e TR e HH i HOPCKUA KORCYALTATHBUOA OpIaHH9anHH,
BAAD 2 OCHOBEY Dpaloma =G vhipaten Jopeata COOGEENHA, PaIpaboTaTe coPmaco-
BIHIAL He M2 e iapafiHoM yPoEHE AOEHAT COBSNMBERHA TR CHETEM CYNCBUY Cofme—
'7\}I]-I1. RO 2HERX 17T I_',I_'.'H-Zﬁ MOHCE:2 B CllauaHeEn B CCOTRECTCTEHH TR CHe HHAMH

Snamn £ TRUnoRGFHI K Krnemennm,

IMCHT sy Qurasnaacim OSECHEUATR, YtoBH BCD CHECTeRg CYHODMY CoOoSuemmof,
COMLEUIME LIE FHL uencl, wase JoHcKa b CH2CaHHA, R CTHOmSHHHA bopMaTa X pa-
ALK cOMfueHHE CODTRETCTEGEANMN, HACKOITRED 970 ROIMOEHD, GOpMATY H NOpAOEY

TC0SOSHHE T ooylon, FaIpatii T saeMyM 40A nened NoWcKa H ChacsHeT.
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MPHICHWENAE
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NP AIOK COOBUEHHA

CoatmeHirA TomTEHEl NOCBLIATEET T CASUYHEDHE CAYYasE!

TNau MARTRYT &

Ciorn Cnil e HE £

ISRTRYH TRIIL HO E

TIPEMLYAHHE L

o MeCTE

REE

ST c I e

PH'J,'_‘L'-JEI d)\'.'ﬁl]liﬂ"l":'.
VAN RE OomEapET,

NpHpepy coobmewmos

HETH Lot

Tran Ma ] [N - |

SHTERET
A oEp

B OMGRSUCH HMEBCH
Co2i0E0

o MEW YGRE

F o0&l

T 16

R oan

I 102145

1 PORTISHEATI

ChS L 20HD

= llpH BWRCAe, HRH HCMCLNeHIS MOCTe FRIESSL
B3I Nepid, A OPpe BXOOE Bo30HY, OXBaTe—
RacHyk cocrenol (om. TpuMedamHe 310,

= Eopda owala oTKIGCHAETCA Hi Gonee ey 25
T HCTE, KOTIROE Npardaidapo-
BIMUCY Hd CCHUOBAUEH NRRAMLYUMN CoOGue
B CHYYaC HIMENBHEF KYRECH, SOMM TO ope-
AYCMOITPEHO CHOTEMON HIH SyOeT pometo
KAMETAHOM .

B

TEEITLY

= llo OpeEXITHE B OYHRT HABNAMEHHEA, =18 HA—
Aq0ACD A FTOCG MDA NPH OCTARTEHEHL 30HN,
oHpatwzaeHal cHoTenan (ox, Jppmesanee 30,

COCGHEHHE & CYA0E, MOTODEE (M Oanincro oiy-
CHea¥eT EBMIOVCTHTS. Famgpimen:

LOCTADNCHILIE B COSTRUTCTENE © NPpelgjaraes-

Coadmense o MecTe JARNKYH TETRHOS

__cymua __ coubmemme
SILIEEER SHITR=FR
A FPE FU
I MOHSUCH/MBCH B KORSUCH .l;H'REII
Co041200 C 110500
FoahlddH 05125 0 TANTHN
FOUBY
G013
J  TPORTISHEATL

[ L 200
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OPHEFYUAIME 73 1N OpeonodlardeMoM NAYTHE B CHcTEME JyIGREK coofm WA © cyaod
HMo¥E: COoOCUuHTE, YHAISET ’

{al mMEpOTY 1 DOArCTY EAMGEDH TOUKH TMOODOpUTA, ARDRERHILIC
- kak B NyHETe E, opHaeme:lcd Rema, 3 TaK=ES HAML Y e H s
EYPC wemIy aTHMi Towwasm, Rampmiep: UREL (nowcoapusal,
- "Go" (pyra Gomemoro epyral wme Mooastal™ (nputpemdos]);
HITH

(%1 B cnyuas MEHEPERIGTT NAAMaHARA - APLUNCTACAsME0 DATY B
BREMA OPOHODNIRHME OPHMETHX Geparcaus chibPETIE,
BupARERCIE aScIRaTemmem wa & nupp (o C).

[PHHFYAHHE 3@  [L1an Mapwp¥Ta 5 38KM0THT ANLLOE ConEmeEHEe EOTEHN T8 LH BEATRCRE

GrECTPO ®, B0MH 3T QAW THYRCKE ODVWECTREMD, o HCTI]IE 30 BRI HHEN
HHOMN CHOTUHME, SEM PANHOCEHYL-.
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JFEIOMRITHE 4

FYROUOTCIRG 00 NoucEy 1 CHACAHHEN

FECHSEFEHIIA ¥
CTMEMAT . yopo MermpaziETemae virem EH MOPCETT HOHCYRETA YHEHAaR by (IR TR R eer
FOATOVL ORI “YEeROZoT a0 TWE TIZTOBME CVaar o nodcer W ormaczars (MERSATR)

W PYremusgacTue HMEO po TOHIEY 3 CRacoiom [IHCNZARY

T Baf, 4yt Pyromoncran UNRE TOProELX CyYa0E mo TNOHCEY W Cha ooV

MECUUTABIRET COfof geHuam FACTABNAIME OnA MOPHEOE 20 DpemMT ABAPHEHEAL CHTYR—

b Ha MOTE

MFEIEHA R 2 LETES, uro & Frrozorcrae HMEQ o NOHCKY M Caacalm copep-

HATCA YRAZAHEL mmh ]T}'.--EHHTE"_Q‘.:-I"I'B, AETAMEHY SOS08TsR WTE FUUHEREeHC TEORA TR
CRELH '-urrc'—.u.en--._r.’:-ta.—r-.unﬁuu -‘l;.‘-l'aH|1:—..1.'111j!, A TAREE NN TR COHALY , BT oL

FPEAAZI o afeg B LA Y ﬁI)HF.F.'{iL;L"—-"_‘[aI":I1'-'-_'[1_-._'[[.'.‘.' U_'\_"o{'l",

PHRIBNACTEY, fLnAacy TLHHMM ZONUHEHARY | Mempvnapannes

-

FOMAEHINE a0 EORCEY M CHACEMHME na HEER 1579 roma o n g oo nuli.ﬁﬂh:el-l'l«lw, Ble—

CET RNRUMTENLIAG BR a0 w N800 AOCTHARSHUE Doned AOHDEHIHY,

PO ARG ANTE T,

[al HACT 2 erhan AERCHE Do T HpsenreiLe TRam KOOI 0RA T ¥HRAAMNA,
HPCLTICMCTICHERe B UVESSHOIUTES YN, B DOBCUMTE Mw L0 THeEANKER acex

f"l-lIIII"L':."P‘u_'-'.l]?ﬂH?ﬂ.lH,' I

MOIn s, NefleTena, wape TI[VH S TR H-r'-!:j]:l.]u:l."e-u-rT:BuHh‘D:'& MOE C RO
FOEC CHEBETATHR 0N OUIMAHH 321 F | OTHULDERME O0HGRT e PYEOROOLUTR

H OBIooopin g HHX nonparcs .
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PEIDTUAL 3

YACTOT, WCUMESYEMME J18 HOHCKA B CILCAHWST HA HOVE

FOHGE | EHLIEL,

OIHMEYAR, wro  BoeMHDEAR apquiucTpa THRHAR xovbepeside 10 [aoHocRa sy
1979 pcooe NPHMCT ReMeHEHA , KOTOophe CY¥@OesTROHED HOPYT OCBIHATE 18 PACODéedas

JrenHs dauerhers CNEeRTREA

FUMTHELS , w10 LA OCFL0E, TEPIHWLHE DemCTELE, HaACTOTe, HCIEIMLIYEMEE b
HACTONEE ApadA B MOPCKOR CHRTEeMe Nepensugd CHTHATOE Hencrteus, He Spdexras=

HEl MA FacoTostuax, NPeEsmsnustk |50 rewne oT Gepera,

MPHIHABANL, 4T RCE HORCKHE CPEICTRA CHASH, HEIASHOMMO 0T ToTo, HOMOTB—
AT MW OHE uACTOTE. GenciiHA WITH UicToTw, NPefEadHadsHIzIz an\ oimec e eHHDHE
KOQDECTIGUOS TN, WoryT GhTE MOCASLANEIHA NPH HeolidlHEQOTH m77 epenats olr-

Hasuab DenNcTRAR A GEZ0NACiosTH

CTOATENLND IPH3AART Boemupiys aadHESTRPATHEN Y FordupeHuHE T pas=

o#ocsazes 1979 roxa:

(47  DLETeSHTE HOKIEOTET £0R100 LM O EPETSYA CHOEHATOR SeICT2UA b Goeloaas—
HOooTE omky HAcTATY B oEawpoi 3 4 Mo, 6 BTo, M0, 12 Ml w 16 MM
AonGe MOpcEQE TODBDELCH co¥EDR, TEEMCINA RAECs HID e R, ana
WOoMonBIoEaHEE TG RCEX palodHax, HPHHATRED Hoemupyap o HSM  COSAR0M RS
TR A, @ NPEQVCHOTRETE AATHTHEE Toloce M0 afie CTopOHN OT STHX
UACTAT; PARPUTMTL MOIWIEIOBAKHE IHRIOREOTrOo H3fHPATANIRHOTO BEHUES 1A

DR MATTUTARy H

(bl TFPEHAHATE, 4TC BCE PAGHONSREAEEH , TPANAMIBHLEE H Oepclshasiile © oy
B B OMORPE, MOUYT HEEMOTRE AleMelTH, HWMeswHe Ba&ieos aEad e e LA
MOMCEA N omaciaHdd, H TOTEep®AThL (Fe ITOwENH e OTHOCHT &L NS CoTHET™

CTEYRECTD RETETEHE MacToT ANR Hopchofl massezEncd oL yede.
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PESOIENIAA &
PAZHHTHE RIEMEPROA HOPCEOE CHOTEMM (13
CHTHANDE BLUCTEAR B BEJONACHOCTE

LIM#PEPEHIIAR

FAKNEAL Musnysaponinmn OHEERLED N0 GOWcky B CHBCENMN HE Mope Y79

T, EOTOREA YO TAHADLMEUAET Man

B DA i A0H FOOPAHERDOEY LODHMCEAS 5L

LITECAHER

[IPHEZHABAA, YT0 cvmecTRORANAS HALeKION PATACCETE N7 LCpULAYH CHCPHSS0E
TUCHCTEAA W GEICUICHINTA HMEQT BARHOE SHAMSHWE AR Wbl IRBHD TG GOYDOC THEe A

chaEa TOHCEA M CNdCaRNET,

COAHARAY, viTo MesupasnTe oo e

IWIAE MapCKid BOHCYARTATHDEER CPraduIalLHs

CSACTORHHO e

CHATPHBZET MORCEYH CHOITRMY NepeIevd CHTHANOD SeOCTEESA K Eeso—

SECIIIN A UTR GIE DPHHANA PAZ Peaoomenri oo BOTDOCaM CREAE E ATed CHOTeME

TMITAH, v seomMEpHAanl MOBUELR ol eMa NEREARIH CHEHANGE CENCTuUnI H
RS0 ACHOT TH 0L EHE MNECOZYCHATEHRA 1L, Cpagl MpaYeEro, H2aADHOLHMLE acTew Th

MOROFIEADONHO 0 B2 DoHcra o CHUACEHHA, HACAKAMBeCs DA HAEH ,

HEPETIATALY Mewnpandarensa The e HODCROAE ROHCYIRTATHOIDA ORTaHHS a0 M
DAADATTATE DCERHBHYM MODCE Y CHOTEMY [I2peoadd CHIHANOS SBOCTRAMA g Sesomac—
WICTH. DEMMAKIY G MEDH 70 paxeanBecney el , HechXoQinme o abdeE THRHOC G
DTV TENERHT NNEH3 NOHeES = CIHCAHNA . Haacsennooe B MpoorsesyE ¥ If':-:u:_'}'H.'i—

DIOHESE RDUBSILINI 0 CORCEY W CLRcAHWHE ba mope 1975 pooa
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PESDIRUHA
EYAMME L FACTERE TOHCEQBO-CRACATETRHEL CIVEL
W MOECKHY METZOTONOIHHUECKHY CITVHE
EOHPEPEHIA ,

VIHTHPRAT pasHOs IEYCHHE NETLOROACTHECcEOll B okearorpadniecEcid nRjop-

MALLHHE AMA PCRCAEHEE HO0WCKA M CHACAHHH

MPHAHEMAY RO BHGIMATTET wetitenzzoors ODRCI2MeHHA METEOROTITHURTKGH wHQGD -

MATMeR 20H, CORTANMHWNE C OO TKORO=CHAGaT anLihee BailoHaME ,

CHHTAY MWTEE, 470 A 2SudHLIX MOTEQCROORIN, RAK IPaBHnd, cocfmaeTiiAa o

MeTE CVILEA,

ONATAR, 9T0 NPSETHEA Nepafanl CFAOREY MHeTEoNBOROE W CROO0K O H2oTe
CWAHE wEped OIHY HOTY xE GREATOETN POgHoCTaANLHE OBer T Nenedayy Tarvnud

coabmensf o SyIsr CunnnSCTEORATE YUACTHIC D¥O0R A DBCHE CHCTHEMAR,
[MPENMATAET Hrl:'”|::.|!d|-|TEEL,ET:Jp'_"r|'|r|'|ﬁ HMOpPCEOA EOHCYIETATHREGT Op T s E st

{a) rtecno coIpyYRHETATL oo Bosempaof HETECROAGTHYRCHEOH OPUdaidTauM 2
(A HARcxapsi RoAMoENoCTeR CORMENUHHA PAADNCD, OXIAYSHESN HOFIKRET
MH MeTEArTOOEAMs & WPCAYTRPSELeHHEME, © OLHOMA cTOopoun, # MOPCKREX

OOMCEOBC—CTIECATENRIRIE pangirsn, o ap ¥ TOH;

(b} AnocHTL BUeMMERYR METeOpdOTHYUCL¥l QpCalfidnmes npniith Mook CnE
S el CYAEHA  HeMe e EHAT TTepelatii iy ERINE T ETECToIarHIeckol H
preaHarpads Tockof eEbopHTHI ROHCEOBO-CHAC S TRTRHLM Coayeiar BoeX

Tex pafcues, EITOOWE dHE OCCTYEHERNT, k

() MSYWRTE BOREGC O DOIMUSHOCTH Nepenetm opHoil K Tof ke Bepelubch

PEOHCETAHEIEE  CY RN e TesrAOTION H CEOTOIE 4 MBLTE DWW
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FE3SOMEIHA B

CCIEACTEHT. TEXH: KOMY COTTY THIEFIECTRY
EVHTEFEHITHA ,
MPHAZEARAT . =siTo ANE GROTHOTO W 3bSCE THOHSTD CTOHOEA I CTACAHME AA WMORE

TPOYoTUH WHEORCS MOASYHAROL 0w COTRYWIHAYSCTES 1 AMFAYHTLALILE TeEXKHHYNBCKES

i HAYUHENE pel¥Wpokl,

NPHEEARAS OAMEE, weo Croporsm MesIVHAROSHODE XUHBEHUMLE DO MOACKY B CO&E—
CHEMM Hi Mope 370 coga GyOvT CpHOBAME NpHILETE Mepil, HARPARTENHME Hi po=
CTHRLNRL wenef :Tof KaWReFUHMH, W pEdThs Ha cedN ONHWH OTBETCTEeHHOSTE M3

dTH MEDE,

E¥CXYUH YREAMFRA B Tom, 970 cogeflcTHRE TEXHHYCLROMY COTPYAUMYECTEY HA
MEFITEASET T OT O SHITON Ypaodie FUEOPHT OCYMAeCTRANAMiE EOHREHIME ToOCYIARTTEIMA,
EOTORERE NOEO 2or e 0BNATANT Heod KCIEHEIME TEEAHYSCEEME 3 HLYYiRMe: pocypoas
T

HACTOFTREILFD IFH3HEAET rocynaneTod cnocoSCTEOlaTE, TFH KOHECWIBTAINH ©

HERNPLUNTCNL O T HEHHGE MONCKOR XONCYNLTRATHERNT ORCRET=ATHAEE W © 62 NOMOLLY,

OF @B TOATECEEE TOCVIAPE rear, OHMATAREMCA < nposLBof o npegocTasmesns:

ToXHAT ek ol HoMGmH 8 STHODEHNH ©
{a)  pauroTozxn AepConafd, HesbrogHMors ana oesied ToECKSE 3 CHAacaima; H

(h}  obecnedena ofSopyYIchallien H O PYTHMA CRelcTRAMH, HeohxomuEeae

OEH NTORCYS W CHAEC2HNA .

BAGTOHT

CHG TTPAFARALT QAUEZE rocwpapoerbd, Hé OsMOoay acTwinesss Kod-

BEHUME 1B DAY, OCWELECTLENTE RETIE VLOMHHYTHE MePUTIpHETHH .«
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Cocaments adjunta P

HESOTATSTONES APACEATAS POR LA CCHFERENCTA

RESOLUCICH i

MEDIDAS D CHEACTOM T CODHDIFACTCH IR
SERVICIOS DF BUSQUEDL ¥ SALVAMENTO

L& COMFERENCLA,

COMSTIERAND) aquellas dipposricicnes del Ansxe del Convenio Interna-
pdcnal sobre nisqueda y salvamento marftimes, 1979, que hacen referencia
& les medidas de creacién y cocrdinacidn de servicioe de blisgieds ¥
galvamento,

COMTBIMFRANTO gue en el Anuxo pe dispone qus e cptaklecerdn reglones
de misqueda y palvemenis weritimes por acuerdo entre las Fartes,

COMSITERANDD que log Frtados Confratantes del Comvenic sobes aviacidn
rivil intermacicnal han establecido servicios de basgueda y salvamento

aeTcndulicos,

. CORSITIFEANLG gue es esencial una estrocha gooperacidn entre log servi-

ciop marftizon y seronduiiccs de wizsqueda y palvmmento,

CONSTDERAEDO la necesided de ereaT y coordinar a eecala tundial servi-
alog de Wiscueds y salvamenlo,
(CRSITERANTO 1 neceslidad ds tomax rmevas medldae,
REGUELVE:
a) instar a log Fstadoo & que, en 1m zedida en que ellc pea necegaric
¥ factitle, provear medios de coordinacién de lop serviciss de

bisgueds y salvsmento en todaus lag Areas waritizas, prescindienca

de qua preaten o ne tales porvicloe para fines peronduticon |

T} ineiar a loz Mstedoo a que covien irformacidn sobre sup serviclod
nacionalen de tieguedn 3 salvaments & 1= Cmemnizaciin Tonsaltive
Murftims [nterTiuberramental 7 a gue inviten al Sacretario General
ie &eta & que distribaya o todos les Geblernoo Miszbros de la

Crgenizacldfn 1n infarmacidn que recibe;
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e} luvitar a la Jrganisecifn Consultive Mardtiza Intersubsrmomenial

A qquet

11 siga tradajands en ecatrechs vocperacien con la Orgmmizacidn
de dovizeddn Qivil Tniermacional para armoniesr los plunae v
Loz procedimientos de isqueds v salvaments worendaticns y

aritimos;

fubligue toda ia inforoacidn cus hagya dispenible oo rslaciin

I
et

con acuerdos gobre regicnss de biegueds ¥ salvanento mari-
timos o con medidas encaminadas 21 loere de une cosriinecidn

glotal equivalente de loz gervicics de tlzgueda y melvamen koo

sERoure ¥ apade @ los Zetados en las dareas de estatlesimientic

S
.

de eervicios de hipguods v selvamento,
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HESOLUCLOM 2

COSTO FARA LOS BUGTES Lk Lo SSRTICTACIOH BN LOS STSTHMAS DE
HOTIFTOACTION TMILIEATEE TOF TELLOS

Lf COMFECERULR,

CONSIDERANDS la meccomsndacidn 47 & la Uonferencia intsermacional
zolare segurldsd de la vida butans en el mar, 1980,

COHGITERANTS que, dada 1z creclente importarcia de loe aistemze
necignales de notificscidn utilizsdss per los bugues, piphemie que posie-
blomente terminardn nnr convertiTes en intemmecicnales, la
Recomendanisn 47 tiene hoy probablemente msyor sreecendencia qus cuando
toe zedaoteda,

CONSITRERANTO gue ol hoobo de ogas oo leEys que oegar rada por la
perticipaeifn mede ponstilair, emeo o ose he depesirade, un podercsc
inceslive para qus lag buagues cooperen an sistemas volunterioo do
notifisnnidn,

COHSIIERANTO gue la particizacisn de low Lugwes on los 2isienas
wabmlarice de poliffivacidn ko dexcetradc ser ventajoss dead=s =l punta
de viats de 1z azgaridad,

HELOMTEELY que los Zuiados tomen colidas psva que epa partieipzeidn
no emeste pada, pur o oque kace al envis de menszsjes, & lcos Tuquesd into-

Tesados,


http://www.djpp.depkumham.go.id

2012, No.79 158

RESOLUCTON &

HECESITAD T CONIAR COH UM FOAMATO ¥ TN FROCTDIMI PO
CORVENTTOS THTERHACTOMATMERTE PARL LOS S1STELS IE
ROTIFICACTON UTILIZAIGEG FCR LOS BOLUES

LA CONFERENCIL

CONEITERATIO lo dispuesto en el Japftule & del fnews del ouvenin
imiernacional astre bnfsgueda v salvamento maritimoe, 1979, respeots de i-s

gistemzn de notificacién utilizados por loe bugues,

CONSIDERATDC que actualmente hay en vigor varicr sistemas nzciovnales
de notificacid: utilizados por loz bugues ¥ que eecd eiotemss se sirven de

prapedipjentos p formcatos dz neotificaclén diversns
: o i

COHEITERALLY que los capilanea de buques dedicados 2l comercio icder—
seeimmal pueden verse corfundidos por tales procedimientcs ¥ formatos de
notificacidn diversos al papsr de wn dAres abarceda ToT un sistem: Ao noti-

Ficazidn a atra,

SUHETNTRANTC que caberfa roducir en gran mavers 1o Dosibilidad de 4al
confuaidn medisnte 1a acepaidn, para uvbilisasidn Por parte de lo: taguea,
de un forwsts do nobificacidn normalizede ¥ convenido internacional-ente ¥

g prrocedimienios normalizsdos ¥ oecomvenldes interneci analmente,

IVITH m Ja Crganizacidn Consuliive Mari{tima Intergubernamenial a e,
sapdndoes en el adZunto modelo, elabors un formate comvenids irterracicral—
icnle para Ine aiptecas de notificecidn utilizadaop por Log btuquea s fines
i viecueds v gialvamento, gque ee establecersn de cenformidad con 1o dispuests
m el Capftuls & del dnexo del Convenis,

FITE & diche Organizacidn que hega 1o necesario para gue tcdos loe mio—
-emae de notificacidn que ee satablezcan con fines digtintos de loa de bile—
ads ¥ oalvamento eesn en la medids de 1o peaible compatibles, on ocuanle
i formate ¥ oa precedimionto de notificacidn, con loa que ge elahoTon paTE
Jince de nisgqucia ¥ nalvamenlo,
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AN

FORFATS ¥ TROGELTMIERICE DI B0 CAIICH DREVIHADIG
4 ST UTILIAATCS Bl LOE SUQLES

}"‘:]E’J‘L’I.TD1
L]
. Ifpntificeeidn del menasje: I - S20RNEF (designeative del drea o del
alstams)
PHze de perie inforsativs: L — I grups de des letraz:
nIpr {Plan de navegaeicn)
vpRT [Hotifieacifn de le aituacidn)
"FR" (Hotificacidn final)
Pasue: I - Hegbre y ddatintive de 1llamada o
identided de la eatrcidn del tmcue
Fevhbahora (HMG): T - Tn grupe de & cifrae para Indicar
a1 dia del mei {7 prioeras cifras)
v lag keras v lee mirmtes {4 ofled-
mae cliraa)
silpscifne o Fuerta de welids (3F. o paezis de
Llesnda I
¥o— In ogrupe de 4 cifres parn indicar
1la lstitud en geRdos y miiuios, oon
el mafija "H" o TE", ¥y un grups de
= pilran para indicar la longitad
en gradce ¥ mimmles, con el sulijo
IIEII o rr“'u .
Fumbe verladers: ¥ n grupo de T oocilras
Velgoidad cn pudast i - U oprups de 2 cifTee
Informanifn @elativa & la ruta: i - TDerrcta prevectads [vwfase la notla ©
Hora eatlwedis de 1leguda: T — T grupo da 4 gifrew indiced:sr dc
la fecha 3 hors, momo €6 "E" Eupna,
. N -
geguido del zanta de destin:
- N .
Pudiceztacidn coptera 2 1
. edouch J = Homlre de le estacidn
Oore del préximn parte )
infrrmativo: E - Tn opgrops 48 € clfrves indicader ds
in fecha v kormm, eoze oo U0 SupTE
Tarioat T - fwalquler olre tipe de inforeseidn
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FHOCEDIMIZRTOS

Fi partc informazive deberd enviarse zegin se indica o contimeseidn:

‘lan de navegaclin

dotificacidn de 1a aituscidn

Natificacifn figal

— Al ealir d=2) muerto, o inmmadistamente
drapuée, o al entra» en un dres abar-

aade por ua 2istema {véaee la nota I

A

- Cuando la d47tuaedidn del tuoue varie
on mde de 25 millas reapocle de la
previgible partiendo de nctifica-
cienes anteriores, despufe de un
cambic de rucbo, cuando lo exija =1
aietema o 2l lo decide el capitdn

= Foeo antas da la 1legeda o al llegar
al pun-o de desting, o al salir del
drea abervcade por un aislews [viasze

le nota %)

[ Cnftece cualquier perte de este formalo de notificecidn gquc cea

inadecunda, Yéanee loa elguientes cjemploe:

Fiem:los de menssjesd ajuestadom sl presente formstio:

Flan da
nevesacisn

H
WHIUCHEMRGE
G 1030

Mo% YOTiE

o

1E

=

102145 LOKDCH
PONTLSHEAT
21200

hlE0Om e

=

Eotificacidn de
la pltuacidn

CHIFLEF

FL

HOESTCH MR
041200

460LH 051230
D&y

15

PORTTSEEAT
061200

Ao EOA R

Hotificaeldn
finzl

SHITEL™

4 IR

T WMETCE/MECI

I IOKDGH
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[T 2 ko own siztema de nolificacidn cabe commicar la dwcenka PTOYEC-
madiante:

] la lalitud v la longitud corTesponéientor & cado punta de
evolunién, expresadae coac en "EV guprs, Junln emn el tipo
iz derrota proyectads entre esteoe puntosy por ejempls, “RIM
(loxsdrémica), *C0" {ciromle mdximo) o "coolorm, o

] en el cast de navegacidn coetera, la indizecidn de la fechs
¥ hope provistas, exprepadss con un grapo de b eilfras como
en MUY mapre, emoque e pagsaré por delorwinedow puntor
jmpartuntas & lc large dc la costa,

KOTa 3z E1 plan de mavegscldén y 1z nolificacidn final Gobordn trarami-
Lirae rdpidamente utilizandéo a per poaible un giglems que no
hagm uwso de mmdlocoounicaciones,
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RERQIINION 4

MUTILAIRS LT BUSQUEDA ™ SATVAMENTO

LA DOl T v,

CONSTEERAHTY gue la Orgeodzasidn Cornooitiva Meritima Intergubernz-
mental ne preparado un Mapual de wisgqueda ¥ salvaments par:s bugues
mercantes {HE%EAR) ¥ owl Mamus! de 1w OCMI para tdaqueda ¥ salvanento
[IMZ0SAH),

COWSIDERANIN que =2 Manual de blsgueda y salvamenlo pars buoues

mereattss

A una valinaa arientacidn ¢ lo gente de mar en situa-

clonss Cr scergsncia sargidas en ol wer,

COLSIDERENIE) que en el Mzmmal de 1a OCME para bdscueds v salvemends

Tigurarn eoizices destinades a los Colbiernos que desean zstahlecer o

degurrellar sir organdzaciotes de bidscuedz y salvamento, ¥ ol porsonal
e pulizrs tener gac participar en le provieidn de loo servicios de
bdsguada ¥ zalvapsnto,

STORERANDD que los Manusles constitayen un valioss suplements ds
Io Fispueste oo el Convenia internacional sobre bdwsquads ¥y selvemento
ceriticos, 1975, y en sn Anexo, ¥ que csploibuizdn sohremanerz a que =

alearzen 1o bjetives Ael Convanio,

ERSTELVE:

) dnmler & lan Partes a que e sivvan de lee direclrices dadas an
log Mammales ¥ les pongan oh eckocimiento de todoz los indere-
sadoz: ¥

t) refrendar las pedidas ¥a locadas por la Organizacidr Coneunltiva

Marilima Intergubsmnanental sara ermendar ¥ mantoher actuali-

wiido s loa Manunles,
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FFSOTIIOLON &

FRECTOHOIAS ATLICALLES A BUSQUZDA
T SATVAMENTO HALLTIMGE

L& CONFEREICLA,

DONS1IERSTTO gae 1o Conferencis sdminfetratdve mumdiel de zadioco—
municacicnes, 1979, tomard pedidas gue podrian tener repercusicocs de

gran irascendenczis en &l espectTo de frecuencias,

CONSIDERAYNDD gue las frecuencies wtilizadas en el pregente eleteos
de pocorre merf{tims ns patisfaccn sdecusdamente laa necssidaces ée inm
muques que =e hellen en pelipr: s distancias superiores o wunza 150 nillae

de la cosis,

COMSTTESAND: que todss las rediccomnicaciones marflires, ya widlicen
lar fresierciae de aocarrc o las de correspondencia piklica, purden tener

reperocudiones en los aspertos de socorro ¥ geguridad,

TH3TE a la Oonferencia adminfstrativa mandial de radiocominod ce-
nioned, 1973, & ques

&) =tribuya uwna frecucncia, gae se reservard exclusivamsnte en
toden lag regiomes de 1A UIT para fires de B0CcoIla F &2 EETL—
ridad en vads uns de las bandas de 4, 6, &, 12 y 15 FHz del
sarvicio ofvil mevftiwo que utillisan le clase de esieidn A3S,
ademde de inclwir bandsn de guardia & cade lado de esas Iroouer~
claz; el emplen del Aietems munériec de 1lamads selectiva deborda

eatar perwitido cn esas freceenclas; ¥y & que

Tacanazea que todsz las telecomunicaciones cirlgldse o bugueo

en la mar o resilbidae de &stos pusdsn enirefizr elecentos de
izportancis pare lao servicles de Wisqueda y ealvasento, ¥
aruye lae propucdias de gue se hagan atribucicnes ce fTecuencilae

adecnadae Al servicio médril maritioc,
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EESOLICTO &

SERTECCICHAMIENTO DB UM SISTEMA UMIVERSAT
IE S0CORRD ¥ SMGURLDAD MARTTIMGS

T4 OOHTERENCLIA,

CONSITEEANTY que ha concertado eI Convenlo imsernacional sobre
isqueda ¥ selvamento war{ticca, 1979, pir el cuel me eotablece un nlar
internacioral para la coordinscidn de lse oparacicnes de Tisgueds 3

aajvamernta,

COMSIDERANDY que la exlstencia de una vel eficaz de comurizaciones
de mororro ¥y asguridad ee importsnte para 1a pplicacidén efiziente del plan

de wisgueds y salvamenta,

COHSTDIFAMIO que la Urganisacidn Consultivae Marftima Intergubernamental
mantiene ecoetide a conetante reviweidn el siztema de mocorre ¥ seguridad
marflimsg ¥ coe ha aprobado varias Resoluszicnes gue tratan de los aspectos

de’ esizlews rolscionados con las comunicaniolles,

OOHSLIERIND que un sistema univereal éo socorTo ¥ segurdidad marivimes
debs daparar, sntre otras cosas, loe elsmentne radiceléotricss esenciales

fe’ plan internacicnal de bipgueds 7 azlvemento,

THVITL & la Orpzndzacidn Consiltiva Marfiima Lﬂte:gu‘nenxammtai a que
pecfeccione un sistema uaivercal dc gocorTe ¥ eeguridad mariiimos en el gue
bmmn digpooicionee relstivas a telecominicacicnes para la aplicacidn efleas
del plan de bfaqueda y salvamento prescTito en el Anewo del Comwven’o inten-

nasicnrl ackie kisgueda y salvamcntc mariticcea, 1979,
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AECIONTAACLON L LOS SMSNTOIOS OR BUSQUEDA ¥ SALYAIENTO
COH Log SEVICLOS METROHGTOGI00S MARTITHOS

LA COMFTEmICT A |
CONSTLREAR LD la imporbancis gue para luae operacionce de sdequeds v
palvaments tieme In ivformacidn meteorolégica ¥ supancgrafics
CONSTIBRANIG conveniente gue la inloroacidn metesTcligica cubia iz
miemas Areaa que las resiones do Tizgueda y salvamentn,
CORSTITRAYTO que laa parvles oeiecroldgicos emitidon con temslardiéed
por loz bugues incluyst nommloenta 12 eltuscidn del bugue,
COLSIIEHANDD que =i a7 zztallecisrs la prdetica de gue los bugues

tranmmitipsen Ios pariea noleorolipicos ¥ de notificacidn de s eitupcidn

a fravés 2n 1 mlsma radiesstacids coslers se facilizarda la ~rorswmiside
de eztor pariez informatives 5 ose wlenbaris 1z participacidn de oz TLGUEE

el achap alstensa,

DIVIT? & iz frganisacidn UCommiliiva Morfitdes Interguzervaxer ool s

que:

af  op sebmscha cocperacidn con li Organisacidn Metecrcldgica Fusaliad
gxplore 1z poribilidad de srwonizar lze dreas catablocidas pers
Loa prandeticos y avisos metsarnldgicor morftimes ccn las segicnes

io bideguedz y salvamenlo merdlimcs

b} plis & la Orgeniracidn Metooroldeica Munddal que toos medidas

pare grrantiner que log servicine de Wmiequeda r salvozonto

lrmediztzmente disponibls, inforzacidn meteorclégics ¥ roesnogrd-
fica wotualizds nara le totRlidad de lag regicnes vn gue

achisr; &

[¥]
-

rvestigue ls poeibilided de gue loe bugues envien los zarlen

metecroldgloon ¥ de poldlficacidn do le eituacddn o 1o odsma

radicessacidn coatera.
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HSoLUDTOR &
MY TR Ta COOPERACION TECHICE

L]
Ta COHESFERCTE ]

CORALDRRAIN gqus, para ses eficaces y cépides, ls bisgqusds y el salva— v
metle warftimes exlgen una amplia cocperacidn internacicnal o fmportantes
reoursoes Leanisaz y clentiflons,

COESTDERENDD quie 2 las Parles er el Oorvendo Internaciconal sobre
bizqueda ¥ eaxlvaments maritimos, 1975, se les pedird cue tomsn medidas
concucenies &l logro de lea objobtivos de eee Comvenio y asuman plena respon—

gabllidad respecto de eoas madidag,

CRISIDERENTS cua el fomenzo de la cooperacidn tédonica en wm plang
Intergulbernamental acelararf 1r aplicacidn del Cemvenic ner parts ce loa
Eetedss gue Todavia no poseen loo medisn téerices ¥ cient{ficos necezarics

pare ello,

INETA a 1:p Betades a gue fooenten, consaltands con le Jrganizacidn
Comeralsiva Moritina Inlesgpubermemental ¥ con le syuds de data, ol apoyo

2 loe BErtadose que pidan asistencia ifernica destinada =:
sl le formacidn del perponal nccesario pera hiequeda ¥ selvanento; y

bl la provipida del egipo ¥ Ius medios necesarios para fines da

isguada y salvemento,

IFETA medmisme a loa Eatados o gqus Lleven & la prdstice lae medidas
arzibe indicadas ain eeperar & que enkre sn wigor el Convenis,

B e

No: /P31 S N.0N 20 4/
Seen by the Bmbassy o0 tihe
Bepublic of Indonesia i London,
for legali SaAiIa,

I-E_ I'-"Il.‘ ;. s

- DUTABESAR R
G3E KONSULER



http://www.djpp.depkumham.go.id

167

o oAb A EMR N S B e e R fE P -
s e e v T ST R S R A S R DR e o T R I S I
& 0T R GE L DG 20FE F 0k B JE sk Bt 00 g dm A s - B

Certitied lrue copy of the Finsl Act, with &ttachment 2, of the
International Conference on Maritime Search and Roscug, 1979,
rlone at Harmhborg an 27 April FOTE, the origimal of which is
depositad with the Secretary-Genaral of the Iater-Govarnmenial
Maritime Cansultative Organizatiom.

Copie certifiée conforme de I Acte final, ¥ campris le Document 2,
e la Canfarence internationsle de 19759 swer 1n recherche =1 e
sauvetage maritimes, fait i Hambourg le 27 avril 19 79, dont
Foriginal est dépose auprés du Sccrétaire géndral de 1*Oh ganisation
Intergouvernementale consultative de la Nnavigation maritirne.

SABCPEHHEN NOHIMHIDA K97 HA [PYOCKOrD TERCTS Fa 1KMo MTe NLHG O
akra o flokymentom 2 Mewgyuapograoli 1 OH R [PEH LW 110, MTOKC Y 1
ClacaHng Ha ooe 19748 rona, coesepiennoi 8 FamBypre 27 arfre e
1979y opa, OPUrWHAR KOTORO O COATTCA Ha kpaveHue Menepanbrony
cerpaTapmo MesnpaonTenweT BesHoR Mapcro K OHCY METET AR

O AHMI 2L MH,

Copia auténtice cartificacs del Acta finzl, can su Documents
adjurta 2, de la Cornderencia internacional sobre badscueda v salva-
menta maritimos, 1979 fechada en Hamburgo el 274 de abril de
1979, el origingl de la cual ha sida depositado ance el Seerctario
Genzral de la Qrganizacion Consultiva Marit s Interguber namental.

L LI S PN IR S I

Far the Secretary-General of the Inter-Governimental Maritime
Consultative Organizalion:

Pour le Secrétaire général de I'Organisation intergouver nemeantale
caonstdtative e la navigation maritime -

da lNenepaneHon 0 cerpr1apa Memnpan 1ensET BEHHOR MO KaK
HOHOYA BTATMEBH O DR aHM3a MK ;

Por el Secretario General de la Organizacion Consultiva Maritima

Intergubernamental: .
— — [7
LSl
i 8
7 V- 50
Landres, e / '
Nonpon,

l.ondres,

2012, No.79
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INTERNATIONAL CONVENTION O MARITIME SEARCH AND RESCUE, 1879
(Hamburg, 27 Aped 1873)

THE FARTIES TG THE CONYWENTICON,

MQTING the great imporance attached in several convemtions o the rendering of
azsiztance to perzons in distress at ses and to the eztablishment by every coastal State of
adequate and effective arrangemeants for coast watching and far search and rescue
senyices,

HAVYING CONSIDERED Recommeandation 40 adopted ky the lhtemational Confarenss an
Zafety of Life at Sea, 1960, which recognizes the desirability of co-ordinating activities
regarding safety on and over the sea among a number of iter-governmeantal
organizations,

DESIRING to develop and promote these activiies by establishing an international
maritime search and rescue plan responsible ta the needs af maritime traffic for the rescue
of persans in distress at sea,

WISHING to promobe co-operation among search and rescue organizaions around the
world and amaong those padicipating in search and rescue operations at sea.

HAVE AGREED as follows:

ARTICLE |
GEMERAL GBLIGATIONS UNDER THE CONVENTION

The Parties undertake to adopt all legislative or other appropriate measures necessary to
give full effect ko the Canvention and its Annex. which is an integral part of the Convention.
Inless expressly provided otherwize. a referance to the Canvention canstitutes at the
samea time a reference ta ite Annex.

ARTICLE N
CQTHER TREATIES AND INTERPRETATICN

1. Mathing in the Convention shall prejudice the codificatian and development of the law
of the sea by the United Mations Confergnce on the Law of the Sea convened
pursiant to resalution 273000607 of the General Assembly of the United Mations nor
the prasent or future claims and legal views of any State sonseming the law of the
zeq and the nature and extent of coastal and flag State jursdictian,

2. Mo provision of the Convention shall be construed as prejudicing ohligations or rights
of vessels provided for in other intermational instruments.

ARTICLE 1
AMENDMENTS

1. The Convention may be amended by either of the procedures specified in
paragraphs 2 and 3 hereinafter.


http://www.djpp.depkumham.go.id

169 2012, No.79

Amendment after conzideratian within the Inter-Gavernmental Maritime Consultative

Crganization (herginafter refemead to as the Crganization:

[@y  Any amendmaent proposed by a Pardy and transmitbed to the Secretary-GGeneral
of the Crganization fhereinafter referred to as the Secretary-Genaral), or any
amendment deemed necessary by the Secretary-General as a result of an
amendment to a corresponding provisian af Annex 12 to the Caonvention on
International  Civil Avistion, shall be circulated to al Members of the
Crganization and all Parties at least six months prior 1o its considaration by the
Maritime Safety Committee of the Organization.

(B} Parties, whether ar not Members of the Organization, shal bBe sntitled to
padizipate in the proceedings of the Maritime Safety Committes far the
consideration and adaoption of amendmeants.

(5] Amendments shall be adopted by a two-thirds mmajority of the Paries presant
and voting in the Mariime Safety Committee on condition that at lzast ane third
of the Parties shall be present at the time of adoption af the amandmeant.

[d) Amendments adopted in accordance with sub-paragraph (o shall be
communicated by the Secretand-General o all Faries for acceptance.

=y Anamendment to an Aicle orto paragraphs 21.4, 215 21.7, 2110, 31.2ar
5.1.3 of the Annex shall ke deemed ta have been accepted on the date on
wihich the Secretany-Seneral has received an instrument of acceptance from
two thirds of the Parties.

i An amendment to the Annex other than to paragraphs 214, 2135 2.1.7,
2110, 31.20r 3.1.53 shall ke deemed to have been accepted at the end of one
year from the date on which it is communicated to the Parties for acceptance.
Howewer, if within such perdad of one year mare than one third of the Parties
natify the Secretary-Genaral that they abject to the amendment, it shall be
deemed not b have bheen accepted .

(91 Anamsndmeant to an Aticle or to paragraphs 21,4, 215 217, 2110, 31.20r
3.1.3 of the Annex shall enter into fome:

ti;  with respect ta thoze Farties which have accepled it, sik manths after the
date onwhich it is deemed Lo have been accepied,;

[iy  with respect to those Parties which accept it after the condition mentionad
in sub-paragraph 2] has been met and hefare the amendment enters into
farce, an the date of entry into foree of he amendment;

iy with respect to those Parties which accept it after the date on which the
amendmeant enters into force, 30 days after the deposit of an instrument of
acceptance.

() An amendment to the Annex other than to paragraphs 214, 215 21.7,
21130, 31.2 or 3.1.5 shall enter into farce with respect to all Parties, except
those which have objected to the amendment under sub-paragraph (f) and
which have not withdrawn such abjections, =ik maonthe after the date an which it
is desmed to have been accepled. Howsaver befre the date set far entry into
faree, any Party may give notice ta the Seoretary-Genaral that it exemplts itsslf
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from giving effect to that amendment for 3 period not longer than aree year from
the dabte of its entry inta farce. o for such longer peried as may be determined
by a two-thirds majority of the Paries present and woting in the Maritime Safety
Committes at the time of the adoption of the amendment.

3. Amendment by a conference:

@1 Upon the request of a Party concurred in by at |east one third of the Paries, the
Crganization shall convens a conference af Parties o consider amendments to
the Convention. Propossd amendments shall be circulated by the Secretan-
Genzral ta all Parties at [2ast six months prior to their consideration by the
conference.

(k1 Amendments shall be adopted by such a conference by a two-thinds majority of
the Parties presant and vioting, on condition that at kast ane thind of the Parties
shiall ke present at the tirme of adoption of the amendment. Ameandments 5o
adopted shall be communicated by the Secretary-General to all Parties for
acceptance.

g] Unless the conference decides otherwise, the amendment shall be deemed to
have heen accepted and shall enter into force in accordance with the
procedures specified in sub-paragraphs 26e), 2{f:, 2(g) and 2¢h} respectively,
provided that reference in =ub-paragraph Zih) to the Maritime Safety Committes
expandad in accordance with sulk-paragraph Zik) shall be taken @ mean
reference 1o the conference.

4. Any declaration of acceptance of, or objection to. an amendment ar any notice given
under sub-paragraph 2fh} shall be submitted in writing to the Secretary-General who
zhall infarm all Parties of any such submission and the date of its receipt.

9. The Secrefary-Generl shall inform Stakes of any amendments which entar inta force,
together with the date on which each such amendmeant enters into force.

ARTICLE IV
SIGNATURE, EATIFICATION, ACCEPTANCE APPROVAL AND ACCESSION

1. The Convention shall remain open for signature at the Headquarers of the
Crganization fram 1 November 1979 until 31 October 1930 and shall thereafter
remain apen far actession. States may become Partias to the Canvention by
(a1 signature without reservation as to ratification, acceptance or appraval; ar
(b signature subject o ratification, acceptance or approval, followed by ratification,

acteptance or approval: or
(2]  Accession.

2. Ratifieation, acceptance, appraval or accession shall be effected by the depaosit of an
instrument ta that effect with the Secretary-General.

3. The Secrstary-General shall infarm States of any signature ar of the deposit of any
instrument af ratification, acceptance. appraval or accession and the date of k=
deposit.
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ARTICLE ¥
ENTRY INTG FORCE

The Convention shall enter into farese 12 months after the date on which 15 States
have become Parties to it in accordance with Aricle Y.

Entry into force for States which ratify, accept. apprave or accede to the Canvention
in agcordance wikth Article |V after the condiion prescribed in paragraph 1 has besn
met and before the Convention enters into force, shall ke on the date of entry into
force of the Convention.

Entry inta forze for States which ratify, accept, apprave or acseds to the Convention
after the date on which the Convention enters inta force shall be 30 days after the
cate of deposit of an instrument in accordance with Arficle 4.

Any instrument of ratification, acceptancs, approval or accession deposited after the
date of antry into fores of an amandment to the Sonvention in ascordance with Article
Il shall apply to Canvention, as amended, and the Canventan, as amended, shall
enter into force for 8 State depositing such an ingstrument 30 days after the date of its
deposit,

The Secretany-General shall inform States of the date of entry into force of the
Canvention.

ARTICLE VI
CENURNCIATION

The Comvention may ke denounced by any Party at any time after the expiry of five
years fram the date on which the Convention enters into farce far that Party.
Denunciation shall be affectad by the deposit of an instrument of denunciation with
the Secretary-General wha shall notify States of any instrument of denunciation
received and of the date of its receipt as well as the date on which such denungiation
takes affect.

A denunciation shall take effect one year, or such longer period as may ke specified
in the instrument of denunciation, after its receipt by the Secretary-General.

ARTICLE VI
DEPCSIT AND REGISTRATION

The Convention shall he deposited with the Secretan-General who shall transmit
certified true copies thereof to States.

A5 soon as the Comvention enters into force, the Secretary-General shall fransmit the
text thersof to the Secretary-General of e United Wations for registration and
pubklisation, in astordance with Article 102 of the Charter of the Unitad Mations.
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ARTICLE VNl
LANGUAGES

The Canvention is established ina single copy in the Chinese, English, French, Russian
and Spanish languages. each text being equally authentic. CHicial translations in the
Arabic. German and Italian languages shall be prepared and depasited with the signed
ariginal.

DOME AT HAMBURG this twenty-seventh day of April one thousand nine hundred and
seventy-nine.

I YHITNESS WHEEREEOF the undersigned, being duly authorized by their respective
Eovernments for the purpose, have signed the Convention.
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KONVENSI INTERNASIONAL TENTANG PENCARIAN DAN PERTOLONGAN

MARITIM, 1972
LAMPIRARN

BAR 1
ISTILAH DAN DEFINISI

WNajik" digunakan dalam Lempiran untuk menunjukkan suatu ketentuan. penerapan
yang =eragam oleh semua Fihak dipersyamtkan untuk kepentingan kesslamatan
Jiwea di laut.

"Sehanisnva" digunakan dalam Lampiran untuk menunjukkan suatu ketentuan,
penerapan yang seragam aleh semua Fihak dirgkomendasikan untuk kepentingan
keselamatan jiwa di laut.

Istilah-istilah sekagaimana tercanturn di bawah ini digunakan dalam Lampiran
dengan arti sekagai berikut;

1.3

132

1.3.3

1.3.4

135

1.3.6

137

1.38

1.3.4

1.3.10

1.3.11

1.3.12

"Wilayah SAR". Suatu area dengan dimensi tertenta di tempat layanan
pencarian dan petalongan tersedia,

"Pusat Koordinasi pertolongan”. Suatu unit yvang bertanggung j@wab untukb,
meningkatkan efisiensi  penyelenggaraan  layasnan pencarian  dan
pertolongan dan untuk mengoordinasi pelaksanaan operasi 34E dalam
suatu wilayah SAR.

"Subpusat pertolongan”. Suatu unit di baviah pusat koordinasi pertolongan
wang dibentuk untuk membanty pusat koordinasi pertolongan dalam area
tertentu dalam suatu wilayah SAR.

"Unit pengawas pantai”. Suatu unit darat yang menetap atau bergerak,
yang dibentuk untuk mengawasi kezelamatan kapal-kapal di area pantai.
"Unit patclongan”. Suatu unit yang terdini dari personil terlatih dan
dilengkapi dengan peralatan yang sesuai untuk melaksanakan operasi
SAR secara cepat.

"Koordinator Lapangan (on-scena co-ardination'30)". Sesearang yang
ditunjuk untuk mengaardinasikan cperasi SAR dalam suatu area tertentu,
"Hoordinator pencarian di lawt". Sshuah kapal, selain Unit perolongan,
yang ditunjuk untuk mengkoordinasikan operasi SAR di lamt dalam suatu
area pancarian yang sudah ditentukan.

"Fase Keadaan Darurat'. Suatu istiah umum yang berarti. dalar hal fase
meragukan, fase mangkhawatirkan, atau fase meametiukan bartuan,

"Fage Meragukan®. Suatu situasi sast terdapat keragu-raguan mengsnai
keselamatan susatu kapal besearta orang-orang di atasmnya.

"Fase Mengkhauwalirkan". 3Soatu  siluasi saat terdapst kekhawatiran
mengenal kesslamatan suatu kapal beserta orang-orang di atasma.

"Faze Mermerlukan Bantuan®. Suatu sitsasi dalam hal terdapat kepastian
bahwa sebuah kapal atau orang benar-henar sedang terancam bahava
dan memeriukan bantuan segera.

"Pendaratan di air’. Situasi dimana sehuah pesawatl terpang, terpaksa
melakukan pendaratan di air.
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BAE 2
ORGANISASI

Pengaturan penyediaan dan kaordinasi layanan SAR

241

2.1,

21.

21.

21,

2.1,

21,

21,

2.1,

21

A

|

A4

Fara pihak wajib memastikan bahwa pengaturan yang dipsriukan dibuat
untuk menyediakan pelayanan 3AR yang memadai kag orang - orang
yang berada dalam keadaan bahaya di laut di sekitar partainya.

Para pinak wajib menyampaikan informmasi kepada Sekretarie Jenderal

mengenal organisasi SARNya dan penakahan-perubahan penting vang

mencakupi;

2121  Pelayanan SAR Maritim Nasional;

2122 Lokasi Pusat Koordinasi perclongan, nomar telepon, dan nomar
k2l=ks dan wilayah tanggung jawab SA&Rnya; dan

21.23 HKetersedizan Unit pertolongan sesuai kondisi masing-masing.

Sekretaris Jenderal wajib menyampaikan, dengan cara yang sesuai
kepada para pihak.yakni infarmasi yang mengacu pada ayat 2.1.2.

Setiap wilayah SAR wajib dibentuk atas perjanjian antar pihak-pihak yang
berkepentingan. Perjanjian tersebut wajib diberitahukan kepada Sekretaris
Jenderal.

Calam hal perjanjian tentang katas wilayah SAR tidak tercapai oleh para
pihak yang berkepentingan. para pihak tersebut wajib menggunakan upaya
terbaik untuk mencapai suata  kesepakatan mengeEnal pengaturan-
pengaturan yang semestinya dalam hal pargkoordinasian panyediaan
pelayanan SAR di area tersebut. Fengaturan-pengaturan terzebul wajib
diberitahukan kepada Sekretaris Jenderal .

Sekretariz Jenderal wajib memberitahukan kepada semua pihak mengenai
perjanjian atau pengaturan yvang mengacu pada ayvat 21.4 dan 2.1 5.

Pemmbatasan wilayah SAR tidak terkait dan tidak mengurangi batas-batas
wilayah perbatasan antar negara.

Para pihak ssharustiva mengatur agar pelayanan SAR merska dapat
membearikan respans yang cepat terhadap pangnilan bahaya.

=etelah menerima infarmaei bahwa sesearang dalam Bahaya di lsul di
wilayah dimana suatu pibak melakukan kezeluruhen koordinasi operasi
SAR, oftoritas  wang bertangoung jawab dar pihak terselot wajib
mengamkil langkah — langkah segera untuk memberikan bantuan yang
paling tepat.

Fara pihak wajib memastikan bahwa bantuan dikerikan kepada orang yang
mengalami  musibah di laut. Mereka  wajilk  melakukannya  tanga
memandang kebangsaan  atau status orang tersebut atau keadaan
dirnana orang tersebut ditemukan.
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2.2 Koordinasi fasilitas SAR
221 Para pihak wajib membuat ketentuan untuk pengkaardinasian fasilitas yang
diperlukan untuk pemberian pelayanan SAR di sekitar wilayah pantai
mereka.
222 Para pihak wajilk mambentuk  suaty  mekanismes  nasional  untuk
pengkoordinasian pelayanan S4R secara manyaurah,

2.3 Pembentukan Pusat Koordinasi pertolongan dan Sub-Subpusat pertolongan
231 Unituk memenuhi persyaratan pada ayat 2.21 dan 222, para Fihak wajib
memzentuk Pusat Koordinasi pertolongan untuk pelayanan SAR merska
dan beherapa Subpusat pertolongan yand merska anggap periu,

232 Otoritas yang berkompeten dan setiap pihak wajib menentukan area
tanggung jawab Subpusat peralangan.

2373 Setiap Pusat Koordinasi perolangan dan Subpusat pertolangan dikbentul
sesuai dengan ayat 2341 wajib mermiliki sarana yang memadai untuk
dapat menerima komunikasi dalam keadaan bahaya melalui stasiun radio
pantai atau sebaliknya. Setiap Pusat Kaardinasi pertolongan dan Subpusat
perclongan  juga  wajib  memiliki - sarana  yang memadai  untuk
berkamunikasi dengan Unit pertolongan-nya, dan dengan Pusat Koordinasi
perolongan atau Subpusat periolongan pada area sekitarmya.

24 Penunjukkan Unit pertalangan
241 Fara pihak wajiz menunjuk sebagai salah satu:

2411 Unit perolangan, instansi pemerintah atau publik atau swasta
lainnya yang ditermpatkan dan dilengkapi yang sesuai atau
yang merupakan bagian dari itu: atau

2412 unsur organizasi SAR, inetansi pemerintah atzu publik atau
swasta lainnya atau bagian daripadanya, yang tidak sesuai
untuk penugasan sekagal Unit perclongan, teftapi dapat
berpartisipasl dalam operasi 3AR, dan wajib menentukan
fungsi-fungsi dari unsur-unsur tersaebut,

2.5 Fasilitas dan peralatan Unit pertalongan
251 Masing = masing Unit pertalongan wajib dilengkap dengan fasilitas dan
peralatan yang sesuai dengan tugasnya.

202 Setiap Unit perolongan seharusnya memiliki sarana komunikasi yang
cepat dan handal dengan unit atau unsur lainnya yvang tetlibat dalam
OpEras yang sama.

2543 \fadah stau kerma=zan yang berisi peralatan bershan hidup yang akan
diberikan kepada para karban seharusnya memiliki keterangan umum
tentang isinya yang ditandai dengan kode warna sesuai dengan ayat 2.5.4
dan dengan petunjuk tertulis dan penjelasan dengan simbol-simbal.

254 ldentifilkasi warna tentang isi wadah dan kemasan yang diberikan yang
berisi peralatan untuk Bertahan hidup seharusnya berbentuk gans-garis
bervwarna sesuai dengan kode sebagai berkut;
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a1

258

258

176

22041 Merah — obat-ohatan dan peralatan pertolongan pertama:

2542 Biru — makanan dan air;

2543 kuning — selimut dan pakaian pelindung; dan

2544 Hitam = peralatan lainnya seperti kompor, kapak. kompas dan
peralatan memasak.

Apabila pasckan berisi bermacam-macarm peralatan dan perbekalan yang
dikemas dan diberikan dalam satu wadah atau kemasan, kode warna
seharusnya menggunakan kombinasi.

Petunjuk pengounaan peralatan hertahan hidup sehamsnya diserakan di
satiap wadah astau kemasan yang akan dibarikan, Petunjuk tersehut
seharusnya ditdlis dalam bahasa Inggris dan seliurang — Kurangnya dalam
dusa kahasa l&innya.

BAB 2
KERJASAMA

Kerjasama antar negara

3.1

31

[-2

Fara pihak wajib untuk mengkoordinasikan organizasi SAR mereka dan
saharusnya, mengkoardinasikan operasi SAR dengan negara — negara
tetangga apabila dipedukan.

kecuali disepakati sebaliknya diantara negara — negara terkait, suatu pihak
seharusnya memberikan ijin, tunduk pada hukum-hukam nasional yang
beraku. aturan dan regulasi. untuk dapat dengan segera memasuki atau
melintasi wilayah laue atau wilayah Unit pertolongan pibak ainnya hanya
untukl mencari posisi korkan di laut dan menalong karban-korban. Dalam
kasus tertertu pelakzanzan operasi SAR. sejauh dapat dilaksanakan. wajib
dikoardinasikan oleh Pusat Koordinasi periolongan dad pinak yvang kelah
diberi ijin masuk, atau atoritas ain sehagaimana telah ditunjuk oleh pikak
tersehut.

kecuali disepakati sebaliknva diantara negara — negara yvang terkait,
otoritas pihak yang menginginkan Unit perbolongan-nya memasuki atau
melintasi wilayah laut temitarial atau wdlayah pihak lainmya hanya untak
mencari pasisi kecelakaan i laut dan meneolong kerban-korban yang
selarmat dari kecelakaan tersebut, wajib mengirimkan permintaan, yang
memuat rincian mizi yang akan dilakzanakan dan kebutuhian, kepada
Fusat Koordinasi pertolongan pihak lain, stau atoritas lain yang telah
ditunjuk oleh pihak tersebut.

CHaritas vang berkaompeten dari para pihak, wajib;

3141 segers menerima permintaan tersehut; dan

2142 untuk segera mungkin memberitahukan persyaratan-
persyaratan, jika ada. terkait dengan misi vang mungkin akan
dilaksanakan.

Para pihak seharusnya membual perjanjian dengan negara — negara
tetangga, yang mengatur tentang persvaratan untuk masuaknya  Unit
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perolangan pihak lainnya ke dalam atau melintasi laut teritorial atau
wilayah teritarialnya. Ferjanjian ini sehardsnya juga memberikan ijin masuk
dari setiap Unhit pertolongan-nya dengan prosedur yvang paling sedethana.

3.1.6 Tiap pihak seharusnya membearikan wewahang kepada Pusat Koordinasi
pertalongan:

3.1.61 Untuk meminta dan Pusat Keordinasi paitolohgan lainnya,
bantuan yang meliputi kapal. pesawal, persanil atau peralatan,
yang dibutuhkan,

21.8.2 Untuk beberapa perijinan yang diperlukan bagi mazuknya
kapal, pesawat, personil atan peralatan ke dalam atad
melintasi laut lzritonal atau wilayah; dan

3163 Lintuk meanbuat beberapa pengabaran yang dipedukan dengan
inskansi bea-cukai, imigrasi, atau oforitas lain yang terkait
dengan kemudahan pemberian ijin masuk.

1.7 Tiap pihak seharusnya memberikan wewenang kepada Pusat Kaordinasi
perolongan-nya untuk menyediakan, apabila diminta. bantuan kepada
Puzat FKaardinas pertalangan lainnva, yang meliputi bantuan dalam bentuk
kapal. pesawat, parsonil atau peralatan.

J.1.8 Fara pihak seharusnya membuat perjanjian 24K dengan negara — negara
tetangga mengenai pengelompakkan heberapa fasiltas, pembentukkan
prosedur umuam, pelaksanaan pelatihan dan lativan barsama, pengecekan
caluran komunikasl antar negara secara berkala, pertukaran kunjungan
aleh persanil Pusat Koordingsi perolongan dan pertukaran informasi SAR.

Koordinagsi dengan pelayanan pengrbangan

3241 Para pihak wajib untuk memastikan koordinaszi yang praktis dan sederhana
antara pelayanan mariim dan penerbangan untuk memeerikan pelayanan
EAR yang paling efektif dan efisien dalam dan pada wilayah
pertolangannya.

322 Apabila dapat dilaksamakan, sstiap pibak ssharusnya membentuk Fusat
kKoordinasi  perolongan  dan Subpusat  pertolongan hersama untuk
melayani baill tujuan palayaran maupun penarkangan.

3213 Apabila Fusat Koordinasi perolongan  atau  Subpusat  pertolongan
pelayaran dan penerbangan dibentuk untuk melayani area yang sama,
pihak yang berkepentingan wajib mamastikan koordinasi yang praktis dan
sederhana diantara pusat-pusat atauSukpusat pertalangan.

424 Para pihak wajibk untuk memastikan sefauh mungkin penggunaan prosedur
umum aleh Unit pertalongan yang dibentuk untuk tujuan pelayaran dan unit

pettolongan pendrbangan.
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EAB 4
LANGKAH-LANGKAH PERSIAPAN

41 Persyvaratan informasi

4.2

411

4.1.3

Masing — masing Pusat Koordinasi perolongan dan Sub-FPusat Koordinasi
pertclongan wajib untuk memiliki informasi terkini yang berhubungan
dengan operasi SAR di wilayahnya. yang meliputi:

4111 Linit partalongan dan unit pengawasan pantai;

1.2 Bcberapa =umber daya publik dan privat, meliputi fasilitas
transpartasi dan pasokan bahan hakar, yang hergquna dalam
aperas oAR;

4113 peralatan kamunikas yang dipedukan dalam operasi SAR;
41.1.4 Mama. alamat telegram dan telsks. nomar telepon dan teleks

agen kapal, otoritas konsuler, organisasi internasional dan
instansl lainnya yang dapat membantu untuk memperalab
infarmasi penting mengenai kapal;

41.1.% [okasi. nama panggdilan stau identitas pelayanan pelayaran
bergerak, jam jaga dan frekuensi semua staziun radio pantai
yvang dapsat digunakan dalam operasi SAR;

41.1.6 lokasi, nama pangdian stau identitas pelayanan pelayaran
bergerak, jam jaga dan frekusnsi semua stasiun radio pantai
vang menvebarluaskan prakiraan meteoralogi dan paringatan —
peringatan bagi wilavah SAR;

411.7 lokasi dan jam jaga instansiHnstansi yang melaksanakan
pengawasan kamunikasi radio dan frekuensi-frekuensi tertentu;

4.1.1.8 abjek — objek yang dimungkinkan disalah-artikan sebagai
kangkai kapal yang tidak dilaporkan: dan

41.1.9 lokasi dimana perbekalan peralatan bertahan hidup darurat
vang dapat diberikan kepada korban disimpan.

Setiap Pusat  Epordinasi  pertolongan dan Subpusat  pedolangan
seharusnya  dapat mengakses informasi mengenai  posisi,  haluan,
kacepatan. dan nama panggilan atay tempat singgah kapal di dalam
wilayahmya yang mungkin dapat memberikan kantuan kepada kapal atau
arang-orang yang berada di dalam keadaan babaya di laut Infarmasi
tersebut wajib dizsimpan oleh Pusat Koordinasi pertolongan atau mudah
dipercleh pada saat dibutuhkan.

Peta berzkala besar wajib terdapat pada Liap Fuzat Koordinasi pertalongan
dan Subpuszat perolangan yang digungkan untuk menampilkan dan
memkerikan infarmasi yang herhukbungan dengan oparasi S4AR di areanya.

Petunjuk atau rencana cperasi

421

422

Setiap Pusat Woordinasi perolongan dan Subpusat pertolongan wajib
mempersiapkan atau mamiliki petunjuk atau rencana operasi vang lengkap
untuk pelaksanaan operasi SAR di area-nya.

Rencana atal petunjull operasi tersebut wajib memuat pengaturan-
pengaturan untuk pemberian pelavanan dan pengisian bahan bakar,


http://www.djpp.depkumham.go.id

179 2012, No.79

kepada kapal, pesawat, dan kendaraan-kendaraan yang diguanakan dalam
operasi SAR termasuk kendaraan-kendaraan milik negara-negara lain.

423 Rencama atau petunjulk tersebit sehamisaya  memuat rincian-ringian
mengenal tindakan-tindakan yang akan digrmbil aleh pihak-pibhak yang
tetibat dalam aperast SAR di area tersebut, yang meliput

4.2.3.1 tata cara bagaimana gperasi 3AR akan dilakukan;

4232 penggunaan sistern dan fasilitas komunikasi yang tersedia

4233 tindakan barsama yang akan diambil secara memadal dengan
Fusat Koordinasi perolangan lain atau Subpusat pertolangan
lainmya;

4234 metade untulk memperingatkan kapal di lawt dan mengukah
Fute pesawat yang sedang dalam perjalanan;

4235 kewajiban-kewajiban dan kewsnangan  personil yang
ditugaskan dalam operasi S4R;

4236 kemungkinan  untuk  pengiriman kembali  peralatan yang
rmurghkin diperukan berdasarkan kandisi-kondisi meteorolagi
atau kondisi lainnya:

4237 rmetode — metode untuk memperoleh infomasi penting yang
berhubungan dengan operasi SAR. seperti pemberitahuan
vang tepat Kepada para pzlaut dan laporan dan prakiraan
cuaca dan kandisi permukaan laut;

4258 metode untuk memperaleh bantuan yang mungkin diperiukan
dari Pusat Koordinas pertolongan dan Subpusat peralangan
lainmya termasull kapal, pesawat, parsonil dan paralatan,

42358 metoade untuk membantu kapal-kapal penyelamat atau kapal
lain untuk menamukan kapal yang sedang mangalami keadaan
bahaya, dan

42310 metode untuk memberikan bantuan mendarat di air bagi
pesawaEt agar dapat menemukan kapal

4.3 Kesiapsiagaan Unit pertalongan
4.31 Masing — masing Unit pertalongan yang telabh  ditugaskan  wajib
mempeartahankan kesiapsiagaan sesuai dengan tugasnya dan ssharushya
tefap memberitahukan kesiapsiagaanya kepadsa Pusat Koordinasi
pertelongan atau Subpusat pertelongan.

BAE 5
PROSEDUR PELAKSANAAN CPERASI

5.1 Informasi mengenai kedaruratan
a1 Para pinak wajibk untuk memastikan bahwa pemantausn radia vang
berkelanjutan, yang dipandang praktis dan dipedukan, diaksanakan secara
terus menerus pacda frekuensi keadaan bahaya internasional. Suatu
stasiun radio pantai yang menerima panagilan atau pesan bahaya wajil:
2111 segera memberitabukan Pusat Koordinasi pertelongan atau
Subpusat pertalangan yang sasuai,
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o112 menyiarkan ulang untuk memberikan infomasi kepada kapal-
kapal pada satu atau lekin frekuensi bahaya internasional atau
frekiznsi lain vang sesuai;

5112 mendahulukan penyiaran ulang ersebut dengan sinyal alarm
otoimatis kecuali apabila sudah dilakukan; dan

£1.1.4 mengambil tindakan selanjutniya yang telab ditetapkan oleh
atoritas yang berkompeten.

9.1.2 Setiap otoritas stau unsur organisasi SAR yang mempercayai dengan

suatu alasan batwa sebuah kapal dalam keadaan bahays ssharusnya
sgsegera  mungkin memberikan  infarmasi kepada Pusat Koordinasi
pertolongan atau Subpusat pertolongan terkait.

2.1.3 Pusat Koordinasi pertolongan dan Subpusat pertolongan wajib, ssgera
setzlah menerima infarmasi mengenai s=buah kapal yang berada dalam
keadaan bahaya. mengevaluasi informasi tersebut dan mensntukan fase
darurat sesuai dengan ayat 5.2 dan tingkatan operasi yang diperlukan.

5.2 Fa=e Darurat.

921 Untuk keperduan operasi fase-fase darurat dibedakan:
5211 Fasea meraqukan:
22111 ketika sebuah kapal telah dilaporkan kedamiat tika
di termpat tujuan; atau
£211.2 Ketika sebuah Kapal telah gagal untuk mencapai

§.2.1.2

5.2.1.2

posisi yang diharapkan atau gagal memkerikan
laparan keselamatan.

Fase mengkhawatirkan:

52.1.21

SE2122

kelika. =stalah tahap ketidakpastian, usaha untuk
menjalin kontak dengan kapal telah gagal dan
penyelidikan ke sumber-sumber  lainnya  telah
mengalami kegagalan; atau

Ketika informasi  tersebut telah diterma yang
mentnjukkan bahwa efisiensi pengoperasian kapal
terganggu tetap ddak sampal kepada situasi yang
me mbahayakan.

Fase memeriukan bantuan:

52.1.31

5.21.32

£21332

Ketika informasi positif diterima bahwa kapal atau
sezegrang benar-benar dalam keadaan bahava
atau dan membutuhkan bantuan =egera; atau
kelika. =satelah tahap rmengkhawatirkan. us=aha
selanjutnya  untuk menjalin kontak dengan kapal
gagal dan penyelidikan vang lebih luas  tidak
herhasil dan menunjukan kemungkinan  kapal
berada dalam keadaan bahava; atau

Ketika informasi yang diterima menunjukkan balnwva
efisiensi pengopsrasian kapal telah terganggu
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hingga pada tingkatan kemungkinan kapal dalam

leadaan bahaya,
5.3 Prosedur Pusat Koordinasi pertalongan dan Subpusat pertolongan selama fase
darurat
5.31 Setelah menyarakan fase meragqukan. Pusat Koordinasi pertalongan atau

Sukpusat pertalangan, sebagaimana mestinga, akan mamulai peryelidikan
untuk menentukan keselamatan kapal atau akan menyatakan faze
mengkhawatirkan.

942 Setelah menyatakan fage mengkhawatirkan, Pusat Koordinasi pefalongan
atau Subpusat pertolongan, sehagaimana mestinya, wajibh  memperluas
penyelidikan untuk kapeal yvang hilang, member peringatan pelavanan SAR
vang sesuai dan memulai bindakan yang tersebut pada ayat 533,
sabagaimana dipsrlukan dalam keadaan khusus.

5.3.3 Setelah menyatakan fase memerlukan bantuan, Pusat Koordinasi
pertolongan atau Subpusat pertolongan sebagaimana mestinya wajib:
5541 Memulai tindakan, sesual dengan pengaturan yang tersebut

pada ayat 4,2;

2332 Apabila memungkinkan, memperkirakan tingkat ketidakpastian
posisi kapal dan menentukan sejauh mana setiap area akan
dicari

£.333 Memberitahukan pemilik kapal atau agennya jika mungkin dan
[erus mensrus memberikan infomasi perkembangannys;

£.334 Memberitahd Pusat Moordinasi peftolangan atau Subpusat
pettalongan [ainnya, ntang bartuan yang mungkin diperikan
atau berkaitan dengan operasi tersebut.

59.3.35 Fada tahap awal meminta bantuan yang mungkin tersadia dari
pesmwat, kapal atau pelayanan yang tidak secara khusus
termasuk dalam organisasi 24K, Mengingat bahwa, dalam
sehagian besar situasi bahaya di area samudera, kapal-kapal
lain yang herada di sekitarnya merpakan unsur panting untuk
aperasi SAR;

5338 Merwusun  rensana besar untuk melakukan operasi
kerdasarkan infarmasi yang tersedia dan mengkomunikasikan
rencana tersebut Hepada otontas yang ditugaskan sesuai
demgan yang ayat 5.7 hingoga 5.2 sebagai panduan bagi
meraka:

5.3.43.7 Melakukan perubahan berda=zarkan situasi yang ada pada
panduan yang sudah diberikan pada ayat 5.3.3.8;

5335 Memberitahukan otoritas  konsuler atau  diplomatik  yang
bersangkutan atau, jika insiden melibatkan pengungsi atau
rmigran, kantor organisasi internasional yang berkompetzn;

LG G MWemberitahu otaritaz penyelidikan kecelakaan yang sesuai,

92310 Memberitahu setiap pesawat, kapal atau pelayanan lainnva
vang disehutkan pada ayat 2.3.3.5 dengan berkonzultas pada
otoritas yvang ditunjuk sesuai dengan ketenbaan ayat 5,7 atau
2.8, sebagaimana mestinya, apabila bantuan mereka tidalk
dippedukan lagi.
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54 Inisiasi operasi SAR apabila sebuah kapal posizsinya tidak diketahwi:

S.4.1 Dalam hal fase damrat dinvatakan apabia sebuah kapal yang posisings
tidak diketahui, wajib bedaku sebagai herikut:

411

S41.2

5.4.1.3

Apakila Pusat RKoordinasi  perolongan atau Subpusat
pettalongan diberitahu tertang adanya fase darurat dan tidak
mengetabul bahwa pusat-Fusat Keordinasi pertalorgan laintya
rmerngambil indakan yang tepat, ia harus bertanggung jawab
unituk melakakan lindakan yang sesudi dan berunding dengan
pusat-Fusat Moordinasi pertolongan di sekitarnya dengan
fujuan  untuk  menunjuk  salah satu Pusat Koordinasi
pertolongan sebagai pibak  yang  herfanggung  jawahb
selanjutnya;

kecuali diputuskan sehaliknya herdasarkan  kesepakatan
antara pusat-Fusat Koordinasi pertolongan yang terkait, Pusat
Kaardinasi perolengan yang wajib ditunjuk adalah Pusat
Koardinasi pertolangan yang berada di area dimanad posisi
terakhir kapal dilaporkan,

Setelah  menyataken fase memerlukan bantuan, Posat
Koordinasi pertolongan yang mengkaardingsikan operasi SAR,
jika perla, memheritahu pusat-Pusat Koordinasi perolongan
yang sesuai tentang keadsan damurat dan semua
perkarmbangan selanjutnya.

5.5 Menyampaikan informasi ke kapal-kapal bahwa fase darurat telah dinyatakan.

551 Apabila dapat dilakukan, Pusat Keoordinasi pertolangan atau 2ubpusat
pertolangan yang bertanggung jawab atas cperasi AR wajib bertanggung
jvak menyampsaikan kepada kagal yang mengalami keadaan darurat,
informasi batma operasi SAR {=lah dimulainya.

5.6

5.7

Koordinasi apahila dua pihak atau lebih tedibat

581 0 mana pelaksanaan operasi SAR di seluruh wilayvah terdapat lebin dari
satu pihak tanggung Jawvak, masing-masing pihak harus  mengamiil
tindakan yang tepat dengan rencana atau petunjuk apsrasi mengacl pada
ayat 4,2 ketika diminta olzh Pusat Koardinasi pertalongan di wilayah

bersebut.

Penghentian dan penundaan dari operasi 5AR
.71 Faze meragukan dan faze mengkhawatirkan

2711

Spakila selama fase meragukan atau fase mengkhawakirkan
Fusat Koordinasi pertolongan atau Subpusat pertolongan,
sehagaimana mestinya, dibertahu halvwa keadaan darurat
suddah tidak terjadi lagi, Pusat Koordinasi perolongan bersehut
wajib memberitahukan setiap ofortas, unit atau pelayanan
vang telah dizkiifcan atau diberitah,

72 Fase Memerlukan bantuah
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.72 Apakila selama fase memerrlukan kantuan Pusat Koordinasi
pertolongan  atau  Subpusat  pertelongan,  sebagaimana
mestinya, yang diinformasikan oleh kapal yang dalam bahaya
atal sumber-sumber lainnya bahwa keadaan darurat sudah
tidak terjadi lagi, Pusat Koordinasi pertolangan tersebut wajib
mengambil tindakan yang diperlukan untuk menghentikan
oparasi SAR dan memberitshu setiap oforitas, unit atau
pelayanan yang telah diaktifkan atau dibartabu.

5723 Apakila selama fase memerlukan bantusn telah ditetapkan
Batwwa pencarian seharusnya dihenlikan Pusat Koordinasi
pertolongan dan Subpugat perdolongan, sebagaimana mestinys
wajibh menunda operasi 3AR dan memberitalng setiap otoritas,
unit atau pelayanan vang telah diaktifkan atau dibertahu.
Infarmasi seanjutnya vang ditkerima  wajib  dievaluasi dan
operasi SAR dilanjutkan lagi berdasarkan penilaian kerhadap
infarmasi tzraebut.

5723 Apakila selama fase memerlukan bantuan telah ditetapkan
kahwa pencanan lebih lanjut tidak akan membuahkan hasil,
Fusat Foordinasi pertalongan atau Subpusat perolongan,
sebagaimana mestinya, wajib mengakhii operasi 5AR dan
memberitatwl setiap otoritas, unit atau pelayanan yang balah
diaktiflan atau diberitahu.

5.3 Kegiatan keerdinasi SAR di lapangan
581 kegiatan unit-unit yang terlibat dalam operasi SAR, baik Unit petolongan
maupun unit bantuan @innya, wajib dikeordinasikan untuk memastikan
hazil yang paling efaktif.

5.8 Penunjukkan komandan lapangan {O5C) dan tanggung jawabnya
0.8.1 Fetika unit-Linit pertolangan terlibat dalam suatu operasi SAR, 2alah satu
dari mereka harus ditunjuk sebagai Komandan Lapangan (O5C) secepst
mungkin dan sehaiknya sebelum tiba di area pendarian yang telah
ditentukan.

a8z Pusat Koordinasi pertolongan atau Subpusat pertolongan yang berwenang
seharusnya menunjuk searang komandan lapangan (©3C). Jika hal ini
tidak dimungkinkan. unit-unit yang terlibat seharusnya menunjuk s2arang
komandan lapangan (G5C) melalui kesepakatan barsama.

5813 Sampai dengan waktu penunjukkan komandan lapangan (25 kelah
ditetapkan, Unit perdolongan vang pertama tiba di lokasi musibah
saharusnys secara olomatis melakzanakan tugas dan tanggung j@wab
sebagai komandan lapangan (QSC,

5494 Senrang komandan lapangan (O50] wajih bertanggung  jawabh untuk
melaksanakan tugas-tugas berikut apabila tugas-tugas tersshit belum
dilakukan olsh FPusat Koaordinasi perolongan atau Subpusat perolangan
vang beranggung jawak ;
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o841 MMenentukan kemungkinan posisi objek  pencarian,
kemungkinan margin kesalahan pada pasisi ini, dan area

REenGarian;

5942 Membuat  pengaturan pemisahan  jalar untuk  fujuan
keselarmatan unit-unit yang terlibat dalam pencarian;

5943 Menentukan pola pencatian yang tepat untuk unit-unit yang
turut serta dalam pencarian dan membagi gres peEncarian
untuk unit-unit atau kelompok unit pencari:

5.9.4.4 MWlenunjuk unit-unit yang tepat untuk me@kukan pertalongan
ketika abjek pencarian telah ditemukan dan

5.9.4.5 Mengkoordinasikan komunikasi SAR di lokasi musibah.

Komandan lapangan (O35 juga harus bertangaung jawab atas hal-hal

cabagai berikut

54951 Membuat laporan secara pedodik kepada Pusat Koordinasi
pertolongan atau Subpusat pertolangan yang
mengkoordinasikan operasi SAR; dan

54852 Melaporkan jumlah dan nama-nama korban yang zelamat
kepada Pusat HKoordinasi pertolongan  atau Subpusat
perolongan yang  mengkoordinasikan  aperasi 3AR,
memberikan informasi kepada Fusat koordinasi perolongan
nama dan tujuan kapal, melaporkan Korban selamat yvang adsa
di tiap unit dan meminta bantuan tambaban dari Pusat
Koordinasi paertalongan bila peria, misalnya, evakuasi meadis
terhacap korkan yang mengalami luka serius.

£.10 Penunjukan koordinater pencarian dan tangguny jawabnya

5101

Sa0.2

5103

Jika tidak ada unit-Unit pertalongan {lemmasuk kapal perang) yang
melaksanakan tugas-tugas komandan lapangan (O5C) tetapi terdspat
sejumlah kapal niaga stau kapal lsin yang berparisipasi dalam aperasi
SAR, salah satu dari mereka seharusnya ditunjuk sebagai koordinator
pencarian melalui kesepakatan bersama.

kKoordinator pencarian di lawt ssharusnya ditunjuk secepat mungkin dan
sabaiknya sebelum tiba o area pensadan yang sudah ditentukan.

Koordinator pencarian di lawt seharusnya kertanggung jwak terhadap
tugas-tugas seperti yang tercantum dalam ayat 574 dan 575
sebagaimana kapal mampu melaksanakan tugasnya.

§.11 Tindak awal

5114

Setiap unit yang menarima berita musibah wajib segera  mengamiail
tindakan apapun  untuk  memberikan hantuan  sesuai dengan
kemampuannya atau wajib menyiagakan unit-unit lain yang mungkin bisa
membantu  dan  wajib  memberitahukan  kepada Fusat  Koordinasi
perclongan atau Subpusat partolangan dimana okasi musibah berada.

b5.12 Area pencarian

O P

Area Pencarnan yvang belah ditentukan sesuai dengan ayval 2332 5741
atau S.8.3 jika dipandang peru dapat dinukah sehagaimana mestinya oleh
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kamandan lapangan atau koordinator pencarian di laut, yang seharusnya
memkeritahukan hal tersebut kepada Fusat Koordinasi perolongan atau
Subpusat pertolongan mengenai tindakan dan alasannya.

%13 Pola pencarian
5131 Pala pencanan yang ditetapkan seslai dengan ayvat 5.3.3.6, 5.7.4.3 atau
5.8.3 dapat diubah meanjadi pala-pala lainnya apabila dipandang perla alah
kamandan lapangan (250 atau koordinator pencatian di laut, yang
seharusnya memberitahy Fos=at Koordingsi perolongan atau Subpusat
perclongan mengenai tindakan heserta alasannya.

5.14 Pencarian yang bevhasil
9141 Apabila pencarian berbasil, komandan lapangan (O5C) atau koordinator
pencarian di laut seharusnya mengarahikan unit vang paling lengkap dan
sesuai untuk melaksanakan pertolongan atau memberikan bantuan lain

yang diperlukan.

5142  DCimana unit-unit yang sesuai untuk melaksanakan pertolongan s=harusnya
memberitahu korandan lapangan (35C) atau koardinator pencaran di laut
mengenai jumnlah dan nmama-nama korban yang berada di kapal, baik
apakah seluruh persanil telah dihitung dan apakah diperlukan bantuan
lamiahan, misalnya, evakuasi medis, dan tujuan dari unit-unit t=rsebut,

5143 Koamandan lapangan (35C) atau kaardinator pensarian di (s saharusmya
mermkeritaiy Pusat koordinasi perolangan atad Sub-Pusatnya apabila
pencatian telah berhasil.

5.18 Pencarian yang tidak berhasil
21321 Pencarian seharusnya hanya boleh diakhiri apakila tidak ada harapan yang
masulk akal mengenai ditolargnya korbar,

L s Pusat Fkoordinasi  peralongan  atau Subpusat  perolongan yang
mengkoordinasikan oparasi 3AR,  umumnya berfanggung jawab untuk
mengakhiri pencarian.

5.1%3 Pada area-area terpendl o law yang tidak berada di bawah tanggung
prvab suaty Pusat Koordinasi pertalangan atau apabila Pusat Kaordinasi
pertolangan tersebut tidak pada posisi untuk mengkoardinasikan operasi
SAR, kamandan lapangan {CO5C) akau koordinator pencarian di lsut dapat
mengarikil tanggung jawab untuk mengakhiri pencarian.

BAE &
SISTEM PELAFPORAN KAFAL

6.1 HKetemtuan Umum
5.1 Para Pihak wajilb membangun suaty sistemn pelaporan kapal untuk
diaplikasikan di dalam wilayah SAF yang menjadi tanggung jawah mearaka,
dirnana hal ini dianggap pedu untak memfasilitasi oparasi SAR dan banar
benar dapat dilakukan.
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Fara PFihak yang membantul lembaga sistem pelaparan kapal wajib
mempetimkangkan rekomendasi-rekomendasi  yang  terkait  dengan
Organisasi.

Sigtem pelaporan kapal wajib memberikan infarmasi terbamg tentang

pergerakan kapal, dalam hal terjadinya peristiva kecelakaan:

6.1.3.1 Untuk mergurangi imerval wvaktu antara hilangoya  kehtak
dengan kapal dan dimulainya operazl SAR dalam hal di mana
tidak ada tands bahaya yang telah diterima,;

6.1.3.2 Untuk memungkinkan penentuan dengan cepat kapal yang
gakan dipanggil untuk memberitcan bantuan:

6133 Untuk me mungkinkan penentuan batas area pencarian calam
hal posisi kapal vang mengalami keadaan bahaya tidak
diketahui atau tidak pasti; dan

5.1.3.4 Untuk memfazilitasi pemberian bantuan mediz darurat dengan
cepat atau memkeri nasehat medis kepada kapal yang tidak
memkbawa dokter.

6.2 Persyaratan Qperasianal

6.2

Untuk mencapai tujuan sehagaimana ditetapkan dalam ayat 9.1.3, sistem

pelaporan kapal  sehanusnya memenuhi persyvaratan-persyaratan

operasional sebagai berikut:

G5.2.1.1 Pembearian informasi, termasuk rencana pelayvaran dan laparan

pasisl. yang memungkinkan untuk mampearkirakian pasisi kapal

kedepannya yang turut tedibat. ;

Pemealiharaan rancana pelayaran,

FPenerimaan |laporan pada interval waktu yang sesuai dari

kapal-kapal yang turut teribat:

g.2.1.4 kKesederhanaan dalam sistem perancangan dan operasional,
dan

8.21.% Fenggunaan format pelaparan kapal standar yang telah
disepakati secara internasional dan prosedur-prosedur standar
yang felah disepakal secara internasional

o o
fa e
L b2

6.3 Jenis-jenis lapoaran

5.3.1

Sistem pelaparan kapal seharusnya memasukkan laparan-laparan sebagai

berikut:

6311 Fencana Pelayaran — memberi nama. nama panggillan atau
identitas  pelabuban, tanggal dan waktu  (dalam GMT)
keberanghkatan, rincian pelabuhen  keberanghkatan  kapal,
pelabuhan yang dituju berikutnya, nate yang dilalui, kecepatan,
dan perkiraan tangoal dan wakiu (dalam GMT 1 kedatangan.
Ferubahan — perubahan penting seharusnya  dilaporkan
secapat mungkin.

#8312 Laporan posisi - memberi nama, nama pangaillan atau
identitas pelabuhan, tanggal dan waktu (dalam GMT), posisi,
haluan dan kecepatan.

B33 Laparan akhir - mamberi nama, nama panggillan atau identitas
pelabuhan, tanggal dan wakto (dalam GMT) kedatangan di
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tempat tujuan atau nggal dan wakiu meninggalkan wilavah
vang tercakup oleh sistermn tersehut,

6.4 Penggunaan sistem
5.4.1 Para Pihak seharusnya mendorong semua kapal untuk melaparkan paosisi
mereka katika melintasl dasrab di mana pangaturan telak dibuat guna
mermparaleh informasi mangenai posis untuk tujuan-tujuan SAR.
g.4.2 Fara Fihak vang mencatat informasi posisi kapal sehardsnya
menyebariuaskan, ssjauh dapat dilaksanakan. informasi tersebut kepada
Megara-neqara lain kelika diminta untuk tujuan-tujuan SAR.
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19828 Amandments to the International Convention on Maritime Search and Rescue,

1972 {Resolution MCS.70{52))
(Diadopsi pada tanggal 18 Mei 1998)

Adopsi Amandamen untuk Konvensi Internasional tentang Pencarian dan
Pertolongan Maritim, 1379

KOMITE KESELAMATAN MARITIM.

MEMGINGAT Fasal 25 (b} Konvensi Organisasi Maritim Internasional mengenai furgsi
Komite,

MENMGINGAT LEBIH LANJIUT Pasal Il (Z) (f; Kanvensi Internasianal tentang Fencaran
dan Perclongan Maritim, 1972 selanjutnya disebut sebagai "Konvensi”. mengenai

prosedur untuk mengukbah Lampiran Keonvensi, selain ketentuan-ketentuan ayat 2.1 4,
215 2107, 2110312 atau 3.1 4 dani Konvensi itu,

MENIMBANG, pada sidang ke-83, amandernen untuk Kanvensi yang divsulkan dan
disebarluaskan sesuwai dengan Pasal [l {23 (a) dari Konvensi itu, dengan ini,

1.

MENGADCPS!. =esuai dengan Fasal [l {a) [c] komwensi, amandemen Konvensi,
naskah yvang ditetapkan dalam Lampiran resolusi ini;

MENENTUKAM, sezuai dengan Fasal [l (2] (f; Konvensi, bahwa amandamen harus
dianggap telah diteima pada anggal 1 Juli 1999, kesuali, sebelum tanggal itu, lekih
dari sepertiga dan para Pihak, telah memberitahukan keberatan menska terhadap
amanderen tersebut;

MENGUNDANG Fara Pihak pada Konvensi agar memperhatikan bahwa, sesuai
dengan Pasal Il {2) {h} Konvensi, amandemen wajib mulai diberlakukan pada
tanggal 1 Januari 2000 ==telah penerimazn mereka =esuai dengan ayat 2 di atas:

MEMINTAE Sekretaris Jenderal, sesual dengan Fasal N {Z) (dy Konvensi, untuk
mengirimian salinan resmi dari resolusi ini dan naskah amandemean sebagaimana
tercanturn dalam Lampiran untuk selurub Pikak pada Karvensi;

MEMINTA LEEBIH LANJUT pada Sekretaris Jenderal untuk mengirimkan salinan
resalusi ini dan Lampiran kepada Anggots Srganisasi yang bukan merupakan Pikak
pada Konvensi.
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LAMPIRAN

AMANDEMEN KONVENS! INTERNASIONAL TENTANG PENCARION DAN
PERTOLOMGAN (SAR) MARITIM, 19738

Maskah yang ada pada Lampiran Konvensi, kecuali ayat 214, 21.5 217, 2110, 31 2,
dan 3.1.3 diganti sebagai berkur:
BAE 1
ISTILAH DAN DEFINISI

1.1 "Wajib" digunakan dalam Lampiran untuk manunjukkan suaty ketentuan, pensrapan
vang seragam oleh semua PFihak dipersyaratkan untuk kepentingan kesslamatan
Jhwra di laut.

1.2 "Seharusnya" digunakan dalam Lampiran untuk menunjukkan suatu kstentuan,
penerapan yangd seragam oleh semua Fihak direkomendasikan untuk kepentingan
kesslamatan jiwa di laut.

1.3 |Istilah-istilah sebagaimana tercantum di bawah ini digunakan dalam Lampiran
dengan arti sebagai berikut:

1.3.1  “Fencarian” Suatu operasi, biasanya dikoardinasikan oleh Pusat Koordinasi
pertolongan (rescue) atau Subpusat perolongan (rescuel, menggunakan
personal dan fasilitas vang tersedia untuk menemukan orang-orang dalam
keadaan bahava;

132 “Perolangan”. Suatu aperasi untuk mengevakuasi orang dalam kKeadaan
bahaya, menyediakan  kebutuhan  awal medik  atau  lainnya,  dan
memindahkan ke tempat yang aman,

133 "“Pelayanan pencarian dan pertalongan {SAR)". Kinerja pernantauan keadaan
bahaya, kamunikasi, koardinasi dan fungsi 3AR, termasuk penyediaan saran
medik, perolongan pertama  medik, atau  evakuasi medik, melalui
penggunaan surmber daya publik dan swasta termasuk pengoperasian alat
angkut, kapal dan alat angkut [sinnya dan instalas zecara bersama-sama;

1.3.4 "Wilayah SAR". Suatu area dengan dimensi tertentu terhubung dengan
Pusat Koordinasi Perolongan of mana layanan pencarian dan peralangan
tersedia.

135 "Pusat Koordinasi pertolangan”. Suatu unit yang hertanggung jawah untuk,
meningkatkan efisiensi penyelenggaraan lavanan pencarian dan pertolongan
dan untuk mengkaardinasi pelakeanaan operasi SAR dalam suatu wilayah
SAR.

1.3.8 "Bubpusat pertalongan”. Suatu unit di baveah pusat koordinasi pertalongan
yang dibentuk untuk membantu pusat koordinasi pertclongan dalam area
tertentu dalam suatu wilayah SAR.

137 “Fasilitas SAR". Sefiap sumber daya bergerak, termasuk unit SAR yang
ditunjuk. digurakan untuk melakukan operasi SAR;

1.3.8 “Unit SAR". Suatlu unit terdir atas personal terlatin dan dilengkapi dengan
peralatan vang sesJai uniuk melakukan operasi SAR secara cepat,

142 "Fas DSiage”. Jetiap fasilitas yang dimaksudkan untuk  melayan sebagdai
perantara antara orang yang melaporkan keadsan darurat dan pusst
koordinasi pertalongan atau subpusat pertalongan:
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2.1

1.3.10

1.3.11

1312

1313

1.3.14

1.3.15

190

"Fase Keadaan Darurat” Suatu istilah umom yang dapat berarti, dalam fase
meraqukan, fase mangkhawatikan, atau fase memadukan bantuan.

"Fase Meragukan®™ Sualy =ituasi saat terdaspat keragu-raguan mengenai
keselamatan orang. kapal atau alat angkut [ainnya.

"Fase Mengkbawatikan”.  Suaba  situasisaat  terdapat  kekhawatiran
mengenal keselamatan mengenai kesalamatan orang, kapal atau alat
angkLr lainmya.

"Fase Memerlukan Bantuan” Suatu situasi dalam hal terdapat kepastian
bahwa seseorang, kapal atau alat angkut lainnya sedang terancaimn bahaya
dan memerlukan bantuan segera.

"Koaordinator Lapangan [on-scene co-ordination/C2C)". Seseorang yang
ditunjuk untuk mengeordinasikan eperasi 3AR dalam suaty area tertentu;
"oekretars Jenderal”, Sekretariz Jenderal Qrganisasi Maritim Internasional,

BAD 2
PENGATURAN DAN PENGOUORDINASIAN

Pangaturan penyediaan dan koordinasi layanan SAR

211

21.3

FPara Pihak wajik, apakila mampu. secara sendiri-sendin atau dengan bekerja
g£ama dengan negara lain dan. apabila sesuai. dengan Organisasi,
berpartisipasi dalam pengembangan layanan pencanan dan pertolangan
untuk memastikan bahwa bantuan diberkan kepada setisp arang dalam
keadaan bahaya di laut. Setelah menestima informasi bakvwea terdapat arang
vand herada atau mungkin berada dalam keadaan bahava di laut, olahtas
yang beranggung jawab dar suaty FPikak wajib mengamkil [angkah-langkah
s2gara untuk memastikan bahwa bantuan vang dibutubkan tersedia.

FPara Pihak, secara sendiri-sendiri atadg, jika perlu, dengan bekera sama

dengan negara lain, mensntlkan unsar-unsur dasar Byanan pensarian dan

pertolongan =ebagai berikut:

21.21  kerangka hukum;

21.22 penugasan otoritas yang bertanggung javwak:

21.23 pengaturan sumber daya yang tersedia;

21.24 Tasiitas kamunikasi;

2125 kaordinasi dan fungsi aperasiaral, dan

21248 proses untuk meningkatkan pelayanan fermasuk perencanaan,
hubungan kerja sama domestik dan internasional, dan pelathan.

Para pihak ssjauh dapat dilaksanakan, mengikuti standar minimum dan
panduan yang dibuat elebh Organisasi.

Untuk membantu memastikan penyediaan prasgrana komunikasi berbasis
pantai yang memadai. sistemn jaringan [routeing} peringatan keadaan bahaya
yang efisien. dan koordinasi operasional yang tepat untuk mendukung
layanan SAR seecara efeltif Para Finak wajib, secara sendiv-sendivi atau
dengan bekerja sama dengan negara lain, memastilan batwea wilayah SAR
yang memadai dibentuk di dalam =etiap wilayah laut sesuai dengan ayat 2.1.4
dan 2.1.5. Wilayah-wilayah tersebut seharusnva berbatasan dan sedapat
riungkin tidak tumpang tindih,
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218 HKezepakatan mengenai wilaysh-wilayah atau pengaturan-pengaturan
sebagaimana dirujuk dalam ayat 2.1.4dan 2.1.5 wajib dicatat oleh Para Fihak
terkait, atau dalam rencana tertulis =ebagaimana telah diterima oleh Para
Fihak.

21.8 Para Pikak seharushya berupaya untuk meningkatkan konsistensi, apabila
dimungkinkan, antara layanan jasa SAR maritirm dan penerbangah, sementars
mempeartimbangkan pembentukan wilayah AR maritim yang wajile dibentuk
berdasarkan kesepakatan sesual dengan ayat 214 atau pencapaian
kesepakatan pengaturan-pengaturan yang tepat sesuai dengan ayat 2.1 5.

21.8 Para Fihak yang telah mengrima tanagung @vwak untuk memberikan layanan
SAR di suatu wilayah terentu wajih menggunakan unit SAR dan fasilitas lain
vang tersedia Juntdk memberikan hantuan kepada orang yang herada, atau
rmungkin berada, dalam keadaan bahaya dilaut.

2111 Para Fihak wajilb meneruskan informasi kepada Sekretaris Jenderal mengenai
layanan SAR meraka termasuk;

21.11.1 otaritas nasional yang beranggung jawab untuk layanan SAR
rraritim;

21.11.2 lokasi Pusat Koordinasi perolongan atau Pusat-pusat lainhya yang
didirikan koordinasi SAR, untuk wilayah SAR atau konunikasi di
dalamnya;

21.11.3 batas-batas wilavah atau wilayah SAR dan cakupan sebagaimana
diberikan FRsilitas-fasilitas komunikasi keadaan babaya berbasis
pantai dan fasilitas kamunikasi keselamatan; dan

21.11.4 jenis-jeniz unit AR utama yang tersedia

Para Pitak wajib dengan priofitas, memutakhirkan informasi yang dibarikan
berkenaan dengan setiap perubahan yang penting. Schretaris Jendeml wajib
menyampaikan infarmasi yang diterima kepada semua Fihak.

2112 Sekretaris Janderal wajik membaritahu semua Pikak mangenai kasapakatan
alau pengaturan sebagaimana merujuk pada ayat 2.1 4 dan 2.1.3.

Pengembangan Layanan SAR Masional

221 Para Fihak wajih menyusun prosedur-prosedur nasianal yang tepat untuk
pengembangan koordinasi  dan  peningkatan  lavanan 3SAR  secara
kezeluruhan,

222 Untuk mendukung operasi 38R yvang efisien, Para Pihak wajib:
2221 memastikan penggunaan fasilitas-fasilitas yang tersedia secara
terkoordinasi; dan
2222 membentuk Katjasama yang arat antara layanan-layanan dan
organisasi-organisasi yang dapat berkontribusi untuk meningkatkan
layanan-ayanan 2AR di area-area seperti operasi, perancanaan,
pelatihan. lathan serta penelitian dan pengemkangan.

Pembentukan Pusat Koordinasi Pertolongan dan Sub-Subpusat Pertolongan
231 Untuk memenuhi persyaratan-persyaratan ayst 2.2 Para Fihak wajib baik
secara sendiri-sendii maupun bekerja sama dengan negara lain membentuk
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ai

pusat koordinasi pertolongan untuk lE@yanan SAR-nya s=ra sub-subpusst
pertolorgan apabila dianggap periu.

232 Setiap pusat koordinasi perolongan dan subpusat peralongan, sehagaimana
dibentuk sesuai dengan avat 2.3.7, wajib mengatur pengrmaan peringatan
bahaya yang berasal dari wdlayah SAR-nya. Setiap pusat tersakut jugys wajib
mengatur Komunikasi dengan orang-orang yang dalam keadaan bahaya,
dengan fasilitag-fasilitas SAR, dengan pusat koordinasi pertolongan, atad
dengan sub-subpusat perfolongan lainnya.

233 Seliap pusat koordinasi pertalongan wajib beroperasi 24-jam dan dijalankan
secara tergs menerds oleh persanal terlatin yang memiliki pengetahuan
hekerja dalam bahasa Inggris.

K.oordinasi dengan layanan penerbangan

241 Para Pihak wajibh memastikan koordinasi sesrat mungkin antara layanan
maritim dengan lavanan penerbangan sehingga dapat memberikan layanan
SAR yang paling efektif dan efisizh di dalam dan di atas wilayah SAR-tya.

242 Fapan pun memungkinkansetiap  Pihak saharusnya  membentuk pusat
kaordinas pertolongan  dan  sub-subpusat  pertolongan  bersama dengan
maksd  untuk  memberikan bBaik  lByanan maritim - madpun [Byanan
penerbangan.

243 kapan punpusgat atau sub-subpu=at koordingsi pertalongan maritim dan
penerbangan terpisah dibentuk untuk membarikan layanan vang sama, Fihak
yvang bersangkutan wajile memastikan koordinasi seerat mungkin antarpusat-
pusat atau antarsub-subpasat tersebut,

244 Fara Pihak wajib memastikan sejauh mungkin pengaunaan pragedur Rarsama
gleh unit sub-subpusat SAR yvarg dibentul untuk tujuan maritim dan yang
dibzntuk untuk ujuan penedxangan.

Panunjukan fasilitas SAR

Para Pihak wajib mengidantifikas semua fasilitas yang dapat dilkutsantakan dalam
aperasi SAR, dan dapat menujuk fasiitas-fasilitas yang tepat dan sesual sebagai
unit-unit SAR.

Perlengkapan unit SAR

281 Detiapunit SAR wajin dilengkapi dengan parengkapan vang sesuai untuk
tugasnya.

252 Wadah dan kemasan yang memual perlengkapan penyvelamatan untuk
diturunkan kspada korban yvang selamat seharusnya memiliki sifat umum dari
s di dalaimnya yang ditunjukkan dengan tanda-tanda yang sesuai dengan
standar sebagaimana telah diadopsi oleh Crganisasi.

BAR 3
KERJA SAMA ANTAR NEGARA

Kerja sama antar negara

4.1.1 Para Fihak wajib mengaardinasikan organisasi 3AR-nya dan sehardusnya, jika
diperiukan, mengdardinasikan aperasi 3AR-nya dengan negara tetangga.
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3.1.4 OCtortas yang bertanggung jawvab dari Fara Fihak wajib:
J.1.41 segera menanggapi penerimaan atas permintaan tersebut dan
d1.42 sesagera mungkin memberitahukan persvaratan, jikea ada. untul misi
yang mungkin akan dilaksanakan,

2.1.5 Para Pihak sehargsmya membuat kesapakatan dengan negara-negara
tetangna, yamg menjatur tentang  persyaratan untuk masuknya unit
pertolorgan satu =ama lain ke dalam atau melintasi laut teritarial atau wilayah
teritorial masing-masing. Kesepakaltan ini seharuznya juga mempercepat izin
masuk bagi setiap unit pertolongan tersebut dengan prosedur pang paling
gederhana.

3.1.6 Tiap pihak seharusnya memberikan wewenang kepada Fuzat Koordinasi
pertalongan milikivwa:

G161 Untuk meminta dari Pusat Koardinasi perolongan ainnya, bantuan
yvang melipuli kapal, alak angkut udara, personal atau peralatan, yang
rungkin dibutuhkan;

4.1.6.2 Untuk memberikan izin yang diperlukan bagi masuknya kapal, alat
gngkut udara, persanal atau peralatan ke dalam atau melintasi laut
territorial atau wilayah ; dan

J1.635 Untuk membuat pengaturan yang diperiukan dengan instansi bea-
cukai, imigrasi, atau obaritaz lain yang terkait dengan maksud
mempercepat pemberian izin masuk tersebut.

2.1.7 Tiap Pihak seharusnya memastikan kepada Fusat Koordinasi perolongannva
untuk menvediakan, apabila diminta, banman kepada Pusat Koordinasi
pertolongan l@inmea, yvang meliputi bantuan dalam bentuk kapal, alat angkut
udara, personal atau peralatan.

3.1.8 Para Pihak sehamsnya membuat kezepakatan dengan negara lain. jika
diperlukan, untuk memperkuat Kerja sama dan koordinasi SAR. Fara Pihak
wajib memberikan kewenangan pada atoridsnya yang bertanggung jawab
untuk membuat rencana operasi dan pengaturan bagi kerja sama dan
koordinasi SAR dengan otoritas vang bertanggund javwah dari negara lain.

EL&B 4
PROSEDUR PELAKSANAAN OPERASI

Langkah - langkah persiapan

41.1 Getisp Fuszal Koordingsi pertolongan dan  Sub-subpusat Koordinasi
pertolongan wajic menyediakan infarmasi terkini terutama terkait d=ngan
fasilitas 3AR dan komunikasi yang tersedia yang relevan dengan operasi SAR
di wilayahrya.

41.2 Setiap FPusat Koordinasi  perolangan  dan 3ub-subpusat  Koordinasi
pertolorgan =eharusnya memiliki akses yang tersedia dengan cepat atas
infarmasi mengenai posisi, arah, kecepatan kapal di wilavahnva yang mungkin
dapat membsarikan bantuan kepada orang, kapal atau alat angkut udara
[ainnya yang berada dalam Keadaan hahaya di lawt, dan mengenai bagaimana
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4.2

43

4.1.4

194

cara menghubung meareka. Informasl seharusnya disimpan di Posst
Koordinasi pertolongan, stau mudah didapat apabkila diperiukan,

Zetiap  Fusatl Keordinasi  perolongan  dan Jub-subpusat  Koordinasi
peralongan wajib memiliki rencana ring aperasi untuk melakukan operasi
S8R, Apabila dipsfiukan, rencna ini wajib dikembangkan secara bersama-
zama dengan peraakilan dari mereka yang dapat memkantu dalam
menyadiakan, atau yang dapat mengambil manfaat dari, layanan SAR.

Fusat Koardinasi pertolongan dan sub-subpusat wajib diinformasikan secara
terus menerus mengenai kesiapan unit-unit 2AR

Infomasi mengenai keadaan darurat

421

422

423

424

Para Fihak, baik sendiri-sendini maupun bekerja sama dengan negara lain
wajibh memastikan bahwa mereka mampn selama 24-jam secara gepat dan
handal menerima petingatan keadaan bahaya dari peralatan yang digunakan
untuk tujuan ini dalam wilayah SAR-nya. Setiap pos siaga yang mensrima
peringatan keadaan bahaya wajib:

4211 dengan segera mensruskan peringatan keadaan kahaya tersehuat
kepada Pusat Koardinasi pertglongan dan sub-subpusat pertolongan
yang tepat, dan kemudian membanty dengan komunikasi SAR yang
2azugi, dan

421.2 jikadimungkinkan menanggapi peringatan keadaan bahaya ersebut,

Fara pihak wajib. apakila memungkinkan, memastikan bakwwa pengaturan
vang efektif dilzkukan bagi pendaftsran peralatan komunikasi dan untok
merespon kKeadaah darurat, untuk memangkinkan setiap Pusat Koordinasi
pertolongan  atau sub-subpusat  pertolongan untul mengakses informasi
pendaftaran yang berzangkutan dengan cepat.

Setiap otaritez atau elemen dari layanan SAR yang memiliki alasan untuk
mempaetcayal bahwa orang, kapal atau alat anglout perairan lainmya herada
dalam keadaan darurat wajib mensruskan sesegera mungkin semua infarmasi
yang fersedia kepada Pusat Koordinasi perolongan atad sub-subpusat
pefalongan yvang hersangkutan.

Pusat Epordinasi  pettolongan atau sub-subpusat wajib,  segera setelah
menerima informasi tentang orang, kapal, alBu alat angkut perairan lainnya
yang berada dalam keadaan darurat, mengevaluasi infarmasi tersebut dan
menentukan fase danrat =ezuai dengan ayat 4.4, dan 2ejauh mana aperasi
dibutuhkan.

Tindak Awal

431

Setiap unit AR yang menerma informasi mengenai insiden terjadinga
keadaan bahava wajib segera mengamkil tindak awal jika berada dalam posisi
untuk.  membanty dan  wajib, dalam  hal apapun tanpa  penundzan,
rmemberitahukan kepada Fusat Foardinasi perolongan atau sub-subpusat
pertolorgan di daerah berjadinga insiden.
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Fas=e Keadaan Darurat

Intuk membantd dalam menentukan prosedur operasi vang tepat, fase keadaan
darurat  berikut wajib dibedakan oleh Pusat Koordinasi pertolongan atau sub-
subpusat pertolongan vang hersangkutan:

4 4.1 Fase Meragukan:
4411 Ketika seseorang telah dilaparkan terlambat tiba di tampat tujuan:
atau
4.4.1.2 Ketika sesearang, Kapal, stad alat angkt perairan lainbya telab
gagal urtuk melaparkan pozisi yang diberapkan atsu  gagal
rmermberikan laporan keselamatan.

442 Fase Mengkhavatirkan:

4.4.21 ketika, setelah fase meragukan, upaya-upaya untuk menjalin kontak
dengan orang, kapal atau alat anghkut perairan lainfwa gagal dan
penyelidikan ke sumber-sumber lainnya tidak berhasil; atau

4422 Ketika inforrrasi yang telah diterima menunjukkan balwa efisiens
pengoperasian kapal atau alat angkut perairan lainnya terganggu
tetapi belurn sampai kepada situasi yang memerlukan bantuan.

44.3 Fase Memedukan Bantuan:

4431 Ketika informasi positif diterima bahwera orang, kapal atau alat angkut
perairan lainhya berada dalam keadaan bahaya dan membutuhkan
hantuan segera; atau

4432 Kelika, setelah fase mengkhawatirkan, kegagalan upava lsbih lanjut
untuk menglin kontak dengan orang . kapal atau alat angkut perairan
lainmya  dan  ketdakkerhasilan  perwelidikan yang  lebih  (uas
mengindikasikan kemungkinan keadaan bahaya telah terjadi atau

4433 Ketika informasi yang diterima menunjukkan babhwa efisiensi
pengoperasian kapal atau alat angkst perairan lainnya telah
targanggu hingoga pada tingkatan kemungkinan kapal atau alst
anghkut perairan lainnya dalam keadaan bahaya.

Prosedur yang harus diikuti oleh Pusat Koordinasi pertolongan dan sub-
subpusat partolongan selama fase keadaan darurat

451 Pada saat pamyataan fass meragukan, Pusat Koordinasi pertalongan dan
Subpusat Penalongan, jika diperlukan, wajib memalal penyelidikan guna
menzntukan kesalamatan orang, kapalatadalat angkut perairan lainnya,
atau wajik menyatakan fase mengkhavwatirkan.

43.2 Fada szst pernyatsan faze mengkhawatirkan, Fusat Koordinasi Pertalongan
dan Subpusat  Pertolangan. jika  diperlukan,  wajb - memperpanjang
penyelidikan atas orang. kapal. atau alat angkut perairan lainnya yang
hilang. memberitahukan  layanan SAR yang tepat  dan  memulai
tindakan tersebit apakila diperiukan bergantung pada keadaan dari kasus
tertentu.

455 Pada saat pernyataan fase mengkhawatirkan, Pusat Koordinasi Pertalangan
dan Subpusat Pertolongan, jika diperiukan, wajib melanjutkan sesuai dengan
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4.8

4.7

yang ditentukan dalam rencana operasinya sebagaimana dipersyaratkan pada
ayat 4.1

454 Inisiasi operasi AR ketika posisi objek pencarian tidak diketahui

Dalam hal faze keadaan darurat dinyatakan terhadap akjek pensarian yang

posisinya tidak diketahui, hal-hial berikut ini wajib diterapkan:

4541 ketika fase keadaan darurat berlaku. Pusat Koordinasi Pertalongan
atau  Subpuzal  Peralongan  weajib. kecuali  mengetahui
bahwa pusat lainnya telah mengambil tindakan, bertanggung jawab
untuk merulai tindakan yang sesuai dan berkoordinasi dengan
pusat lainnya guna menetapkan satu  pusat untuk  bertanggung
Ay

4542 kecusliditentukan  lain melalui kesepakatan  antarpusat  yang
hersanakutan, pusat yang akan ditetapkan wajib menjadi pusat yang
herfanggung pwab untuk area yang objek pencariannya berada
menurut posisi terakhir yang dilaporkan; dan

4543 setelah pernyataan fase memeariukan bantuan, pusat yany
mengoordinasiican  operasl 8AR wajib,  jika diperlulan,
menginfermasikan pusat-pusat  lsinnya  mehgenal seluruh situasi
keadaan darurat dan seluruh perkembangan zelanjutnya.

455 Penyampaian informasi kepada orang. kapal, atau alat angkut perairan
lainnya yang telah dimyatakan fase keadaan darurat kepadanya.

Apabila  dimungkinkan, Pusat  Hoordinasi  Pertolongan dan Subpusat
Perclangan yvang hefanggung jawab untuk operasi 34AR, wajib meneruskan
kepada orang, kapal, atau alat angkut perairan lainnya yvang telah dinyatakan
fass keadaan darurat, informasi mengenai operas SAR telab dimulai.

Koardinasi ketika dua pihak atau lebih terlibat

IIntuk operasi SAR yang melibatkan lebih  dari satu  Pihak. tiap Fibak wajib
mengamhbil tindakan yang tepat sesuai dengan rencana operasi sebagaimana
dimaksud pada ayat 4.1 ketika diminta aleh Pusat Koordinasi pertalongan di wilayah
tersebut.

Aktivitas Hoordinasi Lapangan AR

471 Kegiatan unit-unit SAR dan fasilitas lainnya vang teribat dalam operasi SAR
wajib dikoordinasikan di lapangan untuk memastikan hasil yang paling efektif.

472 Ketika banyak fasilitas akan terlibat dalam operasi SAR, dan Pusat Koordinasi
Pertolongan atau Subpusat Perolongan menganggap perla, orang yang
paling cakap seharusnya ditunjuk sebagai koordinator lapangan (OS5C)
szcepal mungkin dan sebaiknya sebelam fazilitas tiba dalam area operasi
yang telah ditentukan. Tanggung jawab khusus wajib dibebankan kepada
koordinator lapangan (Q3C) dengan mempeartimbangkan kemampuan nyata
dan koordinator lapangan (G50 dan parsyaratan operazional,

473 Jika tidak =ada Pusat Koordinasi penalongan vang bertanggung  javeab
alau, untuk ala=an spspun, Fusal KHoordinasi pertolongan tidak dapat
mengoordinasikan misi  3AR, fasilitas-fasilitas  yang  tedibat ssharusnva
renunjuk searang koordinator  lapangan (0501 herdasarkan  kesepakatan
bersama.
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4.2 Penghentian dan Penangguhan Cperasi SAR

431 Operasi IAR wajib  dilanjutkan. jika dapat dilaksanakan, sampai semua
harapan vang logis untuk menalang korban selamat telah dilalui,

482 Fusat Koordinasi pertolongan yang bertanggung jawak ataun Subpusat
pertolongan yang bsrsangkutan wajib secara normal menentukan Kapan untuk
menghentikan Operasi 8AR, jika fidak ada pusatyang terlibat  dalam
mengoordinasikan operasi, koordinator l[apangan (233 dapat
mengambil keputusan ini.

483 Ketika Pusat FKoordinasi  peralongan atsu Subpusat  peralongan
mempertimbangkan, berdaszarkan infarmasi yang dapat dipercaya. bahwea
Cperasi SAF telah berhasil atau bahwa keadaan darrat tidak  berlaku
lagi. Pusat Koordinasi pertelangan atad Subpusat petolongan tersebut wajib
mengakhiri Qperasi 58F dan menginformasikannya dengan segera kepada
sctiap otaritas, fasilitas, atau layanan yang telah diaktifan atau diberitahukan.

4384 Jika Owerasi SAR di lapangan menjadi tidak dapat dilaksanakan dan Puzat
kKoordinasi pertolongan ataw Subpusat pertolongan berkesimpulan  bahwea
korban selamat  mungkin  masih hidup, pusat dapat  menangguhkan
sementara wakty aktivitas lapangan samkil menunggu perkembangan lekib
lanjut, dan wajic dengan segera menginformasikannya kepada otoritas,
fasilitas atau layanan yang telah diaktifkan atau diberitahukan. Informasi yang
diterima selanjuttiya wajib dievaluasi dan aperasi SAR dilenjutkan apabila
dibenarkan berdasarkan informasi tersebut.

BAE &
SISTEM PELAPQRAN KAPAL

51 Umum
1.1 Sistern pelaporan kapal dapat didirikan. baik secara sendiri-sendiri oleh Para
Fihak rnaupun bekerja sama dengan Megara lain. apabila hal ini dianggap
perlu. guna memfasilitasi operasi SAR.

S,

(]

Para Fihak yang menstapkan institusi sistem pelaporan kapal ssharasnys
mempartimbangkan rekomendasi vang relevan  dard Crganisasi. Para
pihak Juga haras mempertimbangkan apakah sistem pelaporan yvang ada atad
sumber lain mengenai data posisi Kapal dapat menyediakan informasi yang
memadai untuk wilayah dan berusaha untuk meminimalkan laparan tambahan
yvandg tidak dipatiukan dan kapal-kapal, atau kebutubhan untuk Pusat Koordinasi
perolongan guna  memeriksa dengan sistem pelaporan berganda dalam
menentukan ketersediaan kapal untuk rmembanmtu Operasi S4R.

51.5 Sistern pelaporan kapal harus menyediakan informasi terkini mengenai
pergeralkan kapal dalam ranghka. dalam hal ingiden keadaan bahaya, untulc
51.31 mengurangi interval antara hilangnya kontak  dengan kapal  dan
dimulainya gperasi SAR dalam kasus ketika tidak ada sinyal tanda
bahaya yang telah diterirma;

3.1.3.2 memungkinkan identifikasi secepatnya terhadap kapal yang dapat
dipangail untulk membearikan hantuan;
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31.3.3

9.1.24

198

memungkinkan perentuan area pencarian dengan ukuaran berbatas
dalam hal posizi arang, kapal, stau alat angkut perairan lainnya yang
dalam keadaan bahaya tidak diketahui atau Bidak pasti; dan

memfagilitasi pemberian perolongan atau saran medik darurat.

5.2 Pemyaratan operasional
£.21 Sistern Pelaporan Kapal harus memenuhi persyaratan operasional sebagai

berila:

211

9212

S.21.3

£.21.4
5215

penvediaan informasi, temmasulk  rencans pelayaran dan  lagoran
pozisi, yang memungkinkan untuk menentukan posisi pada saat ini
dan yang akan datang dad kapal-kapal yvang ikut serta,

pemeliharaan plot pelayaran;

penefmaan laporan pada inkerval yang tepat dari kapal yang ikt
sarta;

kesaderhanaan dalam desain sisterm dan operasi, dan

penggunaan farmat dan prosedur standar pelaparan kapal yang
disepakati secara internasional.

5.3 Jenis-jeni= laporan
531 Suatu sistem pelaporan kapal seharusnya mencakup jenis-fenis laporan kapal
yang sesuai dengan rekomendasi dari Qrganisasi sekagai berikul;

54

5211
5312
2313

Fencana pelayaran;
Laporan posisi; dan
Laporan akhir.

Kedqunaan sistem

3.4.1 Para Pihak seharusnya mendorong SEmua kapal untuk melaporkan posisinga
ketika berlayar di area yang telah dibuat pengaturannya untuk mengumeulkan
informasi mengenai posisi untuk tujuan SAR.

3.4.2 Para Fihak yang mengumpulkan informasi tentang posisi kapal seharusnya
renyebarkan, sejauh dapat dilaksanakan, informasi tersehuit kepada negara-
negara lain ketika diminta untuk tujuan SAR.
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19828 Amandments to the International Convention on Maritime Search and Rescue,
1972 {Resolution MCS5.70(52))

(Diadopsi pada tanggal 18 Mei 1998)

Adopsi Amandamen untuk Konvensi Internasional tentang Pencarian dan
Pertolongan Maritim, 1379

KOMITE KESELAMATAN MARITIM.

MEMGINGAT Fasal 25 (b} Konvensi Organisasi Maritim Internasional mengenai furgsi
Komite,

MENMGINGAT LEBIH LANJIUT Pasal Il (Z) (f; Kanvensi Internasianal tentang Fencaran
dan Perclongan Maritim, 1972 selanjutnya disebut sebagai "Konvensi”. mengenai

prosedur untuk mengukbah Lampiran Keonvensi, selain ketentuan-ketentuan ayat 2.1 4,
215 2107, 2110312 atau 3.1 4 dani Konvensi itu,

MENIMBANG, pada sidang ke-83, amandernen untuk Kanvensi yang divsulkan dan
disebarluaskan sesuwai dengan Pasal [l {23 (a) dari Konvensi itu, dengan ini,

1. MENGADOPSL =esusidengan Fasal [l {a) [c] konwensi, amandemen Konvensi,
naskah yvang ditetapkan dalam Lampiran resolusi ini;

2. MENENTUKANM, sesual dengan Fasal [l (2] (F Konwvensi, hahwa amandamen harus
dianggap telah diteima pada anggal 1 Juli 1999, kesuali, sebelum tanggal itu, lekih
dari sepertiga dan para Pihak, telah memberitahukan keberatan menska terhadap
amanderen tersebut;

3. MENGUNDAMNG Fara Pihak pada Konwensi agar memperhatikan bahwa, sesuai
dengan Pasal Il {2) {h} Konvensi, amandemen wajib mulai diberlakukan pada
tanggal 1 Januari 2000 ==telah penerimazn mereka =esuai dengan ayat 2 di atas:

4 MEMINTER Sekretaris Jenderal, sesuai dengan Fasal N {Z) (d) Konvenszi, untuk
mengirimian salinan resmi dari resolusi ini dan naskah amandemean sebagaimana
tercanturn dalam Lampiran untuk selurub Pikak pada Karvensi;

5. MEMINTA LEBIH LANJUT pada Sekretaris Jenderal untuk mengirimkan salinan
resalusi ini dan Lampiran kepada Anggots Srganisasi yang bukan merupakan Pikak
pada Konvensi.
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LAMPIRAN

AMANDEMEN KONVENS! INTERNASIONAL TENTANG PENCARION DAN

PERTOLOMGAN (SAR) MARITIM, 19738

Maskah yang ada pada Lampiran Konvensi, kecuali ayat 214, 21.5 217, 2110, 31 2,
dan 3.1.3 diganti sebagai berkur:

BAE 1
ISTILAH QAN DEFINISI

1.1 "Wajib" digunakan dalam Lampiran untuk manunjukkan suaty ketentuan, pensrapan
vang seragam oleh semua PFihak dipersyaratkan untuk kepentingan kesslamatan
Jhwra di laut.

1.2 "Seharusnya" digunakan dalam Lampiran untuk menunjukkan suatu kstentuan,
penerapan yangd seragam oleh semua Fihak direkomendasikan untuk kepentingan
kesslamatan jiwa di laut.

1.3 |Istilah-istilah sebagaimana tercantum di bawah ini digunakan dalam Lampiran
dengan arti sebagai berikut:

1.31

132

133

1.3.4

135

138

137

1358

142

"Fenwarian”. Suatu operasi, biazanya dikoordinasikan oleh Fusat Koordinasi
pertolongan (rescue) atau Subpusat perolongan (rescuel, menggunakan
personal dan fasilitas vang tersedia untuk menemukan orang-orang dalam
keadaan bahava;

"Partolangan”. Suatu aperasi untuk mengevakuasi orang dalam keadaan
bahaya, menyediakan  kebutuhan  awal medik  atau  lainnya,  dan
memindahkan ke tempat yang aman,

"Peleyanan pencarian dan pertalongan {SAR)". Kinerja pernantauan keadaan
bahaya, kamunikasi, koardinasi dan fungsi 3AR, termasuk penyediaan saran
medik, perolongan pertama  medik, atau  evakuasi medik, melalui
penggunaan surmber daya publik dan swasta termasuk pengoperasian alat
angkut, kapal dan alat angkut [sinnya dan instalas zecara bersama-sama;
“Wilayah SAR". Sustu area dengan dimenzi tertentu terhubung dengan
Pusat Koordinasi Perolongan of mana layanan pencarian dan peralangan
tersedia.

“"Pusat Koordinasi pertolangan”. Suatu unit yang bertanggung jawab untuk
meningkatkan efisiensi penyelenggaraan lavanan pencarian dan pertolongan
dan untuk mengkaardinasi pelakeanaan operasi SAR dalam suatu wilayah
SAR.

"Subpusat pertalongan”. Suatu unit di baveah pus=at koordinasi pertalongan
yang dibentuk untuk membantu pusat koordinasi pertclongan dalam area
tertentu dalam suatu wilayah SAR.

"Fasilitas SAR". Setfiap sumber daya bergerak, termasuk unit SAR yang
ditunjuk. digurakan untuk melakukan operasi SAR;

“Unit SAR". Sualu unit terdiri atas personal terlatiih dan dilengkapi dengan
peralatan vang sesJai uniuk melakukan operasi SAR secara cepat,

"Pas Timga”. Sefigp fasiltas yang dimaksudkan untuk  melayan sebagai
perantara antara orang yang melaporkan keadsan darurat dan pusst
koordinasi pertalongan atau subpusat pertalongan:
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1.3.10 "Fasze Keadaan Darurat”. Soatu istidah umum yang dapat berarti, dalam fase
meraqukan, fase mangkhawatikan, atau fase memadukan bantuan.

1.3.11 "Fase Meragukan®™ Sualu ziluasi saat terdapat keragu-raguan mengenai
keselamatan orang. kapal atau alat angkut [ainnya.

1312 "Fase Mengkhawatirkan”. Sualn situasisaat  terdapab kekhawatiran
mengenal keselamatan mengenai kesalamatan orang, kapal atau alat
angkLr lainmya.

1313 “"Fase Memetlukan Bantuan®. Suatu situasi dalam hal terdapat kepastian
bahwa seseorang, kapal atau alat angkut lainnya sedang terancaimn bahaya
dan memerlukan bantuan segera.

1314 “"Koordinator Lapangan [on-scene co-ordination/C2C). Seseorang yang
ditunjuk untuk mengeordinasikan eperasi 3AR dalam suaty area tertentu;

1415 "Sekretaris Jenderal”, Sekretaris Jenderal Qrganisasi Maritim Internazional.

BAD 2
PENGATURAN DAN PENGOUORDINASIAN

Pangaturan penyediaan dan koordinasi layanan SAR

2.1.1 Para Pihak wajik, apakila mampu. secara sendiri-sendiri atau dengan bekerja
g£ama dengan negara lain dan. apabila sesuai. dengan Organisasi,
berpartisipasi dalam pengembangan layanan pencanan dan pertolangan
untuk memastikan bahwa bantuan diberkan kepada setisp arang dalam
keadaan bahaya di laut. Setelah menestima informasi bakvwea terdapat arang
vand herada atau mungkin berada dalam keadaan bahava di laut, olahtas
yang beranggung jawab dar suaty FPikak wajib mengamkil [angkah-langkah
s2gara untuk memastikan bahwa bantuan vang dibutubkan tersedia.

21.2 Para Pihak, secara sendiri-sendini atau, jika perlu, dengan bekera sama
dengan negara lain, mensntlkan unsar-unsur dasar Byanan pensarian dan
pertolongan =ebagai berikut:

21.21  kerangka hukum;

21.22 penugasan otoritas yang bertanggung javwak:

21.23 pengaturan sumber daya yang tersedia;

21.24 Tasiitas kamunikasi;

2125 kaordinasi dan fungsi aperasiaral, dan

21248 proses untuk meningkatkan pelayanan fermasuk perencanaan,
hubungan kerja sama domestik dan internasional, dan pelathan.

Para pihak ssjauh dapat dilaksanakan, mengikuti standar minimum dan
panduan yang dibuat elebh Organisasi.

21.3 Untuk membantu memastikan penyediaan prasgrana komunikasi berbasis
pantai yang memadai. sistemn jaringan [routeing} peringatan keadaan bahaya
yang efisien. dan koordinasi operasional yang tepat untuk mendukung
layanan SAR seecara efeltif Para Finak wajib, secara sendiv-sendivi atau
dengan bekerja sama dengan negara lain, memastilan batwea wilayah SAR
yang memadai dibentuk di dalam =etiap wilayah laut sesuai dengan ayat 2.1.4
dan 2.1.5. Wilayah-wilayah tersebut seharusnva berbatasan dan sedapat
riungkin tidak tumpang tindih,
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F'lhak YEe bersangkutan Sekretarls Jenderal uajib diberitabu mengeanai

tidak temapm aleh Para F'|hak f,fang heraangkutan F'ara P'|ha|< wajlb
mengounakan  ueaya terbaiknya  untuk mencapai kesspakatan setelah
pengaturan yang sesual berdasarkan keseluruhan Koordinasi layanan S5AR
yang sefara diberikan o area tersehut. Selretaris Jenderal wajib diberitahu
rmengenal pengaturan tersebut.

Mesepakatan  mengenai  wilayah-wilayah ataw  pengatdran-pengaturan
sebagaimana dirujuk dalam ayvat 2.1.4dan 2.1.9 wajik dicatat oleh Para Pihak

terkait, atau dalam rencana tertdis sehagaimana telah diterima oleh Para
Fihak.

Pembatasan wilayah SAR tidak terkait dan wajib  tidak  mengurangi
pemkatasan dar setiap perbatasan antara Negara-Negara.

FPara Pihak ssharushya kerupaya untuk meningkatkan konsistensi, apabila
dimungkinkan, antara layanan jasa SAR maritirm dan penerbangan, sementars
mempertimbangkan pembentukan wilayah SAR maritim yang wajic dibentuk
berdazarkan kesepakstan szesual dengan ayat 2.1.4 atau pencapaian
kecsepakatan pengaturan-pengaturan yang tepat sesuai dengan ayat 2.1.3.

Para Fihak yang telah mengrima Bnagung @vwak untuk membenkan layanan
SAR di suatu wilayah terentu wajin menggunakan unit SAR dan fasilitas lain
vang tersedia untuk memberikan hantuan kepada orang vang berada, atau
rmungkin berada, dalam keadaan babaya dilaut.

21.10Para Pihak wajlh memastlkan bahwa bantuan dlberll-:an kepada siapa pun

Mamandang l-:ewarganegaraan a.ta.u knnd|5| 5aat crang tersebut |:I|temukan

2.1.11 Para Fihak wajib meneruskan informasi kepada Sekretaris Jenderal mengenai

Para

[ayanan AR mereka termasuh;

21.11.1 otaritas nasional vang kertanggung jawab untuk layanan SAR
rniaritime;

21.11.2 lokasi Pusat Koordinasi pertolongan atau Pusat-puzat kinnys yang
didirikan koordinasi 3AR, untuk wilayah SAR atau komunikasi di
dalamnya;

21.11.2 batas-batas wilayah atau wilayah SAR dancakupan sebagaimana
diberikan fasilitas-fasilitas komunikasi keadaan bahaya kerbasis
pantai dan fasilitas kamunikasi keselamatan, dan

21.11.4 jenis-jenis unit SAR utaima yang tersedia

Fihak wajib dengan priontas. memutakhirkan informasi yang  diberikan

berkenaan dengan sefiap perubahanyang penting. Sekretaris Jenderal wajib
menyampaikan informasi yang diterima kepada semua Fikak.
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2.1.2 Sekrataris Jenderal wajib memberitabu semua Fihak mengenai kesspakatan
alau pengaturan sebagaimana rmerujuk pada ayat 2.1 4 dan 2.1.5.

Pengembangan Layanan S58F Masional

221 Para Fihak wajih menyasun prosedur-prosedur nasional yang tepat untuk
pengerbangan koordinasi  dan  peningkatan  layanan SAR secara
keseluruhan.

222 Untuk mendubung operasi SAR yang efisien, Para Pihak wajib:
2221 memastikan penggunaan fasilitas-fasilitas yang tersedia secara
terkoordinasi; dan
2222 membentuk kerasama vang erat antara layanan-layanan dan
organisasi-organisasi vang dapat berkontribuzi untule meningkatkan
layanan-lavanan AR di area-area seper operasi, perencan@an,
pelatihan. lalhan serta penelitian dan pengembangar.

Pembentukan Fusat Koordinasi Pertolongan dan Sub-Subpusat Pertolongan

231 Untuk memendhi persyaratarepersyaratan ayat 2.2, Para Pihak wajib kaik
gacara sendiri-zendin maupun bekerja sama dangan negara lain membantuk
pusat Keardinasi pertolengan untuk layanan SAR-nya serta sub-subpusat
pertolongan apakia diarggap perlu.

232 Sefiap pusat koordinasi pertolongan dan subpusat peralongan. sebagaimana
dientuk sesuai dengan avat Z.3.7, wajibh mengatur penarmasn peringatan
hahaya vang berasal dari wilayah 3AR-nva, Sotiap pusat tersebut juga wajib
mengatur kamunikasi dengan grang-orang yang dalam keadaan bahaya,
dengan fazilitas-fasilitas SAR, dengan pusat koordinesi perolongan. stau
dengan sub-subpusat peolongan lainnya.

233 Seliap pusat koordinasi pertalongan wajib keroperasi 24-jam dan dijalankan
secara terus mensrus oleh personal terlatih yang memiliki pengetahuan
bekerja dalam bahasa Inggris.

Koardinasi dengan layanan penerbangan

241 Fara Pihak wajib memastikan koardinasi seerat mungkin anEra layanan
maritim dengan layvanan penerbangan sehingga dapat memberikan layanan
oAR vang paling efeltif dan afisien di dalam dan di atas wilayah SAR-nva.

242 Fapan pun memungkinkan.setiap  Fihak seharusnya  membentuk  pusat
koordinasi pettolongan  dan  sub-subpusat perolangan  hersama dengan
maksud  untuk  memberikan baik  lByanan maritim o maupun  [@Byanan
pensrbangan.

2473 kapan pun pusat atau sub-subpusat koordinasi pertalongan maritim dan
penarbangan terpisah dibentuk untuk memberikan layanan yang sama, Fihak
vang bersangkutan wajile memastikan koardinasi searat mungkin antarpusat-
pusat atau antarsub-subpusat tersebut.

2.4.4 Para Pihak wajib memastikan sejauh mungkin penggunaan prosedur bersama
aleh unmit sub-subpusat SAR yarg dibentuk untuk tujuan maritirn dan yang
dibentuk untuk lnjuan penarbangan.

Penunjukan fasilitas AR
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Fara Fihak wajib mengidantifikasi semua fasilitas yang dapat diilkutsertakan dalam
operasi SAR, dan dapat menujuk fazilitas-fazilitas yang tepat dan =esuai sebagai
unit-unit AR/,

Perlengkapan unit SAR

2.6.1 Saetiap unit AR wajib dilengkapi dengan petengkapan yang sesual untul
tLgasnya.

262 Wadah dan Kerasan yang memdat perlengkapan  penyelamatan untuk
diturunkan kepada korban yang selamat seharasnya mermiliki gifat umum dari
isi di dalamnya yang ditunjukkan dengantanda-tanda yang sesuai dengan
standar sebagaimana telah diadapsi oleh Crganisasi.

BAE 2
KERJA SAMA ANTAR NEGARA

Kerja sama antar negara
4.1.1 Para Pihak wajib mengoordinasikan organisasi SAR-nya dan sehardsiya, jika
diperlukan, mengaardinasikan aperasi 3AR-nya dengan negara tetangga.

3.1.2 Kecuali disepakali l1ain aleh negara-negara ywang bersanghkutan. suatu pihak
harus memberikan izin, tunduk pada hukum, Elturan dan rEguIasl nasmnal

untuh mencan p|:|5|s| kurban |:|| Iaut dan menulong }mrban selamat Dalam
asus demikian, operasl SAR  wajib,  sejauh dapat  dilaksanalkan,
dikoordinasikan oleh Pusat Koordinasi perolongan dar Pihak yang telah
diberi izin masuk, atau otaritas lain yand telah ditunjuk oleh Pihak terssbut.

3.1.3 Kezuali disepakati 1ain aleh nagara — negara yang barsanghkutan, otoritas dari
Fihak yang menginginkan unit perolongannya memasuki atad melintasi
'-rﬂlayah laut atau 1r..'1la1,'=5|h F‘lhak Isinnya semata-mabu dengan tujuan untuk

F'|hak Iam l:ersebut atau utontas Iam yang telah ditunjuk oleh F‘lhak tersebl.lt

4.1.4 Otortas yvang kertanggung jawab dari Para Fihak wajib:
3.1.41 segera menanggapi penerimaan atas permintaan tersebut: dan
J1.42 sesegera mungkin memberitahukan persyaratan, jika ada, untuk; misi
yang mungkin akan dilaksanakan.

515 Para Pihak seharusnya membuat kesepakatan dengan negara-negara
tetangga, yang mengatur tentang persyaratan  untuk masuknya  unit
pertolongan satu =ama lain ke dalam atau melintasi laut teritarial atau wilayah
teritarial masing-masing. Kesepakatan ini seharuznya juga mempercepat izin
masuk bagi setiap unit pertolongan tersebut dengan prosedur yang paling
sederhana,

4.1.6 Tiap pihak seharusnya memberikan wevwenang kepada Fusat Koordinasi
pertolongan milikiya:
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d1.6.1 Untuk meminta dari Pusat Koardinasi pertolongan lainnys, bantuan
yang melipuli kapal, alat angkut udara, persanal atau peralatan, yang
mungkin dibutuhkan;

J1.62 Untuk memberikan iz2in vang dipedukan bag masuknya kapal, alat
angkut udara, personal atau peralatan ke dalam atau melintasi laut
tetritorial atau wilavah | dan

41.83 Untuk membuat pengaturan yang diperlukan dengan instansi bea-
cukai, imigrasi, atau otoritas lain yang terkait dengan maksud
mempercepat pemberian izin masuk tersebut.

%1.7 Tiap Pihak seharuznya memastikan kepada Pusat Koardinasi pertolongannya
untuk menyediakan, apahbila diminta, banbian kepada Fusat Koordinasi
pertolongan lainnya, yang meliputi bantuan dalam bentuk kapal, alat angkut
udara, personal atau paralatan.

3.1.8 Para Pihak sehamsnya mambust kesepakatan dengan negara lain. jika
dipariukan, untuk meamperkuat karja sama dan koordinasi SAR. Para Pihak
wajib memberikan kewenangan pada aotoritasnya yang bertangoung jawab
untuk memkuat rencana operasl dan pengaturan bagi kerja sama dan
koordinasi SAR dengan otoritas yang bertanggung jawahb dari negara lain.

BAE 4
PROSEDUR PELAKSAMAAN OPERASI

Langkah - langkah persiapan

411 Setiap Pusat Hoordingsi perolongan dan Sub-subpusar Koordinasi
pertalongan wajik memyediakan infarmasi terkini terutama terkait dengan
fasilitas SAR dan kKomunikas yang 1ersedia yang relevan dengan operasi SAR
di wilayahnya.

41.2 Setisp Fusatl Koordinasi pertolongan  dan Sub-subpusat Koordinasi
pefalongan =eharuzsnya memiliki akaes yang terzedia dengan cepat atas
infarmasi mengenai posisi, arah, kecepatan kapal di wilayahnva yang mungkin
dapat membearikan bantuan kepada orang, kapal atau alab angkut udara
[ainnya yang berada dalam keadaan hahaya di lawt, dan mengenai bagaimana
cara menghubung  mereka. Infarmasl  seharusnya  disimpan di Pusat
Koordingsl pertolongan, atad mudah didapat apakila diperiukan.

41.3 Setiap Pusat Hoordinasi perolongan dan Sub-subpusat Koordinasi
pertalongan wajib memiliki rencana rinci aperasi untuk melakukan operasi
S4R. Apabila dipedukan. rencana ini wajib dikembangkan secara bersama-
gama dengan pervakilan dari mereka yang dapat membantu dalam
menyediakan, atau yang dapat mengambil manfaat dari, layanan SAR.

41.4 Pusat Koardinasi pertolongan dan sub-subpusat wajik diinformasikan secara
farus menarus mengenai kesiapan unit-unit AR

Infamasi mengenai keadaan darurat

421 Para Finak, baik sendiri-endiri maupun bekerja sama dengan negara lain
wajih memastikan bahwa mereka mampu selama Z9-jam secara cepat dan
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handal menearima peEringatan keadaan bahaya dari peralatan yang digunakan
untuk tujuan ini dalam wilayah SAR-nya. Setiap pos siaga yang menerima
peringatan keadaan bahaya wajib:

4211 dengan sedera mensruskan peringatan keadsan babaya tersshut
kepada Pusat Koordinasi pertolongan dan sub-subpusat pertolongan
yang tepat, dan kemudian membantu dengan komunikasi SAR yang
s8sUai, dan

4.21.2 jika dimungkinkan menanggapi peringatan keadaan bahaya tersebut.

Para pihak wajib. apakia memungkinkan, memastikan balwa pengaturan
vang efekif dilakukan hagi pendaftaran peralatan komunikasi dan untuk
merespan keadaan darurat, untuk memungkinkan seliap Pusat Moordinasi
peralongan atau sub-subpusal pedolongan untuk mengakses infarmasi
pendaftaran yvang barsangkutan dengan cepat.

Setiap ofaritas atau elemen dari layanan SAR yang memiliki alasan untuk
Mmampereayal bahwa orang, kapal atau alat anglost perairan lainnya berada
dalam k=adaan darurat wajib meneruskan sesegera mungkin semua infarmasi
yang tersedia kepada PFusat Koordinasi perolongan atau sub-subpusat
pertolongan yang bersangkutan.

Puzat HKoordinasi pertolonganatan  =ob-subposat wajib, segera setalah
menerirma informasi tentang arang, kapal, ataualat angkut peraian lainnya
vang berada dalam keadaan darurat, mengevaluasi informasi tersebut dan
menentukan fase danrat sesuai dengan avat 44, dan sejauh mana operasi
dibutukkan.

Tindak Awal

431

Setiap wnit SAR yang menerima informasi mengenai insiden terjadinga
keadaan bahaya wajib segera mengamkbil tindak awal jika berada dalam posisi
untuk. membanty dan wajib, dalam  hal  agapun tanpa  penundzan,
memberitaidkan kepada Pusal Foordinasi perolongan atau sub-subpusat
pertolongan di daerah erjadinga insiden,

Fase Keadaan Darurat

Untuk membantu dalam menentukan prosedur operasi yang tepat, faze keadaan
darurat berikut wajib dibedakan aleh Pusat Koordinasi perolongan atau sub-
sUbpusat pertalongan yang bersangkutan:

441

442

Fase Meragukan:

4.4.1.1 Ketika s=sa0rang telah dilaporkan terlambat tiba di tempat tojuan:
atau

4412 FKetika sesearang, kapal, stau slat angkut perairen lsinnya talah
gagal untuk melaparkan posisi yang dihearapkan atsu  gagal
memberikan laporan keselamatan.

Fase WMengkhawatirkan:
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4421 Ketika, setelah fase maragukan, upaya-upaya untuk menalin kontak
dengan orang, kapal atau alat angkut perairan lsinnya gagal dan
penyelidikan ke sumber-sumber lainnya tidak berhasil: atau

4422 Kelika informasi yang telah diterima menunjukkan bahwa efisians
pendgoperasian kapal atau alat angkut perairan lainnya tergangou
tetapi belum sampai kepada situas yang memerlukan bantuan,

443 Fase Memedukan Eantuan:

4.4.3.1 Ketika informasi positif diterima babwva orang, kapal atau alat angkut
perairan lainnya berads dalam keadaan bahaya dan membutuhkan
bantuan segera; atau

4437 FKelika, setelah fase mengkhawatirkan, kegagalan upaya l2bin lanjut
untuke menjalin kantak dengan orang, kapal atau alat angkut perairan
lminnya  dan  ketidakkernasilan  penvelidikan  yang  lg2hih (uas
mengindikasikan kemungkinan keadaan kahaya telah erjadi; atau

4433 Ketika infarmmasi yang ditetima menunjukkan  bahwa  efisishsi
penguparasian kapal atau alat angkt perairan lainnya telah
terganggu hingga pada tingkatan kemungkinan kapal atau alat
argkut perairan lainnya dalam keadaan bahaya.

4.5 Prosedur yang harus diikuti oleh Pusat Koordinasi pertolongan dan sub-
subpusat pertolongan selama fase keadaan darurat

431 Fada sast pemyataan Fase meragukan, Fusat Koordinasi perolongan dan
Subpusat Pedolongan, jika diperlukan, wajib memulai penyelidikan guna
mensntukan keselamatan orang, kapal ataualat angkut perairan lainnya,
atan vwrajib menyvatakan fase mengkhawativKan.

452 Pada saat pernyataan fase mengkhawatirkan, Pusat Koordinasi Pertolongan
dan  Subpusat  Peralongan. jike diperlukan, wajib memperpanjang
penyelidikan atas orang. kapal. atau alat angkut perairan lainnga yang
hilang. memberitahukan  layvanan 3AR vang tepat dan  memdliai
tindakan tersebut apakila diperlukan bergantung pada keadaan dar kasus
tertentu,

455 Pada saat permyataan fase mengkhawatirkan, Pusat Koordinasi Fertalangan
dan Subpusat Pertalongan, jike diperlukan, wajib melanjutkan sesuai dengan
yang ditentukan dalam rencana operasinya sebagaimana dipersyaratian pada
ayat 4.1.

454 Inisiasi operasi SAR ketika posisi objek pencarian tidak diketahui

Cralam hal fase keadsan darurat dinyatakan terhadap objek pencarian yang

pasisinya tidak diketahui. hal-hal berikut ini wajib diterapkan:

4541 hketika faze keadaan darorat berlaku. Pusat Koordinasi Pertolongan
gtau  Subpusatl  Peralongan  wajib. kecuali mengetahui
hahwa pusat lainnyes telah mengamkil indakan, betanggung j@awab
untule  memulai tindakan yang =esuai dan bearkoordinasi dengan
pusat lainnya  guna menetapkan satu pusat untuk bertanggung
Ay
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4542 kecusliditentukan |ain melalui kesepakatan antarpusat  yang
bersangkutan, pusat yang akan ditetapkan wajib menjadi pusat yang
beranggung pweb untuk area yang objek pencariannya berada
menurut pasisi terakhir yang dilaporkan, dan

4543 setelah pernvataan fase memerlukan hantuan, pusat yang
mengoardinasikan operasi  2AR wajih, jika diperlulkan,
menginformasilkan pusat-pusat  lainnya mehgena seluruh situasi
keadaan darurat dan selurub perkembiangan selanjutnya.

435 Pernyampaian infarmasi kepada orang. kapal, atau alat angkut perairan
lainnya yang telah dinyatakan fase keadaan darurat kepadanya.

Apabila  dimungkinkan, Pusat  Koardinasi  Pertolangan  dan Subpusat
Perolangan yang hedanggung jawab untuk operasi AR wajib meneruskan
kepada orang, kapal, atau alat angkut perairan [@innya vang telab dinyatakan
fase keadaan darurat, informas mengenai operasi SAR telah dimulai.

Koaordinasi ketika dua pihak atau lebih terlibat

Untuk operasi 3&R yang melibatkan lekih - dari satu  Pihak. tiap Fihak wajib
mengambil tindakan yang tepat sesuai dengan rencana operasi sebapgaimana
dimaksud pada ayat 4.1 ketika diminta aleh Pusat Koordinasi pertolongan di wilayah
tersebut.

Aktivitas Koordinasi Lapangan SAR

471 Kegiatan unit-unit 3AR dan fasilitas lainnya vang terlibat dalam operasi SAR
wajib dikoordinasikan di lapangan untuk memastiken hasil yang paling efektif.

472 ketika kanyak fasilitas akan terlibat dalam aperasi 3AR, dan Pusat Koordinasi
Ferolongan atau Subpusat Perolongan menganggap perd, arang yang
paling cakap seharusnya ditunjul sebagai koordinator lapangan (O3C)
gecepal mungkin dan sebaiknya sebelumn fasilitas tiba dalam area operasi
yang telah ditentukan. Tanggung jawak khusus wajib dibebankan kepada
koordinator lapangan (Q3C) dengan mempertimbangkan kemampuan nyata
dan koordinator lapangan (S50 dan parsyaratan operazional,

473 Jika tidak =ada Pusat Koordinasi perolongan vang bertanggung  jawab
atau, untuk  alazan apapun, Fusat kFoordinasi pedolongan tidak dapat
mengoordinasikan misi SAR, fasilitas-fasiitas yang  tedikat ssharusnya
menunjuk searang  koordinator  lapangan (OS50 berdasarkan kesepakatan
bereama.

Penghentian dan Penangguban Cperasi SAR

431 Operazi SAR wajib  dilanjutkan. jika dapat dilaksanakan, sampai 2emua
harapan yang logis urtuk menolang korban selamat telah dilalui.

482 Pusat Koordinasi pertolangan yang bertanggung jawab atau Subpusat
peralongan yvang bkerzangkuEn wajik secara normal menentukan Kapan untuk
menghentikan Qperasi FAR, jika lidak ada pusatvyang terlibat dalam
mengoordinasikan aperasi, koordinator lapangan 1O5C) dapat
mengaimbil keputusan ini.

445 Hetika Pusat  Hoordinasi  perolongan atau Subpusat  perolongan
mempettimbangkan, herdasarkan infanmas yang dapat dipercaya, hatwea
Operasi SAR telah berhasil atau bahwa keadaan darurat tidak  berlaku
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lagi. Fusat Kopordinasi pertolongan atau Subpusat pertolongan tersebot wajib
mangakhiri Operasi SAR dan menginformaszikannya dengan =egera kepadsa
s=tiap otoritas, fasilitas. ataa layanan yang telah disktifkan atau diberitahukan.

434 Jika Operasi SAR di lapangan menjadi tidak dapat dilaksanakan dan Pusat
Foordinasi pertolongan atau Subpusat pertolongan berkesimpulan  hahwea
korban selamat  mungkin  masih hidup,  pusat dapat menangguhkan
samantara wakil aktivitas lapangan sambil menunggy perkembangan labib
lanjut, dan  wajie dengan segera  menginfarrmasikannyva kepada  otontas,
fazilitaz atau layanan yang telah diaktifikan atau diberitahukan. Informasi yang
diterima =selanjutnya wajic dievaluasi dan operasi SAR dilanjutkan apabila
dibenarkan berdasarkan informasi tersebut.

BLB 5
SISTEM PELAPORAN KAPAL

51 Umum
5.1.1 Sistern pelaporan kapal dapat didiikan. baik secara sendiri=sendiri oleh Para
Fikak raupun  bekerja sama dengan Megara lain. apabila hal ini dianggap
peru. guna memfasilitas aperas SAR.

2.1.2 Para PFihak vang menstapkan institusi sistem  pelaporan kapal sshardsnva
mempertimbangkan rekomendasi vang relevan  dad Crganisasi, Para
pihak juga harus mempertimbangkan apakah sistem pelaporan yang ada atau
sumber lain mengenai data posisi kapal dapat menyediakan infarmasi yang
memadai untule wilayah dan berusala untuk meminimalkan lAparan tambahan
vang tidak diperlukan dan kapal-kapal, atau kebutuban untuk Pusat Koordinasi
partolongan guna  memariksa dangan  sistem  pelaparan berganda  dalam
Menantukan ketersedizgan kapal untuk membanty Oparasi SAR.

1.3 Sistern pelaporan kapal harus menyediakan infarmasi terkini mengenai
pergerakan kapal dalam rangka. dalam hal insiden keadaan bahaya, untuk:
+1.31 mengurangi  interval antara hilangnya kantak  dengan kapal  dan
dimulainya operasi JAR dalam kasus ketika tidak ada sinyal tanda
hahaya yang telah ditarima;

+1.3.2 memungkinkan identifikasi  secepatnya terhadap kapal vang  dapat
dipanggil untulk memberikan bantuan;

£1.33 memungkinkan penentuan area pencarian dengan ukaran terbatas
dalam hal posisi orang, kapal, atau alat angkut perairan lainnya yang
dalam keadaan bahaya tidak diketahui atau lidak pasti; dan

£1.3.4 memfasilitasi pemberian pertalongan atau saran medile darurat.

§.2 Persyaratan operasional
5.2.1 Sistern Pelaporan kKapal haruz memenuhi persyaratan aperasianal sebagai
berikut:

3211 pemedizan informasi, termasuk  rencana pelayaran dan  laporan
posisi, vang memungkinkan untuk menentukan posisi pada saat ini
dan yang akan datang dan kapal-kapal yvang ikut serta;

a.2.1.2 pemelinaraan plat palayaran;
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3.2.1.3 penenmaan laporan pada interval yang tepst dar kapal yang kot
=arka;

2.2.1.4 kesaderhanaan dalam desain sistem dan operasi, dan

21,9 pengguraan farmat dan prosedur standar pelaporan kapal yang
disepakati secara internasional.

5.3 Jenis-jenis laporan
£.3.1 Sualu sistem pelaporan kapal seharusnya mencakup jenis-gnis laporan kapal
yang sesual dehgan rekomendasi dan Organisasi sekagai berikut:
+2.1.1 Rencana pelayaran;
2.2.1.2 Laporan posisi; dan
+.3.1.3 Laporan akhir.

74 Kegunaan sistem
241 Para Pihak seharusnya mendaorong semua kapal untuk melapstkan posisinga
ketika berlayar di area yang telah dibuat pengaturannya untuk mengumpulkan
informasi mengenai posisi untuk tujuan SAR.

542 Para Fihak yang mengumpulkan informasi tentang posisi kapal seharusnya
menyebarkan. sejauh dapat dilaksanakan, informasi tersebut kepada negara-
negara lain ketika dimirta untuk tujuan 3AR.
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